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MOTTO 
 ِساَّنِلل ْمُهُعَف َْنا ِساَّنلا ُر ْ يَخ 
“Sebaik-baik manusia adalah orang yang lebih banyak memberi manfaat bagi 
manusia lainnya” 
(HR. Thabrani dan Darukuthni) 
                                
           
148.  Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja 
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
(QS. AL Baqarah :148) 
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ABSTRAK 
Endah Patmawati (133111038 ), 2017, Pelaksanaan Program Pendidikan Islamic 
Entrepreneur di Boarding School MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. Instirut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
Kata Kunci : Program, Islamic Entrepereneurship 
 Secara resmi tahun 2015 Indonesia sudah tergabung dalam Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA). Kondisi ini berimplikasi pada Indonesia dengan 
dibutuhkannya sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing tinggi dan 
kompetitif. Pemenuhan sumber daya manusia dapat melalui entreprenurship. 
Pendidikan entrepreneurship dapat dilakukan di lembaga pendidikan  tidak 
terkecuali madrasah. Melalui madrasah ini program entreprenurship 
dikembangkan dengan prinsip nilai-nilai Islam atau disebut Isalmic 
entrepreneurship sehinga entrepreneur yang dikembangkan tidak hanya pada 
memperkaya diri sendiri namun juga untuk memberdayakan orang lain. Namun 
situasi lembaga pendidikan di Indonesia saat ini masih belum banyak menaruh 
perhatian terhadap pendidikan kewirausahaan. Menyadari pentingnya pendidikan 
kewirausahaan, maka lemabaga pendidikan MAN 2 Surakarta memiliki program 
Islamic entrepreneur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan program pendidikan  Islamic entrepreneur di Boarding School MAN 
2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di MAN 2 Surakarta mulai bulan Maret 2017-Juli 
2017. Subyek penelitian adalah pengampu program Isalmic entrepreneur. 
Informan penelitian ini kepala sekolah, waka kurikulum, siswa kelas Xi dan siswa 
lain serta guru-guru lain. Teknik pengunpulan data yang dipakai observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang dipakai triangulasi 
sumber. Data yang terkumpul dianalisis dengan model interaktif meliputi: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa program Islamic entrepreneur MAN 2 
Surakarta dilaksanakan melalui ekstra kurikuler. Dilaksanakan dalam beberapa 
kegiatan yaitu pembelajaran kewirausahaan syariah, keputrian, yang 
dikembangkan dengan adanya koperasi dan cafeteria serta pekan bakti santri. 
Program Islamic entrepreneur menunjukkan bahwa kewirausahaan yang ada di 
MAN 2 Surakarta  merealisasikan pendidikan tidak hanya dari segi kognitif 
ataupun  psikomotorik saja namun juga afektif. Program Islamic entrepereneur 
juga  dilaksanakan untuk membangun pribadi siswa sesuai dengan proses 
kewirausahaan yang terdiri dari mindset, heartset, dan actionset. Proses 
kewirausahaan yang dari mindset terlihat dari pelaksanaan pembelajaran 
kewirausahaan syariah, dan untuk actionset terlihat dari adanya kegiatan 
keputrian, koperasi dan cafetaria serta pada kegiatan bakti santri, dalam proses 
heartset terliha dari adanya sifat karakteristik kewirausahaan pada siswa dalam 
melaksanakan setiap program. 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1 Prinsip-prinsip Islam dalam bisnis modern………………………..  30 
Tabel 2.2 Indikator ketercapaian pendidikan kewirausahaan) ……………….    42 
Tabel 4.1 Nilai kewirausahan siswa………………………………………….. 82 
Tabel 4.2 Jadwal piket koperasi.….…….….…….…………………………... 97 
Tabel 4.3 Program koperasi Tahun 2016/2017………….................................   97 
Tabel 4.4 Jurnal Umum Koperasi OSBS bulan April 2017….………............. 100 
Tabel 4.5 Jadwal Kegaitan PBS tahun 2016/2017..……….….………............ 108 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 2.2 Framework Pendidikan  Kewirausahaan.….…….….…….….…..  37 
Gambar. 2.3 Kompetensi kewirausahaan….….…….….…….….…………. …. 41 
Gambar 3.1 Analisis model Interaktif .….…….….…….….…….….………. .  58 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi .….…….….…….….…….….………...…...    67 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi koperasi OSBS………...….………...……..    96 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Pedoman Observasi 
Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 
Lampiran 4 Field Note Observasi 
Lampiran 5 Filed Note wawancara 
Lampiran 6 Field Note Dokumentasi MAN 2 Surakarta 
Lampiran 7 Dafar Riwayat Hidup 
Lampiran 8 Surat Ijin Penelitian 
Lampiran 9 Surat Keterangan Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah 
penduduk yang sangat besar. Jumlah yang besar tersebut tidak diimbangi 
dengan jumlah lapangan pekerjaan yang memadai sehingga banyak terjadi 
ketidak seimbangan dalam berbagai bidang seperti halnya meningkatnya 
jumlah pengangguran, tidak terkecuali dari pengangguran terdidik. 
Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik pada tahun 2014, 
jumlah pengangguran pada Agustus 2014 mencapai 7,24 juta jiwa, mengalami 
peningkatan dari yang sebelumnya bulan Februari  sebesar 7,15 juta. Tingkat 
pengangguran terbuka pun naik dari 5,7 persen pada Februari menjadi 5,94 
persen pada Agustus. Akan tetapi, mayoritas pengangguran merupakan 
angkatan kerja terdidik. Laju peningkatan angka pengangguran lulusan 
Universtas berada di tingkat kedua setelah SMK. Jumlah eks mahasiswa yang 
tidak bekerja naik 1,34 persen dari 4,31 pada Februari menjadi 5,65 persen 
pada Agustus 2014. Laju peningkatan pengangguran ini lebih besar 
dibandingkan periode Februari-Agustus 2013 yang cuma 0,37 persen. 
Sementara pengangguran di SMK pada Agustus 2014 naik hingga 4,03 
persen, dari 7,21 pada Februrari menjadi 11,24 persen.(Republika.com.: 2014) 
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Selain permasalahan di atas, Indonesia juga memiliki tantangan yang 
cukup berarti. Secara resmi tahun 2015 Indonesia sudah tergabung dalam 
Masyarakat EkonomiAsean (MEA), hal ini di tuturkan oleh Presiden Jokowi 
dalam berita Suara Merdeka. (Suara Merdeka.com: 2016). Indonesia termasuk 
salah satu Negara dalam masyarakat Ekonomi asean (MEA) atau ASEAN 
Economic Community (AEC) yang terlaksana pada akhir Desember 2015. 
MEA merupakan realisasai pasar bebas di Asia Tenggara yang sebelumnya 
telah disebut dalam Framework Agreement on Enhancing ASEAN Economi 
Cooperation pada tahun 1992. Dengan adanya MEA terciptanya pasar bebas 
di bidang permodalan, barang dan jasa serta tenaga kerja. Konsekuensi atas 
kesepakatan MEA yakni dampak aliran bebas barang bagi negara-ngara 
ASEAN, dampak arus bebas jasa, dampak arus bebas investasi, dampak arus 
tenaga kerja terampil, dan dampak arus bebas modal. Dini Amaliyah (2015: 
419 ).  
Perbincangan mengenai MEA identik dengan globalisai, kompetisi 
sekaligus survival. Kondisi ini berimplikasi pada dibutuhkannya sumber daya 
manusia (SDM) yang berdaya saing tinggi dan kompetitif. Hal ini bisa 
dipahami dari MEA yang merupakan kesepakatan para pemimpin ASEAN 
dalam konferensi Tingkat tinggi (KTT) pada desember 1997 di Kuala 
Lumpur, Malaysia untuk tetap survive dalam pesaingan global. Pada kondisi 
ini sangat dibutuhkan manusia unggul dan hasil karya yang unggul sehingga 
eksistensi suatu Negara akan terwujud. MEA adalah sebuah kenisca-yaan 
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sehingga siap atau tidak semua negara yang tergabung dalam Komunitas 
ASEAN dituntut untuk memepersiapkan diri di era MEA ini. Disadari atau 
tidak, hal ini akan berimplikasi pada semua sektor terutama pendidikan 
sebagai upaya human investment, meskipun ekonomi menjadi garda 
terdepannya. (Isti’anah Abubakar, 2015: 452).  
Dengan adanya permasalan tersebut perbaikan kualitas SDM melalui 
pendidikan menjadi suatu hal yang urgen dilakukan untuk membentuk 
generasi terampil dan siap pakai. Dalam undang-undang RI No.20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, di dalamnya memuat pesan bahwa 
pendidikan nasional bukan hanya bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab saja, akan tetapi bertujuan pula 
membentuk peserta didik yang mandiri. Tujuan nasional tersebut merupakan 
rumusan mengenai kualitas manusia yang harus dikembangkan oleh setiap 
satuan pendidikan.  
Orientasi pendidikan adalah menjadikan peserta didik mandiri dalam 
arti memiliki mental yang kuat untuk melakukan usaha sendiri, tidak lebih 
sebagai pencari kerja (job seeker) akan tetapi sebagai pencipta lapangan 
pekerjaan (job creator). Godsell dalam Kemendikbud (2013: 4). Artinya 
pendidikan harus mampu membentuk peserta didik yang dapat membangun 
dirinya sendiri, yaitu membekali peserta didik agar berusaha untuk 
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mempersiapkan dirinya agar mampu hidup dengan kemampuannya masing-
masing.   
Menjadikan seorang yang mandiri dapat dilakukan dengan 
memberikan bekal tentang kewirausahaan agar peserta didik memiliki jiwa 
wirausaha yang baik sehingga dapat berdiri diatas kakinya sendiri dalam 
menghadapi tantangan global. Menurut Wiliam D. Bygrave  dalam 
Muhammad Syahrial Yusuf (2013:45) bahwa seorang wirausahawa ( 
entrepreneur) memiliki internal locus of control yang lebih tinggi daripada 
nonwirausahawan yang berarti mereka memiliki hasrat yang lebih tinggi 
untuk mengendalikan nasib mereka sendiri. 
Menjadi seorang wirausaha, paling tidak ada beberapa keuntungan 
yang diperoleh. Seorang wirausaha dengan membuka usahanya dapat 
membantu orang disekitarnya menajdikan harga dirinya meningkat.  Dalam 
banyak kasus, pengusaha bahkan diangggap sebagai penyelamat bagi mereka 
yang membutuhkan pekerjaan. Seorang wirausaha jelas dapat memberikan 
penghasilan yang jauh lebih baik daripada pegawai. (Kasmir, 2006:6) 
Menjadi wirausaha juga menjadikan seorang dituntut untuk kreatif,  
inovatif,  dan berani mengambil resiko. Motivasi utnutk maju dan semakin 
besar akan selalu melekat dalam hati seorang wirausaha. Sehingga masa 
depan cukup baik  bagi seorang pengusaha. Masa depan seorang pengusaha 
yang sukses relative jauh lebih baik dibanding pegawai. (Kasmir, 2006: 7-8) 
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Oleh karena itu, diperlukan membekali peserta didik  tentang 
kewirausahaan. Ini merupakan konsekuensi pilihan sebagai logika jawaban 
menghadapi tantangan kompetisi kehidupan yang menuntut kebutuhan 
penguasaan kompetensi- kompetensi tertentu. (Koran Suara Merdeka.com. 
2016). Sehingga, yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di era global  
ini adalah manusia yang mandiri (independent) yang memiliki keunggulan 
kompetitif maupun komparatif, mampu mebangun kemitraan sehingga tidak 
menggantungkan pada orang lain. (Aprijon, 2013.: 1-11).   
Menurut Samuel Hutington dalam Aprijon (2013: 1-11) di era global 
ini  hukum Insani berlaku, bahwa yang mampu bertahan adalah mereka yang 
berkualitas  (bukan yang kuat). Artinya di sini pendidikan entrepreneur 
memiliki arti penting dalam kebutuhan pendidikan saat ini. Pentingnya 
pendidikan entrepreneur, dikarenakan agar peserta didik dapat memiliki jiwa 
entrepreneur yang baik yang dengan kemandiriannya dapat mempertahankan 
hidupnya sendiri. Menjadi seorang entreperenur, artinya  menjadikan peserta 
didik menjadi seorang yang kretaif, dan siapa mengambil risisko.(Daryanto, 
2012: 2) 
Entrepereneur dalam Islam memang tidak dijelaskan secara eksplisit 
terkait konsep kewirausahaan. Menurut Rohmat (2013: 1) Di dalam Al-
Qur’an tidak kurang 112 dari 41 surat yang disinggung dalam kaitan kata rizki 
dimana merupakan terminologi dari etos kerja, selain amalan-amalan lainya 
seperti:  tijaroh, barakah, infak, shadaqah, sharikah, bahkan riba. Istilah ini 
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menjadi bagian dari aktivitas kewirausahaan yang dijalankan sesuai dengan 
sunnah rosul dalam menjalankan perdagangan. 
Menurut pendapat lain dalam Islam kewirausahaan disebutkan dengan 
digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi). (Aprijon, 2013: 7). Di 
dalam Al Quran juga dijelaskan terkait kewirausahaan, dalam Quran Surat At 
Taubah : 105 
                                       
               
105.  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu itu, begitu juga rosulnya dan orang-orang mukmin, dan  kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui  yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. ( 
Depag, 2009: 203) 
Selaian itu juga dijelaskan dalam Qs Al Jum’ah ayat: 10 
                                     
  
10.  Apabila salat telah di dilaksankaan , maka bertebaranlah kamu di  
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung. ( Depag, 2009: 554) 
Ayat di atas memberikan isyarat agar manusia bekerja keras dan hidup 
mandiri. Dalam Tafsir depag  (1993 : 238) di dalam Surat At Taubah : 105 , 
bekerja keras yang dimaksudkan adalah melakukan amal-amal sholeh yang 
bermanfaat, dan dalam surat Jumah di dalam tafsir Depag (1993 : 228) 
menjelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk mencari nafkah yang baik, 
7 
 
yang sesuai dengan syariat Allah SWT . Kedua sifat ini merupakan 
karakteristik dari kewirausahaan.  
Dalam padangan Islam, menjadi seorang wirausaha dalam sebuah 
usaha yang halal dan baik, sesuai dengan tuntunan Allah dan Rosul Nya 
adalah sebuah pekerjaan yang mulia dan agung. (Muhammad Syahrial Yusuf, 
2013:43).  Rosulullah telah  mencontohkan dalam kehidupannya. Sebelum 
menjadi seorang nabi Rosulullah adalah seorang pedagang dengan kobinasi 
semangat ke jujuaran dan keadilan. Digambarkan emapt sifat mulia sayidina 
Muhammad SAW : Shadiq, amanah, jujur, tabliq, dan fathonah sebagai bekal 
kejujuran dan keadilan sayidina Muhammad SAW membangun wirausahanya. 
(Rohmat, 2013: 3).  
Dari beberapa dalil yang dikemukakan, tidak diragukan bahwa Islam 
memberikan tempat yang mulia dan tinggi kepada entrepreneur muslim yang 
jujur lagi amanah.  Jika seorang pedagang berusaha secara tradisional namun 
jujur dan amanah maka baginya pahala yang besar karena mengamalkan apa 
yang telah diajarkan oleh rosululllah samahalnya dengan seorang entrepreneur 
modern yang harus mengeluarkan segala potensi yang dimilikinya untuk 
menggapai kesuksesan, baik potensi pemikiran, modal, fisik waktu, dan 
pengorbanan yang besar. 
Pendidikan kewirausahaan saat ini menjadi sorotan di dunia 
pendidikan dari tingakat dasar, menengah sampai perguruan tinggi. Termasuk 
8 
 
dalam lembaga pendidikan madrasah. Menurut Karel A. Steenbrink (1974: 
87-88) dari hasilrisetnya madrasah pada awal kemunculannya merupakan 
sebuah lembaga pendidikan madrasah yang lahir dari inisiatif dan sumber 
daya masyarakat Islam bertujuan menyiapkan layanan pendidikan agama 
Islam bagi anak-anak Muslim. Disamping itu, untuk merespon kebijakan 
kolonialisme Belanda yang gencar mendirikan sekolah umum tanpa 
memasukkan mata pelajaran agama Islam. Lembaga agama ini memang 
berkemabang kearah yang mirip dengan sistem sekolah. Namun ia berbeda 
karena lebih menkeankan pengajaran agama.   
Madrasah dalam perkembangannya menurut  Nurhasnawati (2015: 86) 
saat ini madrasah bukan hanya sebagai ikon kebanggaan, melainkan juga 
menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam terpenting untuk menumbuhkan 
semangat beragama, mengembangkan berbagai kompetensi keilmuwan dan 
keterampilan siswa, dan memelihara moralitas anak bangsa yang sejalan 
dengan falsafah hidup bangsa Indonesia. 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang penting untuk 
Indonesia dalam membantu mencerdaskan, mengembangkan dan mebentuk 
akhlakul karimah pada peserta didik, baik itu dari Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrsah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliah. Untuk tujuan masing-masing 
madrasah memiliki visi dan misi. Begitu juga dengan Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta. 
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta, memililiki visi terciptanya 
output yang memiliki akhlakul karimah, mampu mengembangkan dan 
mengamalkan ilmu yang diperoleh, memiliki keterampilan dan kemandirian 
yang tinggi serta bermanfaat bagi masyarakat dan agama. Untuk mewujudkan 
visi tersebut perlu adanya misi. Misi MAN 2 surakarta adalah membangun 
sisem pengelolaan partisipatif, lentur, transparan, amanah, akuntabel menuju 
manajemen yang efektif dan efisien, menciptakan lingkungan Madrasah yang 
kondusif untuk pembelajaran yang mampu, membekali lulusan dengan 
seperangkat ketrampilan keras (hardskill) dan ketrampilan lunak (softskill) 
sehingga mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa, mengembangkan 
sumber daya manusia melalui berbagai pembelajaran organisasi untuk 
memberikan pengetahuan budaya kerja, pelayanan prima (excellent service) 
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing lembaga, membangun niali-nilai 
sosial, humoniora, kesantunan dan budi pekerti yang dijiwai oleh semangat 
ke-Islaman melelui keteladanan, mengembangkan seperangkat kurikulum 
yang berorientasi kepada layanan kebutuhan masyarakat dengan tetap 
berpedoman pada kurikulum nasional, mengembangkan kegiatan yang 
bersifat vokasional yang terintregasi dengan pembelajaran serta menjalin 
hubungan kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia industri dengan tetap 
mengedepankan nilai edukatif, kemerdekaan dan saling menguntungkan. ( 
Dokumentasi). 
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Berdasarkan visi misi tersebut MAN 2 Surakarta memiliki program 
unggulan Islamic Entrepreneur. Program ini dimaksudkan memberikan 
pendidikan  kewirausahaan pada peserta didik nya. Orientasi pendidian 
Islamic entrepreur di MAN 2 Surakarta adalah untuk menjadikan siswa 
mandiri, memberikan skill kewirausahan terhadap siswanya serta 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Program Islamic entrepreneur ini merupakan program unggulan 
yang dimiliki MAN 2 Surakarta, tentunya program ini memiliki keunikan dan 
karakteristik tersendiri baik dalam proses pembelajarannya maupun tujuan 
dan  hasil pendidikan kewirausahaan tersebut. Adanya program ini 
dimaksudkan untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur pada siswa yang pada 
akahirnya nanti siswa memliki perilaku  entrepreneur dan dapat menciptakan 
produk entrepreneur. (Video profil MAN 2 Surakarta oleh Bapak kepala 
sekolah bapak Slamet Budiyono : 2016). Pelaksanaan program ini berada di 
boarding school  Mambaul ‘Ulum MAN 2 Surakarta, yang sudah berjalan 
kurang lebih empat tahun. Adanya program ini juga dimaksudkan 
memberikan skiil kewirausahaan dan memandirikan  siswa baik siswa yang 
nantinya dapat melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun yang tidak dapat 
melanjutkan keperguraun tinggi. (Wawancara dari Ibu Nurul, 22 November 
2016). 
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Beradsarkan pemaparan di atas maka menarik untuk diteliti lebih 
lanjut dengan sebuah penelitian dengan judul “PELAKSANAAN 
PROGRAM PENDIDIKAN ISLAMIC ENTREPRENEUR DI 
BOARDING SCHOOL MAN 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2016/2017.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Ketidak seimbangan perkembangan penduduk Indonesia dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan, sehingga banyak menimbulkan 
pengangguran, tidak terkecuali penganguran terdidik. 
2. Tantangan menjadi masyarakata MEA bagi Indonesia, yang berdampak 
pada perlunya SDM yang berkualitas baik dari pendidikan, kemandirian,  
ataupu keterampilan dalam bentuk soft skiil dan hard skill . 
3. Perlunya madrasah dalam memberikan pendidikan siswa dalam 
membentuk siswa memiliki mental  Islamic entrepreneurship yang 
dikembangkan di madrasah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dikembangkan 
dalam pembelajrannya dalam wujud riil tidak hanya teori tetapi juga di 
fokuskan pada pembahasan mengenai pelaksanaan  program pendidikan 
Islamic entrepreneur kelas X dan XI di boarding school MAN 2 Surakarta 
tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasana masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah yaitu: Bagaimanakah pelaksanaan program pendidikan 
Islamic entrepreneur di boarding school MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Beradasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan program pendidikan Islamic 
entrepreneur di boarding school MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 
? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya maupun pembaca pada umumnya. Secara rinci manfaat penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat teoritis  
a. Menambah khasanah pemikiran-pemikiran Islam. 
b. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
 Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan-kebijakan untuk mengembangkan pendidikan karakter 
entrepreneur yang ada di MAN 2 Surakarta.  
b. Bagi guru 
 Dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran karakter entrepreneur pada siswa sehingga melatih 
siswa mandiri dan hidup bertanggung jawab. 
c. Bagi siswa 
 Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan dan 
mengoptimalisasisakan bakat kewirausahaan siswa  yang dapat di 
kembangkan dikemudian hari, di dalam kehidupan di dalam 
masyarakat. 
d. Bagi Masyarakat 
 Pertimbangan sebagai pendidikan alternative bagi masyarakat 
yang ada di Surakarta dan sekirtanya agar memberikan belakal 
entrepreneur bagi generasinya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Program Islamic Entrepreneurship 
a. Pegertian Program 
  Menurut McDavid J.C. & Hawthorn, L.R.L. dalam  Eka 
Nur’aini (2012: 1)  mendefinisikan program sebagai hubungan 
makna yang dirancang dan diterapkan dengan purposive. Suatu 
program dapat dipahami sebagai kelompok dari aktivitas yang 
dimaksudkan untuk mencapai satu atau terkait beberapa sasaran 
hasil.  
  Farida Yusuf Tayibnabis (2000: 9) dalam Eka Nur’aini 
(2012: 2) mengartikan program sebagai segala sesuatu yang 
dilakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau 
pengaruh. Dengan demikian program dapat diartikan sebagai 
serangkain kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan dalam 
pelaksanaannya berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan banyak orang. 
  Dalam pengertian tersebut ada empat unsur pokok untuk 
dapat dikategorikan. sebagai program, yaitu: 
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1) Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan 
seksama. Bukan asal rancangan tetapi rancangan kegiatan 
yang disusun dengan pemikiran yang cerdas dan cermat. 
2)  Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu 
kegiatan ke kegiatan yang lain, dengan kata lain ada 
keterkaitan antar kegiatan sebelum dengan kegiatan 
sesudahnya. 
3) Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik 
organisasi formal maupun organisasi non formal bukan 
kegiatan individual.  
4) Kegiatan tersebut dalam implementasi atau pelaksanaanya 
melibatkan banyak orang, bukan kegiatan yang dilakukan 
oleh perorangan tanpa ada kaitannya dengan kegiatan orang 
lain. 
Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud program 
adalah serangkaian kegiatan  yang direncanakan secara seksama 
dan dalam pelaksanaanya berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan untuk mencapai suatu tujuan. 
b. Pengertian Entrepreneurship 
  Terdapat Istilah entrepreneurship dan entrepreneur. 
Entrepreneurship dalam bahasa Inggris, unternehmer dalam bahasa 
Jerman, ondernemer  dalam bahasa belanda, dan kewirausahaan 
dalam bahasa Indonesia. Kata entrepreneur berasal dari bahasa 
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perancis yaitu entreprende yang berarti petualang, pengambil 
resiko, kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan suatu 
pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptannya. 
(Muhammad Anwar, 2014: 2). 
   Menurut Zimmer (1996) dalam Djoko Santoso (2013: 17) 
Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan 
inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan.  
   Sementara menurut Peggy A.Lambing & Charles R. Kuehl 
dalam Muhammad Anwar (2014: 3) mengartikan entrepreneurship 
atau  kewirausahaan adalah suatu usaha yang kreatif yang 
membangun suatu value dari yang belum ada menjadi ada dan bisa 
dinikmati oleh orang banyak .  
 Sementara itu, kamus umum bahasa Indonesia 
mendefinisikan wirausaha (entrepreneur) sebagai orang yang 
pandai ataua berbakat mengenal produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya. ( Winarno, 
2011:8).  
 Menurut Kasmir  (2008:16) Entrepreneur adalah orang 
yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha 
dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko 
artinya bermental mandiri  dan berani memulai usaha, tanpa 
diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.  
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 Dikuatkan dengan pendapat Rohmat (2013:13) entrepreur 
adalah seseorang yang membawa sumber daya berupa tenaga kerja, 
material, dan asset lain-nya pada suatu kombinasi menambahkan 
nilai lebih besar daripada sebelumnya, dan diletakan pada orang 
yang mebawa perubahan, inovasi, serta aturan baru. 
 Ada juga yang berpendapat wirausaha atau sering 
dipadankan “entrepreneur” atau ada juga yang menyebutnya 
wiraswasta . Padanan kata ini kelihatannya berbeda tetapi tidak 
terlalu signifikan. Dengan demikian pengertian wiraswasta atau 
wirausaha sebagai padanan entrepreneur adalah orang yang berani 
membuka lapangan pekerjaan dengan kekuatan sendiri, yang pada 
gilirannya tidak saja menguntungkan dirinya sendiri, tetapi juga 
menguntungkan masyarakat, karena dapat menyerap tenaga kerja 
yang memerlukan pekerjaan. (Ma’ruf Abdullah, 2013:1) 
 Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan 
entreperenur adalah seseorang yang memulai usaha dengan 
kemampuannya menciptakan sesuatu produk yang berbeda dan 
mampu memecahkan permasalahan dan memanfaatkan peluang 
yang dihadapinya melaui kreativitas dan inovasinya serta mampu 
mengorganisasi, mengelola dan siap mengambil resiko dengan 
mental mandiri, yang dengan itu semua nantinya seorang 
wirausaha dapat menciptakan lapangan kerja sendiri dan mampu 
menyerap tenaga kerja yang membutuhkan, dan entrepreneurship 
adalah proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 
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memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 
memperbaiki kehidupan.  
c. Pengertian Islamic Entrepreneurship 
Islam sebagai agama tidak memisahkan antara kegiatan 
entrepreneurship atau kewirausahaan dengan agama. Islam telah 
memiliki aturan dan prinsip dalam melaksanakan kegiatan 
enrepreneurship yang dijelaskan dalam al-Quran dan petunjuk-
petunjuk operasionalnya sebagaimana diperoleh dari al-Hadits. 
Para wirausahawan menunjukkan kegiatan kewirausahaan mereka 
tidak hanya untuk tujuan memperoleh keuntungan semata, tapi 
untuk memenuhi kewajiban sosial (fardu kifayah). (Antoni, 2014: 
335). 
Secara individu Nabi Muhammad adalah gambaran pribadi 
yang sempurna. Pada masa awal sejarah kehidupannya, 
Muhammad dikenal sebagai entrepreneur yang sukses di masa itu. 
Karakteristik entrepreneurshipnya begitu khas dan sangat dikenal 
di kalangan entrepreneur Arab. (Antoni, 2014:336). 
Begitu juga menurut, Ghoul, 2011; Gümüsay, 2014; Lewis 
and Churchil, 2009; Ullah et al., 2013 dalam Veland Ramadani 
(2015: 245) 
“Entrepreneurship and business in Islam is usually based 
on these principles: entrepreneurship and business is an 
integral part of this religion; success is not only measured 
by the end result but also by the means of achieving them; 
Islam encourages people to venture into business; 
business activity is part of ibadah or „good deed‟; guiding 
principles of entrepreneurship and business are based 
strictly on the Holy Qur‟an and the Prophet‟s Hadith 
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(teachings and traditions) and ethics and social 
responsibility are based on the exemplary conduct of 
Muhammad S.A.W.” 
   
Entrepreneurship dalam Islam dijelaskan dengan 
menggunakan  istilah kerja keras, dan kemandirian (biyadihi). 
Banyak ayat al Quran yang banyak mengandung indikasi tentang 
keharusan bekerja keras, dalam artian mendorong umat Islam 
memiliki etos kerja yang tinggi. Misalnya dalam Al Qur’an surat 
Al An’am ayat 135 (Depag Al Quran dan terjemah, 2009 : 145) 
                     
                  
135.  Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). 
kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan”. 
Al Quran selalu mengaitkan kata iman dengan amal saleh. 
Salah satunya ada dalam Q.S Al-Ashr, yang menyatakan bahwa 
rang beriman sangat erat kaitanya dengan amal saleh. (Depag Al 
Quran dan terjemah, 2009 : 601) 
                  
     
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Artinya : “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” 
 
Arti amal saleh pada ayat di atas, menurut Quraisihab  
dengan mengutip pendapat syaikh M.Abduh  ialah segala perbuatan 
yang berguna bagi pribadi, keluarga atau kelompok, dan manusia 
secara keseluruhan. Jadi menurut konteks tersebut, orang beriman 
tetapi tidak mau beramal saleh atau tidak mau bekerja dengan baik, 
yang berguna bagi lingkungan sekitarnya, keluarga dan bagi 
manusia kesel  uruhan dianggap manusia yang merugi, dengan 
demikian, nilai kebaikan seseorang ditentukan oleh seberapa jauh 
ia bermanfaat bagi kemanusiaan. (Sudrajat Rosyid, 2005: 9) 
Menolong adalah bagian dari orientasi menjadi wirausaha, 
lebih-lebih bagi wirausaha muslim (berbasis syariah) menolong 
semua orang untuk mendapat kesejahteraan dalam penghidupan 
merupakan suatu kuwajiba  sebagaimana disebutkan dalam ayat Al 
Quran : 
                
Artinya :“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 
dan menjadikan kamu pemakmurnya” ( QS. Huud:61). ( 
Depag Al Quran dan terjemah, 2009 : 228) 
Titik tekan enrepereneur dalam Islam adalah bagaimana 
kegiatan kewirausahaan itu tetap dijalankan dengan berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip dasar perekonomian Islam. Dijelaskan 
prinsip dasar perekonomian Islam menurut Sayid Nawab Haider 
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Naqvi (2003:37) yaitu:didasarkan prinsip kesatuan (Tauhid), 
Keseimbangan (al-„Adl wa al Ihsan), kehendak bebas (Ihktiyar), 
dan Tanggung Jawab (fardh). 
Dalam prinsip tersebut dijelaskan adanya hubungan penting 
antara perilaku sosial dan ekonomi manusia. Untuk mengarahkan 
setiap gerakan yang dilaukan adalah kegiatan dalam kegiatan 
perekonomian dan perdagangan harus didasarkan pada prinsip 
ketuhanan, sehingga perilaku ekonomi selalu merasa diawasi Allah 
Tuhan yang maha esa dalam bekerja atas tujuan untuk beribadah 
kepada Nya, menjalankan rukun Islam sebagai tiang agama. 
(Nawab haider Naqvi, 2015 : 37) 
Keseimbangan dan kesejajaran memposisikan 
muslimpreneur menyeimbangkan kehidupan duniawi dan ukhrawi, 
kesamaan derajat kemanusian di mata Allah bahwa yang paling 
baik derajatya adalah yang paling takwa, sehingga seorag 
muslimpreneur memperhatikan halal haram, mengedepankan etika 
dan moral Islam dalam perilaku usahanya. (Nawab Haider Naqvi, 
2015 : 39-42) 
Prinsip kebebasan memberikan peluang kepada 
muslimpreneur untuk bebasa berfikir, berinovasi dan improvisasi 
dalam mengembangkan dan mempertahankan usahanya. (Nawab 
haider Naqvi, 2015 : 42-43). Kemudian prinsip tanggung jawab 
tidak hanya menekannkan pada Islamic entrepreneurship untuk 
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menggunkan prinsip tanggungjawab dalam menjalankan usahanya, 
akan tetapi lebih dari tanggung jawab kepada Allah swt (hablum 
minallah) dan tanggung jawab kepada masayarakat dan lingkungan 
sosialnya (hablum minnas). (Nawab Haider Naqvi, 2015 : 46-49) 
Beradasarkan pemaparan di atas penulis dapat 
menyimpulkan Islamic entrepreneurship atau kewirausahaan Islam 
adalah kewirausahaan yang dijalankan dengan prinsip Islam 
sessuai dengan Al Quran dan Hadits  dan  didasarkan seperti yang 
dicontohkan rosulullah, bahwa usaha yang dijalankan tidak hanya 
berorientasi pada keuntunngannya sendiri akan tetapi juga pada 
manfaatnya terhadap orag lain, dan dijalankan berdarkan prinsip 
ekonomi Islam. 
d. Karakteristik Islamic Entrepreneurship 
 Sebagai entrepereneur muslim, seharusnya selalu berusaha 
meneladani sifat, sikap, dan karakter beliau dalam kegidupan 
sehari-hari, baik dalam hal ibadah tetapi juga dalam berwirausaha. 
Menurut Sudrajat  Rasyid (2005:47) chiiri khas yang harus dimiliki 
oleh setiap entrepreneur muslim, yang akan membedakan dengan 
entrepreneur lainya, adalah: 
1) Selalu menjaga nilai agama, artinya seorang entrepereneur 
harus selalu menjaga dan menerapkan nilai-nilai akhlaqul 
karimah dalam berbisnis. 
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2) Senanang meberikan manfaaat pada orang lain, artinya semakin 
sukses usahanya , semakin banyak mitranya akan merasas 
senang karena makin banyak orang ikut menikmati hasilnya. 
3) Selalu bersikap adil dalam berbisnis. Bersikap adil berarti juga 
selalau berusaha meberikan kepuasan epada semua orang, tidak 
ada yang didzalimi atau dirugikan. 
4) Selalu inovatif dan kretaif dalam berbisnis , artinya memiliki 
oroentasi kedepan, dan dapat menagkap peluang. 
5) Selalu memanfaatkan waktu dengan sebaik baiknya, artinya 
untuk sukses menjadi seorang entrepreneur adalah mereka yag 
pandai memanfaatkan waktu dengan baik, karena kesempatan 
dan peluang bisnis sering tidak terulang. 
6) Menjalin kerjasama, dijelaskan bahwa kerjasam yang 
dimaksudkan haruslah berlandaskan iman an taqwa, sehingga 
akan  melahirkan sikap profesioanlisme dana amanah. 
Menurut Ma’ruf Abdullah (2013:3-6) menyebutkan 
karakteristik wirausaha Islam ada 6 yaitu; 
1) Proaktif , artinya seorang wirausaha ini suka mencari informasi 
yang ada hubungannya dengan dunia yang digelutinya, hal ini 
agar mereka tidak ketingglan informasi, sehingga segala 
sesuatunya dapat disikapi dengan bijak.  
2) Produktif, artinya mejadi seorang wirausaha adalah ketika akan 
mengeluarkan uang harus dengan pertimbangan bahwa uang 
yang dikeluarkan itu bersifat produktif bukan konsumtif.  
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3) Pemberdaya, artinya menjadi seorang wirasuaha dapat 
meberdayakan orang lain. Menjadi wirausaha atau pemimpin 
dapat meberdayakan karyawannya yang nantinya karyawannya 
mendapat pengalaman dan dapat berdiri sendiri atau mandiri. 
Hal ini sesuai hadits dalam hadits Nabi Muhammad SAW 
berikut: 
 ُلُك ِةِتَيِعَار ْنَع ٌلُؤْسَم ْمُكُلُك َو ٍعَار ْمُك  
“ setiap kalian adalaha pemimpin dan setiap pemimpin harus 
bertanggungjawab atas kepemimpinannya. (Muttafaqun Alaih) 
 
4) Tangan di atas, artinya menjadi entrepreneur muslim dapat 
memiliki karakter tangan di atas dalam artian suka memberi, salah 
satunya adalah dengan banyak sedekah. Rosulullah SAW 
menganjurkan pada umatnya, dalam suatu hadits, “ Tangan di atas 
lebih baikdaripada tangan di bawah”. 
5) Rendah hati, artinya menjadi entrepereneur menyadari bahwa 
keberhasilannya bukan hanya  terletak pada usahanya saja, tetapi 
juga atas pertolongan Allah SWT, sehingga tidak menjadikan 
dirinya sombong atas usahanya. Agar tidak seperti karun, yang 
sombong dan yang ingkar terhadap nikmat Allah Swt. Karena 
Allah telah menjanjikan terhadap orang yang bersyukur akan 
ditambah nikmatnya, dalam Qs. Ibrahim:7 (Depag Al Quran dan 
terjemah, 2009 : 256) 
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                       
        
Artinya dan (Ingatlah juga) tatkala Tuhan mu memaklumkan; “ 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah ( 
nikmat) kepada mu, dan jika kamu mengingkari (nikmat Ku), maka 
sesungguhnya azabku sangat pedih. 
6) Kreatif, artinya menjadai entrepreneur harus mampu menangkap 
dan menciptakan peluang-peluang bisnis yang bisa dikembangkan. 
7) Inovatif, artinya menjadi seorang wirausaha mampu melakukan 
pembaharauan-pembaharauan dalam menangani bisnis yang di 
gelutinya sehingga bisnis yang dikembangkannya dapat mengikuti 
perkembangan zama. 
Beradasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa karakteristik dari Islamic entrepreneur atau entrepreneur 
Islam atau entrepreneur muslim adalah seperti yang dicontohkan 
rosulullah saw. dalam berwirausaha yaitu jujur dan amanah, 
kemudian dikembangkan dengan memiliki sifat proaktif, produktif, 
peberdaya, dermawan, kreatif , dan inovatif, dan dijalnkan dengan 
akhlak al karimah, yang berorientasi pada usahanya tidak semata 
pada keuntungan materi, serta melandaskan usahanya pada iman 
dan taqwa sehingga dapat melahirkan sikap profesionalisme 
muslim. 
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e. Model Islamic Entrepreneurship 
 Entrepreneurship atau kewirausahaan dikatakan sebagai 
Islamic entrepreneurship karena memiliki model tersendiri dalam 
pelaksaannya. Menurut Veland Rmadani (2015:  250) 
menggambarkan model Islamic Entrepreneurship sebagai berikut : 
 
 (Gb.2.1 Model Islamic entrepreneurship) 
  Secara sederhana dijelaskan bahwa Islam sebagai agama 
cukup besar menaruh perahatian dalam bidang entrepreneurship, 
Allah SW pencipta peluang yang luas untuk umatnya dalam 
mengembangkan entrepreneurship.  Dimana Al Quran dan Hadits 
sebagai sumber utama, prinsip dan aturan dalam entrepreneurship 
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dan bisnis. Berdasarkan gambar model Islamic entrepnerurship di 
atas pembahasan lebih lengkap meliputi : 
1) Faith (taqwa), lawful (halal) and unlawful (haram) 
 Menurut Veland Ramadani (2015: 251) mengutip dari 
Faizel entrepreneurship dilaksankan harus atas dasar Iman atau 
taqwa.  
Islam says that the entrepreneurs and businessmen must 
have taqwa (faith) to the Almighty Allah S.W.T. This means 
that they must believe in Allah S.W.T and his Messenger, 
Muhammad S.A.W, in order to be successful (Faizal et al., 
2013) 
  Di perkuat oleh Ma’ruf Abdullah (2013: 23-24) di dalam 
entrpreneurship seorang entrepreneur menjadikan 
kewirausahaan menjadi sebuah pekerjaan  yang ditekuni oleh 
seorang wirausaha sebagai bentuk ibadah. Ibadah disatu sisi bila 
dikerjakan dengan baik dan lurus untuk mendapatkan keridhoan 
Allah maka berwirausaha haruslah sesuai dan dapat menjaga 
aturan syariah dalam berdagang atau berwirausaha, artinya 
memperhatikan halal dan haram dalam setiap transaksinya.  
2) Knowledge, wisdom and entrepreneurs (Pengetahuan, 
kebijaksanaan dan pengusaha) 
 Menjadi wirausaha yang sukses, diharuskan memiliki 
pengetahuan yang luas, dan dapat bijaksana mengambil hikmah 
pada setiap proses usahanya. Seperti yang dipaparkan Veland 
Ramadani (2015: 252) mengutip Yusoff (2002). 
“Yusoff (2002) Entrepreneurs must have knowledge and 
skills in order to be successful. There are many changes 
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that happen in different fields and entrepreneurs need to 
learn about them and at the same time to share their (old or 
new) knowledge and skills to others.” 
 
 
3) Karakter Islamic entrepreneurship 
a) Opportunity identification 
 Menjadi seorang entrepreneur harus dapat mengidentifikasi 
peluang untuk mengembangkan usahanya. Dijelaskan dalam QS 
An Najm: 39, yang artinya, 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang Telah diusahakannya”. ( Depag Al Quran 
dan terjemah, 2009 : 527) 
 
b) Innovatifiness and Risk-taking 
 Menjadi seorang entrepreneur hendaknya memiliki inovasi 
yang tinggi dan berani mengambil resiko dan belajar mengelola 
resiko. Dijelaskan dalam Al Quran sebagai dasarnya Qs. Ar 
Ra’d: 11, yang artinya, 
“…Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri.” (Depag Al Quran dan terjemah, 2009: 
250) 
 
c) Resorce management 
 Dalam menggunakan sumber daya, Islam mendorong 
pengusaha menggunkan sumberdaya dengan benar, sesuai 
dengan kebutuhannya. Dijelaskan dalam Al Quran sebagai 
dasarnya Qs. Al A’raf: 31, yang artinya  
“…makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
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berlebih-lebihan.”  (Depag Al Quran dan terjemah, 2009 : 
154) 
 
d) Financing 
Islam mengajarkan kepada entrepreneur terkait pembiayaan, 
harus sesuai dengan syariat, mengharamkan adanya riba. 
Sebagai dasarnya dalam QS. Al Baqarah: 275-276 (Depag Al 
Quran dan terjemah, 2009: 47) yang didalamnya termuat pesan 
bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.  
e) Etich and social responsibility 
 Etika dan tanggung jawab social menjadi seorang 
entrepreneur juga digambarkan dalam Al Quran Surat An Nisa’: 
36,yang artinya  
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri.”  (Depag Al 
Quran dan terjemah, 2009 : 84) 
 
 Secara sederhana, Makruf Abdullah (2013: 27-29) 
menjelaskan bahwa moral atau etika dalam berbisnis, yaitu: 
selalu menyadari bahwa dirinya selalu dipantau Allah, 
komitmen yang tinggi kepada kejujuran, komitmen yang tinggi 
pada amanah, dan berkompetisi secara sehat.  
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f) Decition making 
 Pengambilan keputusan menurut Islam didasarkan pada Al 
Quran beberpa diantaranya ; 
Prinsip-prinsip Islam yang berkaitan dengan praktek-praktek 
bisnis modern, diantaranya (Veland Ramadani, 2015: 256) 
Prinsip-prinsip Islam 
berdasarkan Al-Qur'an 
Sesuai praktek bisnis modern 
 
Dan janganlah kamu 
mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya. 
(QS.17: 36) 
Kejujuran dan 
kebenaran; investigasi dan 
verifikasi sebelum 
tindakan; benar dan etis 
perilaku, saksi yang benar 
 
Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata: "Ya 
bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada 
kita), Karena Sesungguhnya 
orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang 
Kuat lagi dapat dipercaya". ( 
QS. 28; 26)  
kompetensi harus standar 
untuk seleksi dan perekrutan 
 
Dan Tegakkanlah timbangan 
itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu. 
(QS.55: 9)  
Sejati, ketulusan dan kejujuran 
dalam urusan bisnis 
 
Dan (bagi) orang-orang yang 
menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka; 
dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezki yang kami 
berikan kepada mereka. 
(Qs.42: 38) 
Konsultatif pengambilan 
keputusan 
Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah aqad-aqad 
Tanggung jawab tidak bisa 
dihindari 
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(tanggung 
jawab….Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-
Nya. (QS. 5: 1) 
 
    (Tabel 2.2 Prinsip-prinsip Islam dalam bisnis modern) 
4) Suces and reward 
  Menurut Veland Ramadani (2015:257) mengutip Hassan 
dan Hippler (2014)  bahwa keberhasilan dalam Islamic 
entrepreneurship tidak hanya pada tujuan di dunia saja melainkan 
juga tujuan agama tercapai,  
“Hassan and Hippler (2014) noted that in Islamic 
entrepreneurship and business, “success is measured not 
only by personal financialsuccess, but also by how well 
religious goals are achieved, which may provide the 
entrepreneur with rewards in the afterlife”  
 
5) Environment (lingkungan) 
  Entrepreneurship dapat dipengaruhi oleh lingkungan, 
artinya diperlukan menciptakan kondisi yang baik untuk 
mengembangkan kewirausahaan. 
“In other words, the entrepreneur does not function in a 
vacuum; he/she reacts to the environment, including the 
culture of a host society. Entrepreneurship can be 
influenced by social structure, such as stratification, and by 
social blockage or government policy of a host society”.  
Dana ( 1997) dalam Veland Ramadai, (2015: 257) 
 
  Jadi dapat penulis simpulkan entrepreneurship yang disebut 
Islamic entrepreneurship karena memiliki model tersendiri dalam 
pelaksnaanya sesuai dengan dasar hukum utamanya yaitu Al Quran 
dan hadist yang di dalamnya terdapat  serangkaian proses, mulai dari 
dasar pembahasan taqwa dalam kewirausahaan, pengetahuan, 
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karakteristik Islamic entrepreneur, tujuan akhir atau sukses dan 
reward, dan lingkungan yang diciptakan sesuai dengan atauran 
syariah Islam. 
f. Langkah-langkah Berwirausaha 
Menurut ade dalam Rohmat (2013:31) langkah-langkah 
memulai wirausaha adalah: 
1) Mengenali peluang usaha 
Dalam hal ini, untuk dapat mengenali peluang usaha 
dimulai dari kemampuan mengakses informasi yang ada 
disekitar kita. Akses terhadap informasi ini dipemgaruhi 
oleh pengalaman hidup dan hunbungan sosial.  
2) Optimalisasi potensi diri 
Dalam hal ini peluang usaha perlu dikembangkan 
dengan potensi diri ada apa keunggulan kompetitif yang 
dimilikki oleh seorang wirasuaha. 
3) Fokus dalam bidang usaha 
Artinya mengembangkan usaha difokuskan pada 
usaha yang digelutinya secara telaten. 
4) Berani memulai  
Dijelaskan pula di dalam bukunya ( Rohmat, 2013:34-41) 
seorang wirausaha haruslah berinovasi. Seorang wirausaha harus 
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memiliki perilaku inovatif. Artinya semua perilaku individu yang 
diarahkan menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan 
hal-hal baru, yang bermanfaat dalam berbagai level organisasi. 
Dijelaskan pula proses inovasi dalam 4 tahap, yaitu  kemampuan 
melihat kesempatan, mengeluarkan ide, mengimplementasikan, 
dan mengaplikasikannya. Hal-hal yang perlu diperjhatikan dalam 
memunculkan inovasi adalah perlunya mempertimbangkan 
keuntungan yang akan dicapai, dan kemungkinan untuk 
memperluas keuntungan tersebut. 
Memulai menjadi seorang wirausaha yang sukses bisa  
berawal dari sebuah mimpi  atau mengkhayal menjadi seorang 
wirausaha yang sukses akan tetapi khyalan tersebut perlu ditindak 
lanjuti dengan langkah yang terarah. Mula-mula belajar, mngamati 
mencermati, membuat perencanaan, mencoba mungkin juga 
mengalami kegagalan, mencoba lagi, mngembangkan dan bisa 
berhasil. 
Menurut Sri Bramantara Abdinagoro dalam Sudrahat 
Rosyid,( 2005: 90-91) seorang pengamat bisnis dan entrepereneur, 
untuk memulai usaha maka seorang wirausaha bisa menggunkan 
titian empat langkah yaitu A+C+T=ACT. Dijelaskan langkah 
pertama adalah A yang artinya “amati”. Amati lingkungan sekitar 
apa yang mereka butuhkan dan tangkap peluang ada tidak nya 
harapan bisnis dimasa depan. Langkah kedua adalah C yang 
artinya “cermati” . Cermati  lebih dalam dari ide yang didapat 
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untuk mengembangkan bisnis, lakukan riset dan kumpulkan data 
yang dibutuhkan. Dan yang ke tiga adalah T yang artinya tetapkan 
hati, artinya membulatkan tekad dan siap menjalankan bisnis. 
Langkah yang ke empat adalah ACT yaitu Action. Artinya 
memulai melaksankan ide atau khyalan yang telah kita tulis dalam 
perancanaan bisnis.  
Sebagai seorang entrepreneur muslim (muslimpreneur) 
pemahaman kita bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu 
kaum sehingga mereka mengubah nasib mereka sendiri. Dalam 
pemahaman ini artinya untuk dapat mengubah nasib menjadi lebih 
baik maka perlu sebuah ikhtiar. Ketika suatu usaha sudah mulai 
berjalan maka perlu kekuatan spiritual untuk menjaga stabilitas 
udaha tersebut. Dalam hal ini bisa kita gunakan prinsip  Ikhtiaar, 
Doa,Tawakal. Artinya usaha yang dilakuakan dalam bentuk kerja 
keras yang berkesinambungan, diiringi dengan doa memohon 
karuia Allah, dan setelah itu melakukan bisnis dengan sebaik 
baiknya,masalah hasil diserahkan kepada Allah.  
Islam memandang segala sesuatu (usaha) yang dilakuakn 
haruslah secara benar, tertip, dan teratur atau inilah yang bisa 
disebut menejemen Islam. Menurut Ma’ruf Abdullah (2013:91) 
langkah-langkah menejemnen yang dilakukan oleh seorang 
wirausahaan muslim dalan menjalankan usahanya yaitu;  
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1) Perencanaan ( Planing ), dalam membuat perencanaan 
seorang wirausahawan muslim dapat berpedoman pada 5W, 
1 H , yaitu apa yang dikerjakan, kapan mengerjakannya, 
dimana dikerjakannnya, mengapa dikerjakan, siapa yang 
mengerjakan, dan bagaimana mengerjakannya. Dari hal 
perencanaan tersebut perlu memperhatikan salah satunya 
didasarkan pada keyakinan bahwa apa yang dilakukan adalh 
baik dan bermanfaat. 
2) Pengorganisasian (Organizing), pengorganisasian disni 
seperti yang dicontohkan oleh rosulullah, yaitu dapat 
menempatkan seseorang sesuai dengan keahliannya. 
3) Mengerakan (Actuating), ini lebih menekankan pada 
kemampuan pemimpin untuk menggerakan aktivitas 
organisasi mencapai tujuan yang direncanakan. Dalam hal 
ini,seorang muslimpreneur menjadi menejer dapat menjadi 
suri tauladan yang baik. 
4) Permodalan (Budgeting), yang dimaksudkan di sini adalah 
kemampuan dari seorang entrepreneur memodali usahanya 
, dari sumber yang baik. 
Dari penjelasan tersebut menejemen Islam yang dijalankan 
dalam usaha dapat menjadikan sandaran bahwa wirasuaha dalam 
Islam dapat kembangkan dengan cara-cara sesuai dengan yang 
diajarkan rosulullah saw. 
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Berdasarkan pemaparan di atas penulis menyimpulkan langkah 
dalam berwirausaha yang  pertama adalah percaya pada dirinya bahwa 
dia bisa sukses dengan berwirausaha. Selanjutnya dapat 
dikembangkan dengan kemampuan mampu menagkap peluang dengan 
mengamati keadaan sekitar, focus pada usahanya, dapat 
mengoptimalisasikan kemampuannya pada bidang usaha yang di 
geluti, dan berani memulai. Setelah itu dilanjutkan dengan aksi nyata 
untuk berwirausaha, serta memulai usaha nya dengan menejemen 
usaha yang baik, mualai dari planning, organizing, actuating, dan 
bugeting yang dilandaskan beradsarkan atauran syariat Islam. 
2. Islamic Entrepreneurship sebagai Program Pendidikan 
Kewirausahaan di Madrasah 
Pendidikan kewirausahaan adalah usaha sadar dalam menyiapkan 
peserta didik yang kreatif dan inovatif yang bertujuan mencipatakan 
seseorang yang berkualitas sehingga mampu mempraktekkan potensi 
yang dimiliki, berperan bagi masyarakat secara umum dan menjadi 
motivasi diri. (Erfiana Deca C. dan Ribut Prastiwi S, 2016:595-606). 
Dalam proses pendidikan kewirausahaan perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut:  
a. Model Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan dapat dilaksanakan secara terpadu 
dalam proses pendidikan di sekolah dengan berbagai kegiatan. 
Beberapa model pengintegrasian pendidikan kewirausahaan di 
sekolah dapat melalui: (1) pendidikan kewirausahaaan yang 
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termuat di dalam seluruh mata pelajaran, (2) pendidikan 
kewirausahaan termuat dalam kegitan ektra kurikuler, (3) 
pendidikan kewirausahaan dalam pengembangan diri, (4) 
pendidikan kewiraushaan yang mempraktikkan teori, (5) 
pendidikan kewirausahaan dalam buku dan bahan ajar, (6) 
pendidikan kewirausahaan melalui pembentukan budaya sekolah, 
dan (7) memasukkan pendidikan kewirausahaan ke dalam muatan 
local sekolah (Laksmi Dewi, dkk: 215: 399-408). 
Framework pendidikan karakter kewirausahaan di setiap 
jenjang satuan pendidikan dapat digambarkan dalam ilustrasi 
berikut ini (EndangMulyani, 2011:1-18): 
 
(Gambar 2.1 Framework Pendidikan  Kewirausahaan) 
Menurut Rohmat (2008: 22) beberapa model pendidikan 
kewirausahaan diantaranya: (1) perilaku individu dalam model 
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pembelajaran. Perkara dalam proses pembelajaran individu, adalah 
pembinaan keyakinan dan kepercayaan. Pada proses ini perlu 
didukung oleh elemen-elemen berikut: (a) motivasi diri yang 
tinggi; (b) penentuan sasaran yang besar disertai tekad untuk 
mencapainya;   (c) pembinaan teori individu bermakna dan dibina 
daripada pembelajaran; (d) pengenalpastian keupayaan kemahiran 
dan pengetahuan; (e) hubungan social ketika pembelajaran sedang 
berlangsung;   (f) keupayaan untuk pembelajaran cepat dan aktif 
dari berbagai sumber serta keupayaan menunjukkan hasil daripada 
proses. 
Model yang kedua (2) adalah pembelajaran berasas 
pengalaman. Menurut salah satu pembelajaran yang mengesankan 
adalah melalui pembelajaran secara langsung bukan berdasarkan 
transfer pengetahuan melalui ceramah atau teori dari kelas. Rohmat 
(2008: 33). Model kedua inilah yang sangat sesuai dengan 
pembelajaran keusahawaan khususnya karena menengaskan 
perlunya pemanfaatan pengalaman nyata yang merupakan kunci 
utama dalam menentukan kejayaan keusahawaan (Rohmat, 2008: 
34) 
b. Pelaksanaan Program Islamic Entrepreneurship di Madrasah 
Menurut Rohmat, (2008: 17) proses pembelajaran 
kewirausahaan dilandaskan pada teori pembelajaran Bloom yang 
meliputi aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif. 
Ketiga aspek tersebut merupakan faktor yang secara langsung dan 
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tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku pembelajaran setiap 
individu. Perilaku usahawan dalam kegiatan kewirausahaan 
berkaitan langsung secara terintegrasi dengan ketiga aspek tersebut 
dalam kehidupan sosial (Rohmat, 2008: 17). 
1) Aspek kognitif ( Mindset) 
Menurut Benyamin S.Bloom dalam Zainal Arifin 
(2014: 21) ranah kognitif meliputi kemampuan menyatakan 
kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari, yang 
berkenaan dengan kemampuan berpikir, kompetensi 
memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 
konseptualisasi, penentuan dan penalaran. 
Dharma dan ILO dalam Nuryadin (2016: 98-110) 
menjelaskan bahwa seorang wirausaha yang sukses harus 
memiliki tiga kompetensi yaitu kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sifat kewirausahaan. Pengetahuan adalah 
kumpulan informasi/data yang disimpan di otak dan 
memori itu dapat dipanggil ketika dibutuhkan. 
Untuk menjadi wirausahawan yang berhasil maka 
seorang wirasuaha harus memiliki perencanaan yaitu 
berupa bekal pengetahuan yang dan bekal keterampilan 
kewirausahaan. Bekal pengetahuan yang terpenting adalah 
bekal pengetauan dalam bidang usaha dan lingkungan 
usaha yang digeluti, pengetahuan tentang peran dan 
tanggung jawab, pengetahuan tentang kepribadian dan 
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kemampuan diri, pengetahuan tentang manajemen dan 
organisasi bisnis (Endang Mulyani, 2011: 11) 
2) Aspek Afektif ( Heartset) 
Menurut Benyamin S.Bloom dalam Zainal Arifin 
(2014: 22) aspek afektif Ranah afektif adalah ranah yang 
berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi serta 
derajat penerimaan atau penolakan suatu obyek dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Aspek afektif disini merupakan bentuk evaluasi. 
Evaluasi merupakan kegiatan untuk memantau proses 
implementasi program pendidikan yang terfokus pada 
kesesuaian proses pelaksanaan program pendidikan 
berdasarkan tahapan atau prosedur yang telah diharapkan,  
(Fatthurrahman dalam Sudra Irawan, 2016: 74-85) 
3) Aspek Psikomotorik (Actionset) 
Menurut Benyamin S.Bloom dalam Zainal Arifin 
(2014: 23) aspek psikomotorik ranah ini meliputi 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan melibatkan 
anggota badan serta kompetensi yang berkaitan dengan 
gerak fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresif dan 
interperatif.  
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Surya Dharma (2009:14) dan International Training 
Centre ILO (2005:7) dalam Husaini Usman dan  Nuryadin 
Eko Raharjo, (2012: 4-5) lebih lanjut menjelaskan bahwa 
seorang wirausaha yang sukses harus memiliki tiga 
kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sifat 
kewirausahaan. Ketiga kompetensi tersebut saling 
berkaitan. 
Digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
 
(Gambar. 2.2 Kompetensi kewirausahaan) 
Kompetensi merupakan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, dan sifat. Pengetahuan adalah kumpulan 
informasi yang disimpan di otak dan dapat dipanggil jika 
dibutuhkan. Keterampilan adalah kemampuan menerapkan 
pengetahuan. Sifat adalah sekumpulan kualitas karakter 
yang membentuk kepribadian seseorang (ILO, 2005d:7). 
Seseorang yang tidak memiliki ketiga kompetensi tersebut 
akan gagal sebagai wirausaha yang sukses.  
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Keberhasilan program pendidikan kewirausahaan dapat 
diketahui melalui pencapaian kriteria oleh peserta didik, guru dan 
kepala madrasah yang meliputi: (a) peserta didik memiliki karakter 
dan perilaku wirausaha yang tinggi, (b) lingkungan kelas mampu 
mengembangkan kebiasaan dan perilaku  peserta didik yang sesuai 
dengan nilai-nilai kewirausahaan yang diinternalisasikan, (c) 
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
bernuansa kewirausahaan (Endang Mulyani, 2011: 5). Kesemua 
nilai-nilai dari pendidikan karakter kewirausahaan tersebut akan 
membentuk sebuah sifat karakter wirausaha. sifat adalah 
sekumpulan kualitas karakter yang membentuk kepribadian 
seseorang. 
Ada beberapa indikator ketercapaiann nilai-nilai 
kewirausahaan jenjgan SMA/MA/SMALB/Paket C  yang dikutip 
dari buku Bahan Pelatihan Pengembangan Pendidikan 
Kewirausahaan dari Kementerian Pendidikan Nasional Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 58) : 
Nilai-nilai 
Kewirausah
aan 
Indikator Ketercapaian 
Individu 
Kelas Sekolah 
Mandiri  Melakukan 
sendiri 
tugas kelas 
yang 
menjadi 
kewajibann
ya 
 Tidak 
bergantung 
 Menciptakan 
suasana kelas 
yang memberi 
kesempatan pada 
 Mencipta
kan situasi 
sekolah 
yang 
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pada orang 
lain 
peserta didik 
untuk bekerja 
mandiri 
membang
un 
kemandiri
an peserta 
didik 
Kreatif  Mengajukan 
pendapat 
yang 
berkaitan 
dengan 
tugas 
pokoknya 
 Mengemuka
kakn 
gagasan 
baru 
 Mendeskrip
sika konsep 
dengan 
kata-kata 
senidiri 
 
 Menciptakan 
situasi belajar 
yang bisa 
menumbuhkan 
daya pikir dan 
berindak kreatif 
 Pemberian tugas 
yang menantang 
munculnya 
karya-karya baru 
baik yang 
autentik maupun 
modifikasi 
 Mencipta
kan situasi 
yang 
menumbu
hkan daya 
berpikir 
dan 
bertindak 
kreattif 
Berani 
mengambil 
resiko 
 Menyukai 
tugas yang 
yang 
menentang  
 Berani 
menerima 
akibat dari 
perbuatanny
a sendir. 
 Memberikan 
tugas yang 
menantang 
kepada peserta 
didik 
 Memberi
kan 
peluang 
agar 
peserta 
didik 
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mengem
bangkan 
potensi 
bisnis 
Berorientasi 
pada 
tindakan 
 Mewujudka
n gagasn 
dengan 
tindakan 
 Senang 
berbuat 
sesuatu 
 
 Memberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
menerapkan 
gagasannya 
 Memberik
an 
layanan 
prima 
untuk 
mengemb
angkan 
gagasanya
. 
Kepemimpi
nan 
 Terbuka 
terhadap 
saran dan 
kritik 
 Bersikapseb
agaipemimp
in dalam 
kelompok 
 Membagi 
tugas dalam 
kelompok 
 Menjadi 
role mode 
 Menciptakan 
situasi 
bagipeserta didik 
untuk 
mengembangkan 
bakat 
kepemimpinan 
 
 Mencipta
kan 
suasana 
sekolah 
yang 
demokrati
s 
Kerja keras  Mengerjaka
n tugas 
yang telah 
ditentukan  
 Tidak putus 
asa dalam 
 Menciptakan 
situasi kelas agar 
peserta didik 
mencai sumber 
 Memfasil
atasi 
warga 
sekolah 
sekolah 
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menghadapi 
kesulitan 
belajar 
 Selalu focus 
pada 
pekerjaan 
atau 
pelajaran 
informasi 
 
untuk 
melakuka
n kegiatan 
belajar 
 
Konsep   Memahami 
konsep-
konsep 
dasar 
kewirausaha
aan 
 Menciptakan 
suasana belajar 
yang kondusif 
agar 
memudahkan 
siswa memahami 
konsep 
kewirausahaan 
 Memfasili
tasi warga 
sekolah 
agar siswa 
meberapk
an konsep 
yang 
dipahami 
Skill/ 
Keterampila
n 
 Mampu 
mengidentif
ukasi 
peluang 
usaha 
 Mampu 
menganalisi
s secara 
sederhana 
peluang 
beserta 
resikonya 
 Mampu 
merumusak
an dan 
merancang 
usaha bisnis 
 Mampu 
berlatih 
membuka 
usaha baru 
secara 
berkemolm
pok atau 
 Menciptakan 
suasana kelas 
yang 
memberikan 
kegiatan-
kegiatan yang 
mengarah ada 
pencapaian 
keterampilan 
tertentu 
 Mmembu
dayakan 
sekolah 
untuk 
melakuak
an 
kegiatan 
kewirausa
haan. 
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individu  
(Tabel 2.1 Indikator ketercapaian pendidikan kewirausahaan) 
Dari pemaparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
sebuah entrepreneurship dapat menjadi sebuah program di madrasah 
dapat memalui sebuah   proses tentunya diawali dengan pengetahuan 
terlebih dahulu untuk  menyiapkan pelaksanaan yang baik. Pemberian 
pengetahuan merupakan salah satu bentuk dari perencanaan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan dalam pendidikan 
karakter bisa berupa pengetahuan atau kognitif.  Setelah perencanaan 
itu tersusun dengan matang maka perlu adanya tindak lanjut yang 
berupa pelaksanaan. Di dalam pelaksanaan itulah inti yang akan 
mengantarkan sebuah proses pada keberhasilan. keberhasilan akan 
terlihat bila sebuah proses tersebut di evaluasi. Tentunya evaluasi yang 
dilakukan sesuai dengan indicator yang telah ditentukan 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan topic penelitian 
ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakuakan oleh Mei Hastuti mahasiswa jurusan PAI 
fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN Surakarta, yang berjudul 
“Pendidikan karakter Kewirausahaan melalui program Market day di SD 
IT Insan Kamil Karanganyar” 
  Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pendidikan karakter 
kewirausahan melaui program market day adalah proses pencapaian 
karakter kewirausahaan yang dilakukan oleh SDIT melalui serangkaian 
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Market Day agar siswa memiliki kewirausahaan dengan tetap mengacu 
pada nilai-nilai 10 sifat insan kamil. Kegiatan market day terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan ( simulasi pasar), dan evaluasi. Beberapa jenis 
nialai-nilai kewirausahaan yang diterapkan dalam program market day 
adalah 1) kejujuran, 2) kedisiplinan, 3) Kreatifitas, 4) mandiri, 5) kerja 
keras, dan 6) bersahabat/ berkomunikasi deangan orang lain. 
 Relevensi hasil enelitian Mei Hastuti dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah terkait pendidikan entrepreur. Sementara letak 
perbedaannya adalah pendidikan entrepreneur  yang di laksanakan pada 
penelitian Mei Hastuti menginduk pada program Market Day untuk 
tingkat MI, sementara penelitian ini menggunakan program khusus 
Islamic Entrepreneur di tingkat MA. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Anwar Mahasiswa IAIN 
Surakarta yang berjudul “ Pengembangan Kewirausahaan di Pondok 
Pesantren Al Huda Doglo Candi Gatak Cepogo Boyolali.” 
  Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pondok 
pesantren Al Huda melakuka upaya pengembangan kewirausahaan antara 
lain adalah menjalin kerjasama dengan dinaskentransos Boyolali, 
meangkul steakholder yang ada di sekitar pondok pesantren, melaukan 
sharing dengan santri yang sudah lulus lewat pengajian al hikam, 
memanfaatkan lahan kosong milik pondok pesantren  Al Huda dan 
mebuat proposal dana. Dari berbagai macam upaya tersebut bertujuan 
untuk membekali santri agar menjadi santri yang kreatif, mandiri dan 
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setelah keluar pondok pesantren mampu menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi dirinya sendiri dan orang lain. Pengembangan kewirausahaan yang 
ada dipondok pesantren Al Huda antara lain pengembangan usaha BMT, 
pengembngan usaha alat tulis kantor, pengembangan usaha foto copy, 
pengembangan usaha isi ulang air mineral, dan pengembangan usaha di 
bidang pertanian dan peternakan. Kemudian hambatan dalam 
pengembagan di pondok pesantren al Huda adalah regenerasi, gaji, yang 
belum mencukupi, kembali kemasyarakat dan menjautka jenjang kuliah, 
menejemen yang kurang baik, dan pola piker yang belum dewasa. 
  Relevansi hasil penelitian saudara Samsul Anwar dengan 
penelitian yang akan di kaji adalah terkait pendidikan kewirausahaan. 
Sementara letak perbedaannya adalah pelaksanaan pendidikan 
entrepreneur yang dilakukan Samsul Anwar beraada di lembaga 
pendidikan pondok pesantren sementara peneliti berada di lembaga 
pendidikan Madrasah dengan program Isalmic Entrepreneur. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tria Susanti Mahasiswa IAIN Surakarta 
yang berjudul “Program Pendidikan Kewirausahaan di tngkat Madrasah 
Aliyah (Studi di Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren Surakarta tahun 
2012/2013) .” 
Dari hasil penelitian diperoleh hasil penelitian bahwa pelaksanaan 
program pendidikan kewirausahan di Madrasah Aliyah Al Islam 
Jamsaren Surakarta adalah sebagai berikut; (a) program pendidikan 
kewirausahaan diselenggarakan untuk memberi skill selain bidang 
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akademik, (b) program pendidikan kewirausahaan dilaksanakan secara 
keseluruhannya yaitu meliputi otomotif atau bengkel , menjahit, handy 
craft, (c) program pendidikan kewirausahaan diselenggrakan sesuai 
dengan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta 
pengawasan secaraefektif, efisien, dan produktif, (d) program 
kewirausahaan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan dan memberi 
motivasi siswa berwirausaha. 
Relevansi hasil penelitian saudara Tria Susanti dengan penelitian 
yang akan di kaji adalah terkait pendidikan kewirausahaan. Sementara 
letak perbedaannya adalah pelaksanaan pendidikan entrepreneur yang 
dilakukan Tria Susanti program yang dikembangkan merupakan bagian 
dari ekstrakurikuler, dengan program otomotif, menjahit,dan handy craft 
sedangkan penelitian ini memiliki program khusus Islamic Entrepreneur, 
dengan bidang usaha yang dikembangkan adalah Agrobisnis dan bidang 
produksi. 
C. Kerangka Berfikir 
Islamic entrepreneurship atau kewirausahaan Islam adalah 
kewirausahaan yang dijalankan dengan prinsip Islam sessuai dengan Al 
Quran dan Hadits  dan  didasarkan seperti yang dicontohkan rosulullah, 
bahwa usaha yang dijalankan tidak hanya berorientasi pada 
keuntunngannya sendiri akan tetapi juga pada manfaatnya terhadap orag 
lain, dan dijalankan berdarkan prinsip ekonomi Islam. 
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Entrepreneurship atau kewirausahaan dikatakan sebagai Islamic 
entrepreneurship karena memiliki model tersendiri dalam pelaksaannya 
sesuai dengan dasar hukum utamanya yaitu Al Quran dan hadist yang di 
dalamnya terdapat  serangkaian proses, mulai dari dasar pembahasan 
taqwa dalam kewirausahaan, pengetahuan, karakteristik Islamic 
entrepreneur, tujuan akhir atau sukses dan reward, dan lingkungan yang 
diciptakan sesuai dengan atauran syariah Islam. 
Proses pembelajaran kewirausahaan dilandaskan pada teori 
pembelajaran Bloom yang meliputi aspek kognitif, aspek psikomotorik 
dan aspek afektif. Sehingga nantinya tercipta suatu kompetensi 
kewirausahan. Kompetensi merupakan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, dan sifat. Pengetahuan adalah kumpulan informasi yang 
disimpan di otak dan dapat dipanggil jika dibutuhkan. Keterampilan 
adalah kemampuan menerapkan pengetahuan. Sifat adalah sekumpulan 
kualitas karakter yang membentuk kepribadian seseorang. Ketiga 
komponen ini akan saling berkaitan. 
Dalam pelaksanaan Islamic entrepreneurship hal pertama yang 
harus dilaksanakan adalah pemberian mindset bahwa Islamic entrepreneur  
bersumber dari Allah sebagai pencipta segala kesempatan dan al-qur’an 
serta sunnah sebagai dasar pelaksanaannya.  
Setelah mindset sudah diebrikan dalam pembelajaran 
kewirausahaan maka ada pembelajaran langsusng yang disebut actionset. 
Entrepreneurship dapat terlaksana ketika entrepreneur mampu 
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mengidentifikasi kesempatan (melihat kebutuhan sekitar), inovasi, berani 
mengambil resiko, memiliki modal, dapat memanagemen sumber daya, 
memiliki etika dan tanggung jawab social, mampu mengambil keputusan. 
Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan entrepreneur dibentengi 
ketaqwaan dan pengetahuan serta kebijaksanaan dalam berwiusaha. 
 Setelah kegiatan dapat dilaksanakan maka akan timbulah perilaku 
kewirausahaan yang akan melekat pada peserta didik , ini lah yang disebut 
dengan heartset, yang nantinya sebagai bentuk evaluasi dalam 
pembelajaran Islamic entrepreneurship. Dari kesemua proses tersebut 
maka yang menjadi goals dari pendidikan islmaic entrepreneurship yang 
diberikan pada peserta didik adalah terbentuknya peserta didik yang 
berperilaku dengan karakter Islamic entrepreneur yang sukses serta 
menamkankan mindset pada peserta didik menjadi seorang wirausaha yag 
sukses itu dan dapat bermanfaat bagi orang lain akan mendapatkan reward 
berupa life in the world dan Good place in paradise.  
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51 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan obyek yang diteliti tentang 
pelaksanaan pendidikan program Islamic entrepreneur di MAN 2 Surakarta  
maka peneliti menggunkan pendekatan deskribtive kualitatif. Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian ini mengarah kepada pendiskribsian secara rinci dan 
mendalam mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Pendekatan  kualitatif yaitu menekankan  analisis proses dari proses 
berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 
antarfenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah .  
Imam (Gunawan, 2014: 80). Adapun yang dimaksud dengan penelitaian 
deskriptif kualitatif yaitu prosedur peneltian yang menghasilkan data berupa 
deskribtive berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 
yang diamati. (Lexy J.Moleong, 2012:11).  
Penelitian deskriptif kualitatif merupaka penelitaian yangberusaha 
memaparkan, mengkasji dan mengaitkan data yang diperoleh baik secara 
tekstual (seperti aslinya) atau kontekstual (pemahaman terhadap data) ke 
dalam tulisan-tulisan untuk mendapat kejelasan terhadap permasalahan yang 
dibahas kemudian dipaparkan dalam bentuk penejelasan-penjelasan. (Subagyo 
,1991:106). Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
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angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi kutipan-
kutipan data untuk membuat gambaran penyajian laporan tersebut . (Laxy J. 
Moleong, 2012: 11) Penelitaian kualitataif  lebih banyak mementingkan 
proses daraipada hasil, jadi dalam penelitian kualitatif instrument memegang 
peran penting dalam mengumpulkan data guna menyelesaiakan permasalahan 
yang ada  dalam penelitian. (Lexy J. Moleong, 2012: 11-12). Dalam hal ini 
peneliti mampu menganalisis data yang diperoleh dilapangan baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi agar menjadi susuna kalimat yang memiliki 
arti dan makna. Dalam penelitian ini penulis ingin memaparkan mengenai 
proses pelaksanaan pendidikan program Islamic Entreprenur kelas X di MAN 
2 Surakarta. 
Dengan demikian, laporan ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
membuat ganbaran penyajian tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pripadi, atau dokumen resmi 
aslinya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan lokasi yang akan diteliti oleh peneliti. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. 
Penegmabilan temapat peneltian di MAN 2 Surakarta, karena adanya 
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program Islamic entrepreneur dan belum pernah ada yang meneliti 
program Islamic entrepreneur di MAN 2 Surakarta.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2017 sampai bulan Juli 
2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tenpat data 
melekat, dan permasalahan. Subyek dalam penelitian ini mempunyai keadaan 
sentral karena pada subyek data di dapat dan diamati.  
Subyek utama dalam penelitian ini adalah pengampu program 
entrepreneur kelas X dan kelas XI. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian ( Moleong, 2012: 
132). Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, siswa kelas 
X,dan kelas XI dan siswa-siswa lainnya, waka kurikulum dan guru lain 
yang berkaitan dan karyawan sekolah yang terkait. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memeperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secra 
sistematis. Arikunto dalam Imam Gunawan (2014: 143). Menurut Suparlan 
dalam Imam Gunawan (2014: 149) metode pengamatan digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai gejala-gejala yang dalam kehidupan 
sehari-hari dapat diamati. 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap pelaksanaan program pendidikan Isalmic 
entrepreneur di boarding school MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017. Pengamatan dilakukan mulai dari guru membuka mata 
pelajaran,kegiatan inti, kegiatan penutup dan kegiatan praktek 
kewirausahaan. 
Data dalam observasi yang diperoleh dalam penelitian ini selain 
pelaksanaan proses belajar mengajar pedidikan entrepreneur juga diuraikan 
mengenai aktifitas subyek penelitian yang dapat menjadi pengalaman-
pengalaman penelitain. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah suatau percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupaka proses  tanya jawab lisan dimana dua orang 
atau lebih berhadapan secara fisik. Setyadin dalam Imam Gunawan ( 
2014:160).Sedangkan menurut Moleong (2008: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua 
pahak, yaitu pewawancara (interview) yang memberikan pertanyaan dan 
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Metode wawancara ini, digunakan untuk memeperoleh data mengenai 
tujuan dan proses belajara mengajar. Selain itu, metode wawancara ini juga 
dipergnakan untuk memperoleh data mengenai respon dan semangat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran kewirausahaan kelas X dan kelas XI di 
MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal bearsal dari kata dokemen yang berarti setiap 
bahan tertulis ataupun film, yang tidak dipesiarkan karena adanya 
permintaan seorang peneliti. (Lexy Moleong, 2012: 216-217) . Sedangkan 
menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan (2014:176) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah beralalu atau karya monumental dari 
seseorang. Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan dari 
pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang telah di 
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dokumentasikan berkaitan dengan sejarah terbentuknya MAN 2 Surakarta, 
kurikulum, struktur organisasi, data pengurus, sarana dan prasarana serta 
sejarah diadakannya program Islamic entrepreneur di MAN 2 Surakarta. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemerisaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi yakni pemeriksaan keabsahan ata yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap itu. (Lexy J. Moleong, 2012: 330) 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton dalam Lexy J. 
Moleong (2012:330)  traingulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandinngkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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F. Teknik Analisis 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 
hasil wawancara, catatan-catatan, serta bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa uyang ditemukan. Bogdan dan Biklen dalam 
Imam Gunawan ( 2014: 210). 
Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan ( 2014:210) menyebutkan 
tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian: 
1. Reduksi data ( data reduction) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dalam polanya. Menururut Sugiyono dalam Imam Gunawan ( 
2014:211) Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data (data display) 
Pemaparan data seabagai kumpulan informasi tersusun, dan memeberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Miles dan Huberman dalam Imam Gunawan (2014: 211). 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
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kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman 
dan analisis sajian data. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying). 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian. 
 Berdasarkan analisis Interactive model, kegiatan pengumpulan data, 
reduksi data, paparan data, dan kesimpulan/ verifikasi merupakan 
proses siklus dan interaktif.  
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Analisis Model Interaktif 
 
 
Pengumpulan 
Reduksi Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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  Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
  Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pegumpulan data 
yang berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan Islamic 
Entrepreneur kelas X dan XI di MAN 2 Surakarta sesuai dengan metode yang 
telah ditentukan seperti Interview atau wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
  Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga akan didapat 
sekelompok data sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil reduksi 
dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka peneliti mengambil 
kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada penarikan kesimpulan ini 
masih terdapat kejanggalan, maka proses analisa data kembali pada proses 
awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan tarsus berjalan sampai 
di dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN 2 Surakarta 
a. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Surakarta 
Madrasah Mamba’ul ‘Ulum pada perkembangannya beralih 
menjadi PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) Surakarta. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Negeri 2 Surakarta tidak bisa 
dilepaskan dengan sejarah Mamba’ul ‘Ulum surakarta. Mamba’ul 
‘Ulum yang merupakan cikal bakal berdirinya MA Negeri 2 
Surakarta itu dibangun pada masa pemerintahan Pakubuwono X 
merupakan Pusat Pendidikan Islam (Modern) yang melahirkan 
pada lulusan berkaliber nasional dan internasional baik sebagai 
lama besar, pemimpin bangsa, intelektual dan teknokrat. Tokoh –
tokoh seperti: Kyai Ali Darokah (ulama terkenal), Munawir Sadzali 
(Mantan Menteri Agama RI) Prof. Dr Baiquni (bapak atom / 
Nuklir Indonesia), Prof. Dr Ravik Karsidi (Rektor UNS) pernah 
menganyam pendidikan di Mamba’ul ‘Ulum / PGA Surakarta. 
Rekam jejak Mamba’ul ‘Ulum dalam kontribusi mencetak 
sumber daya manusia handal yang memiliki pengaruh perubahan 
pada masyarakat baik pada taraf lokal dan global nampaknya 
mengundang penasaran para peneliti sejarah diantaranya Prof. 
Nishino Setsuo dari Nagoya University, Dr. Murni Ramli dari 
Pusat Studi Asia UNDIP, Yuki Nakata MA dari Tokyo University 
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Japan dan peneliti dari UIN Yogyakarta. Secara umum para 
peneliti berharap keberhasilan yang pernah dicapai oleh Mamba’ul 
‘Ulum bisa dijadikan semangat pengembangan MAN 2 Surakarta 
pada masa-masa kini dan masa akan datang.  
Menyadari hal tersebut MAN 2 Surakarta (alih fungsi dari 
PGA Negeri Surakara) yang secara historis tidak bisa terlepas dari 
Mamba’ul ‘Ulum sepatutnya meneladani keberhasilan Mamba’ul 
‘Ulum dengan mengusung kembali semangat, kearifan dan nilai-
nilai historis lainnya dalam mengembangkan pendidikan 
khususnya pendidikan islam. Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
sendiri merupakan alih fungsi dari PGAN (Pendidikan Guru 
Agama Negeri) Surakarta yang mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan guru agama Madrasah Ibtidaiyah 
atau sekolah dasar. Usaha tersebut berupa peningkatan jenjang 
pendidikan menengah (PGAN) menjadi Diploma II (IAIN).  
PGAN Surakarta ini merupakan salah sau PGAN yang ada 
di Indonesia yang dialih fungsikan menjadi Madrasah Aliyah 
Negeri. Sementara itu, dari PGAN hingga menjadi MAN 2 
Surakarta, sekolah ini telah mengalami beberapa pergantian Kepala 
Madrasah. Berikut adalah nama-nama Kepala Sekolah tersebut: 
1) R. Soedirman      1961-1967 
2) Drs. H. Rustana Ibrahim    1967-1977 
3) Musaleh, HM      1977-1984 
4)  Soeharto , BA     1984-1991 
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5) Drs. H. Mudzakir     1991-1993 
6)  H. MA. Dimyati, BA     1993-1996 
7) Drs. Sholichin     1996-2002 
8) Drs. H. Abd. Salim     2002-2010 
9) Drs. H. Agus Hadi Susanto, M.SI   2010-2015 
10) Drs. Slamet Budiyono, M.Pd   2015- 
sekarang 
b. Letak Geografis 
1) Identitas Madrasah 
- Nama Madrasah   : MAN 2 Surakarta 
- Alamat Madrasah Kampus 1 
1.1  Jalan    : Slamet Ryadi No.308 
1.2  Kelurahan     : Sriwedari 
1.3  Kecamatan   : Laweyan 
1.4  Kotamadya   : Surakarta 
1.5  Provinsi    : Jawa Tengah 
1.6 No. Tlp    :  
Adapun batas-batas adalah sebagai berikut : 
(a) Sebelah selatan  : Jl. Slamet Ryadi 
(b) Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
(c) Sebelah Timur  : Kantor DEPNAKER kota Surakarta 
(d) Sebelah Barat  : Perumahan Penduduk 
- Alamat Madrasah Kampus 2 
63 
 
ASRAMA PUTRI : Lokasi Kampus 2 Jalan Radjiman No. 2  
Surakarta (Kompleks Masjid Agung Surakarta) 
2.1  Jalan    : Dr. Radjiman , No. 02 
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut : 
(a) Sebelah Selatan  : Dr. Radjiman , No. 02 
(b) Seblah Utara  : Masjid Agung Surakarta 
(c) Sebelah Timur  : Komplek Masjid Agung Surakarta 
(d) Sebelah Barat  : Jl. Kauman Surakarta 
c. Visi, Misi, dan Tujuan 
1) Visi 
 Madarasah Aliyah Negeri 2 Surakarta sebagai lembaga 
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan murid, orang tua, lembaga pengguna lulusan madrasah 
dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta juga diharapakan merespon perkembangan 
dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta ingin mewujudkan 
harapan dan respon dalam visi yaitu terciptanya output yang 
memiliki akhlakul karimah, mampu mengembangkan dan 
mengamalkan ilmu yang diperoleh, memiliki keterampilan dan 
kemandirian yang tinggi serta bermanfaat bagi masyarakat dan 
agama.  
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2) Misi 
a) Membangun sisem pengelolaan partisipatif, lentur, 
transparan, amanah, akuntabel menuju manajemen yang 
efektif dan efisien. 
b) Menciptakan lingkungan Madrasah yang kondusif untuk 
pembelajaran yang mampu, membekali lulusan dengan 
seperangkat ketrampilan keras (hardskill) dan ketrampilan 
lunak (softskill) sehingga mampu berkontribusi dalam 
pembangunan bangsa. 
c) Mengembangkan sumber daya manusia melalui berbagai 
pembelajaran organisasi untuk memberikan pengetahuan 
budaya kerja, pelayanan prima (excellent service) 
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing lembaga. 
d) Membangun niali-nilai sosial, humoniora, kesantunan dan 
budi pekerti yang dijiwai oleh semangat ke-Islaman melelui 
keteladanan. 
e) Mengembangkan seperangkat kurikulum yang berorientasi 
kepada layanan kebutuhan masyarakat dengan tetap 
berpedoman pada kurikulum nasional. 
  Mengembangkan kegiatan yang bersifat vokasional 
yang terintregasi dengan pembelajaran serta menjalin 
hubungan kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia 
industri dengan tetap mengedepankan nilai edukadi, 
kemerdekaan dan saling menguntungkan 
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3) Tujuan 
 Secara umum, tujuan dari pendidikan Madrasah adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan utama 
pendidikan dasar tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta mempunyai tujuan sebagai berikut : a) 
Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, CTL), b) 
Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra 
kurikuler, c) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan 
madrasah, d) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan 
nilai rata-rata 75, e) Meningkatkan prestasi akademik siswa 
dibidang seni dan olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi. 
d. Struktur Organisasi 
 Untuk menjalankan tugas-tugas yang bekaitan dengan 
kependidikan, maka dibentuklah struktur organisasi demi 
tercapainya tujuan pendidikan yang di ingingkan. 
No JABATAN NAMA 
1 Kepala Madrasah Drs. Slamet Budiyono, M.Pd 
2 Waka Kurikulum Sita Kurniasari SPd.M.Si 
 Staf Kurikulum Imam Paimin SPd 
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Dra. Retno Suharnanti 
Nurul Hidayati S.Pd.M.Pd 
Widiyan Lestari SE 
3 Waka Kesiswaan Drs. Adam Fathoni 
 Staf Kesiswaan 
Masruri S.Pd 
Sutan Muda Faisal M.Ag 
4 Waka Sarpras H. Choirul Huda S.Pd 
5 Waka Humas Sugiyono S.Ag, M.Pd.I 
6 Staf Humas Dra. Hj.Dyah Siti Nur’aini 
7 Co. Lab Agama Amini Aslamah S.Ag 
8 Co. Perpustakaan Dyah Nur ‘Aini F.SPd 
9 Keuangan Kasmini, S.Pd 
10 Kepala TU Choriroh, SHI 
11 Staf TU 
Sri Hartati 
Pindah Dwi Isnaryati 
Sii Sarofah 
12 Co. BK Zuit Kulsum S.Pd 
14 Pengajaran  Achmad 
15 Staf Pengajaran 
Labib 
 
16 Dokter  Dr. Mardiyatmi 
17 Kepala Lab TIK Drs. S. Budiyono 
18 Bendahara BP3 Hj. Pindah Dwi Isnaryati 
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19 Rumah Tangga 
Bu Sholeh 
Ningsih 
20 Keamanan  Teguh Dirgantara 
21 Kebersihan  Muh. Sholeh 
      (Gb. 4.1 Struktur Organisasi Madrasah) 
e. Keadaan Guru 
  Guru sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilki 
oleh MAN 2 Surakarta sangat memadahi bila ditinjau dari aspek 
kuantitas dan kualitas. Jumlah guru dan karyawan mencapai 77 
orang yang terdiri dari 65 orang guru dan 12 karyawan. Dari jumlah 
65 orang guru tersebut terdiri dari 59 orang guru berstatus PNS dan 6 
orang guru berstatus Guru Tidak Tetap (GTT), dengan komposisi 
berdasarkan kualifikasi akademik yaitu 1 orang guru (guru 
ekstrakurikuler Pramuka) berjenjang S0, 58 orang guru berjenjang 
S1 dan 6 orang guru berjenjang S2. Guru yang berjumlah 65 orang 
tersebut bila dipisahkan  berdasarkan jenis kelamin diperoleh 
komposisi : 29 orang laki-laki dan 36 orang  perempuan. Sementara 
itu bila ditinjau dari perolehan sertifikasi guru didapatkan sebanyak 
54 orang tersertifikasi dan 5 orang belum memperoleh sertifikasi 
pendidik 
f. Data Siswa 
  Adapun jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017 mulai dari 
kelas X samapai kelas XII daripeminatan IPA,IPS, dan Keagamaan 
sejumlah 722 siswa.  
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g. Kegiatan Pengembangan Diri Siswa 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri  sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, miant, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi 
madrasah. Bentuk kegiatan pengembangan madrasah Aliyah Negeri 
2 surakarta berupa: 
1) Sholat Dhuha,bertujuan untuk mengenalkan pelaksanaan ibadah 
shalat dan menanamkan kecintaan untuk menjaga shlat fardhu, 
ruang lingkupnya adalah pembiasaan Sholat dhuha. 
2) Tadarus Al Quran, bertujuan untuk menanamkan rasa cinta 
terhadap Al Quran dan mebiasakan siswa untuk agar senantiasa 
mebaca AlQuran. Ruang lingkupnya adalah pembiasaan 
membaca Al Quran setiap hari. 
3) Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar terampil dan 
mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, melatih 
agar mampu bekerja sama dengan orang lain, menanamkan sikap 
disiplin, menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya: 
a) Keterampilan personal 
b) Keterampilan sosial 
c) Keterampilan vokasional sederhan 
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4) Diklat Vokasional, terdiri dari : 
a) Otomotif dan las Listrik, bertujuan untuk melatif siswa agar 
terlatih pada bidang otomotif dan las listrik. Ruang 
lingkupnya adalah melatih keterampilan otomotif da las 
listrik. 
b) Tatabusana dan border, bertujuan untuk melatih siswa agar 
terlatih pada bidang tatabusana dan border. Ruang 
lingkupnya adalah melatih keterampilan tata busana dan 
boordir. 
c) MR computer, bertujuan untuk melatih siswa agar terlatih 
merakit computer.  
d) Cetak sablon, bertujuan untuk melatih siswa agar terlatih 
pada bidang cetak sablok. Ruang lingkupnya adalah 
keterampilan mencetak / menyablon. 
h. Ekstrakurikuler 
1) Seni baca Al Quran, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi ( 
penghargaan) siswa terhadap seni budaya islami, memupuk 
bakat dan minat siswa di bidang seni baca AlQuran, 
menumbuhkan tasa percaya diri. Ruang lingkupnya  adalah 
keterampilan seni baca Al Quran. 
2) Hadrah, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) 
siswa terhadap seni budaya islami, memupuk bakat dan minat 
siswa di bidang seni musil islami, menumbuhkan rasa percaya 
diri. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil bahasa inggris. 
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3) English Club, bertujuan untuk melatih siswa agar terlatih 
berbahasa inggris. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil 
bahasa inggris. 
4) Internet, bertujuan untuk melatih siswa, dalam pembuatan 
website. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil membuat 
website. 
5) Madding dan bulletin, bertujuan untuk melatih siswa agar 
terlatih menyusun majalah dinding dan bulletin. Ruang 
lingkupnya adalah siswa terampil mebuat majalah dinding dan 
bulletin 
6) Karya ilmiah remaja (KIR), bertujuan untuk melatih siswa agara 
terlatih menyusun karya ilmiah. Ruang lingkupnya adalah siswa 
terampil mebuat karya ilmiah. 
7) Bulu tangkis, bertujuan untuk melatih siswa agar terlatih dalam 
bulu tangkis. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil pada 
bidang bulu tangkis. 
8) Musabaqah Tilawatil Quran,bertujuan melatih siswa agar 
terlatih pada bidang tilawatil Quran. Ruang lingkupnya adalah 
siswa terampil pada bidang tilawtil quran. 
9) Kaligrafi, bertujuan melatih siswa agar terlatih pada bidang 
kaligrafi. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil pada bidang 
kaligrafi. 
10) Palang Merah Remaja (PMR), bertujuan untuk melatih siswa 
agar terampil pada kegiatan-kegiatan dalam palang merah 
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remaja. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil pada kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dalam PMR. 
11) Kewirausahaan bertujuan untuk memebkali siswa memiliki skill 
kewirausahaan.  
12) Bela diri, bertujuan untuk melatih siswa agara terlatih dalam 
kegiatan beladiri. Ruang lingkupnya adalah siswa terampil pada 
bidang bela diri. 
2. Pelaksanaan Program Pendidikan Islamic Entrepreneur di Boarding 
School MAN 2 Surakarta 
a. Program Islamic Entrepreneur MAN 2 Surakarta 
Berdasarkan Resentra yang telah dibuat untuk tahun 2012-
2016 oleh Bapak Slamet Budiono yang sekarang menjadi  kepala 
sekolah MAN 2 Surakarta, adanya program Islamic entrepreneur 
merupakan solusi dari keadaan siswa yang tidak semua lulusan 
MAN 2 Surakarta dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi, sehingga program Islamic Entrepreneur Center dan 
Boarding School menjadi pilihan untuk membakali siswa menjadi 
mandiri. (Dokumentasi) 
Beliau juga menjelaskan program Islamic Entrepreneur 
Center merupakan program unggulan di Boarding school Mambaul 
Ulum. Melalui program ini anak di asah pembelajaran yang 
berhubungan dengan jiwa kewirausahaan, perilaku kewirausahaan, 
dan dengan adanya program ini kedepannya kita wajibkan pada 
anak untuk memiliki produk kewirausahaan. Program ini 
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merupakan salah satu cara   untuk membekali anak memiliki satu 
kemampuan, yang merupakan seperangkat dari keilmuan 
(intellectuality), sikap (  atituade) dan keterampilan.  
Selain itu program Islamic entrepreneur ini dikembang di 
lokasi kampus dua yang  berada di satu Kompleks Masjid Agung 
Surakarta dan juga berdekatan dengan Pasar Klewer Solo. Dengan 
posisi yang demikian maka suasana dan ghirah keagamaan akan 
sangat terasa dan hal ini sangat berpengaruh pada kondisi 
psikologis para santri/santriwati dalam memperdalam ilmu-ilmu 
agama. Sedangkan dekatnya lokasi pasar Klewer dengan Kampus 2 
sebagai tempat diselenggarakannya Islamic Entrepreneur  Center 
dan Boarding School merupakan keuntungan bagi para siswa 
karena dapat mengasah jiwa entrepreneur mengingat pasar Klewer 
adalah pusat bisnis dan pasar tersohor di Nusantara. 
Hal di atas juga dibenarkan oleh Ibu Nurul Hidayati 
S.Pd.M.Pd selaku staf kurikulum dan pengampu  kewirausahaan 
syaraiah, menyatakan bahwa program Islamic entrepreneur 
merupakan program unggulan yang dimiki MAN 2 Surakarta yang 
ada di Boarding school Mambaul ulum yang terletak di kompleks 
masjid Agung Surakarta sekitar pasar klewer. Penggagas program 
ini adalah bapak kepala sekolah yaitu Bapak Slamet Budiono, yang 
dimulai pada tahun 2012. Adanya program ini dimaksudkan untuk 
membekali anak memiki kemampuan berwirausaha dan memiliki 
karakteristik kewirausahaan yang baik. Beliau juga menambahakan 
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adanya program ini mencoba memberikan pendidikan 
kewirausahan yang seperti yang di contohkan oleh rosulullah 
SAW, sehingga pendidikan kewirausahaan yang diajarkan melalui 
program ini sebagai upaya untuk membekali siswa keterampilan 
dan memebentuk kemandirian siswa. (Berdasarkan Ibu Nurul 
Hidayati S.Pd.M.Pd wawancara 13 Mei 2017)  
Menurut Ibu Nurul Hidayati, program Islamic entreperenur 
merupakan bentuk dari pendidikan kewirasuahaan, sehingga 
merupakan sebuah proses untuk pembentukan jiwa kewirausahaan 
, karakter kewirausahaan, dan perilaku kewirausahaan, sehingga 
setidaknya terlihat karakteristik kemandirian, kreatif, inovatif, 
tanggung jawab, kepemimpinan pada siswa. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Nurul Hidayati , 13 Mei 2017) 
Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Agus Hadi Susanto 
MSI, selaku ustadz penanggung jawab santri putri yang ada di 
Mamba’ul Ulum, beliau menjelaskan adanya program Islamic 
entrepreneur untuk membekali siswa memiliki jiwa kewirausahaan 
dan dan karaketeristik kewirausahaan dan memberikan 
keterampilan atau skiil kewirausahaan, dengan memberikan 
keterampilan seperti kesenian kali grafi, dan pembuatan hand craft, 
keterampilan dalam bidang masak-memasak atau dalam pembuatan 
produksi jamu, dan dalam bidang tanam menanam. (Berdasarkan 
wawancara bapak Agus 8 Mei 2017) 
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Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Agus selaku pengampu 
ekstrakurikuler keputrian, beliau menjelaskan adanya program 
Islamic entrepreneur adalah suatu usaha untuk memberikan 
keterampilan siswa dalam beberapa bidang seperti masak, tanam 
menanam, pembuatan kerajinan tangan atau yag disebut hand craf 
dan pembuatan jamu. Beliau juga menambahakan adanya 
pendidikan kewirausahaan melalui program ini mengajarkan pada 
siwa bahwa berwirausaha tidak hanya berkisah tentang untung dan 
rugi tetapi lebih pada dapat menghasilkan sesuatu yang dapat 
memberiakan manfaat untuk dirinya dan pada ornag 
lain.(Berdasarkan Wawancara ibu Agus 8 Mei 2017) 
Menurut Ibu Amini Aslamah M.Ag selaku sekertaris 
boarding school Mamba’ul Ulum menjelaskan program Islamic 
entrepreneur merupakam program yang terus mencoba untuk 
dikembangkan dan terus deperbaiaki untuk menjadi program yang 
dapat membekalai siswa dalam kehidupan nyata di masyarakat. Hal 
ini dapat dilihat dari adanaya pelaksanaan pembelajaran 
kewirausahan syariah yang dimasukan dalam kurikulum boarding 
dan didukung dengan kegiatan lain yang juga dapat 
mengembangkan kemampuan kewirausahaan. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Amini, 9 Mei 2017).  
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Sita Kurniasi selaku waka 
kurikulum sekaligus penanggung jawab kegiatan penanaman  
Tohega, beliau menjelaskan program Islamic Entrepreneur 
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merupakan bagian dari program unggulan yang ada di boarding 
dan dimasukan dan kurikulum boarding sendiri untuk 
pembelajaran kewirausahaan syaraiah di tunjang dengan adanya 
kegiatan ektrakurikuler keputrian, adanya koperasi dan kafetaria, 
serta program bakti santri yang menjadi event besar di boarding 
sekaligus pengaplikasiaan keterampilan dalam bidnag wirausaha 
pada masyarakat. (Berdasarkan wawancara Ibu Sita 13 Mei 2017 ) 
Program Islamic entrepreneur merupakan sebuah program 
yang dilaksankan sebagai sebuah proses pendidikan 
kewirausahaan, di boarding school Mambaul Ulum untuk 
menciptakan ilkim entrepreneur dilingkungan boarding melalui 
pembelajaran kewirausahaan syariah, kegiatan ekstra kurikuler 
keputrian, koperasi dan cafeteria, serta program Pekan Bakti Santri. 
(Berdasarkan wawancara dengan Ibu Amini Aslama, 9 Mei 2017). 
b. Pelaksanaan Program Pendidikan Islamic Entrepreneur di 
Boarding School MAN 2 Surakarta 
1) Menanamkan Mindset Entrepreneurship melalui 
Pembelajaran Kewirusahaan Syariah 
Menurut Ibu Nurul selaku pengampu kewirausahaan 
syariah beliau menuturkan kewirausahaan syariah merupakan 
pembelajaran kewirausahan yang diberikan kepada siswa untuk 
ilmu pengetahuan dan dasar dasar kewirausahaan yang apda 
awalnya ada di kelas X. kemudian di lanjutkan di kelas XI. 
Materi yang diberikan meliputi jiwa materi wirausaha dan 
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karakteristik wirausaha, wirausaha yang dicontohkan rosulullah 
SAW, materi kerja prestatif, pengelola usaha, peluang, 
pengembagan ide kratif dan inovatif serta menyusun proposal 
kewirausahaan. Melaui materi ini dimaksudkan memberikan 
pengetahuan secara kognitif sehingga dapat memberikan 
gambaran positif bagi siswa tentang kewirausahaan, dan siswa 
dapat tertarik terhadap kewirausahaan serta dapat mengetahui 
langkah-langkah berwirausaha, dan berani berwiira usaha. 
(Berdasarkan wawancara  dengan Ibu Nurul 13 Mei 2017). 
Materi kewirasuahaan membahas tentang seorang 
wirausaha harus berjiwa wirausaha adalah berani memulai, siap 
menanggung resiko, bertanggung jawab, kreatif dan inovatif, 
tekun dan ulet. Di dalam nya memuat materi karakteristik 
kewirausahaan. Materi kewirausahaan Rosulullah membahas 
tentang dasara Islam dalam berwirausaha dalam al Qur’an dan  
prinsip kewirausahaan yang dialaksanakan rosulullah meliputi, 
prinsip sidiq (jujur/benar), amanah (terpercaya), tabligh 
(menyampaikan) dan fathonah (smart). Prinsip Good 
Coorporate Governance. Berkeadilan dalam menjalankan 
bisnisnya, Tidak menjual produk-produk yang terlarang. Materi 
ini juga menjelaskan bahwa rosulullah menjadi seorang 
wirausaha bukan untuk memperkaya diri melainkan agar dapat 
membantu umatnya, sebagai biaya dakwah  untuk menyebarkan 
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Islam, dan mengajarkan umatanya untuk bershodaqoh. 
(Dokumentasi materi pembelajaran kewirausahaan syariah) 
Materi peluang Usaha, dalam materi ini membahas 
tentang sumber peluang usaha bisa berasal dari diri sendiri yaitu 
melalui hobi, keahlian dan pengetahuan , dan latar belakang 
pendidikan. Sedangkan peluang yang berasal dari lingkungan 
dapat melalui usaha dan bisnis dari ornag lain, lingkungan 
tetangga, teman sekolah, dan dari pengalaman orang lain yang 
dapat ditiru. Kemudian untuk materi pengembangan ide kreatif 
dan inovatif , memberikan pengetahuan pada siswa tentang 
kreatif secara sederhana adalah dapat menciptakan, 
memodifikasi, dan mengkombinasikan. Dalam materi 
penyususnan proposal kewirausahaan, mencakup pembahasana , 
cara menyusun proposal kewirausahan. Di dalam proposal 
kewirausahaan mengandung aspek: 1) Kata pengantar yang 
mencakup : tujuan usaha manfaat usaha dan manfat ekonomis, 2 
) Umum mencakup : nama perusahaan, pemilik  perusahaan, 
bentuk perusahaan,bidang usaha, lokasi usaha, dan jumlah 
pekerja, 3) Aspek produk yang dibuat mencakup : jenis barang 
yang dibuat, banyak barang ayanga kan dibuat, profil para 
konsumen yang akan di tuju 4) Aspek pemasaranproduk, 
meliputi : jasa tau produk yang akan dipasarkan, profil para 
konsumen yang akan di tuju, dan potensi pasar. (Dokumentasi 
materi pembelajaran Kewirausahaan Syariah). 
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Hal ini di benarkan oleh Ibu Sita, beliau menjelaskan 
dengan adanya pembelajaran kewirausahaan syariah yang di 
muat dalam kurikulum boarding, maka siswa dapat memperoleh 
pengetahuan darai materi-maeri yang disampaikan oleh pengajar 
tentang berwirausaha dan langkah-langkah berwirausaha, 
sehingga dapat menciptakan mindshet kewirausahaan yang 
islami atau sesuai dengan nilai-nilai Islam pada siswa. 
(Berdasarkan Wawancara, dengan Ibu Sita 13 Mei 2017) 
Menurut Nadhif Nur Adani, siswa kelas XI yang 
mengikuti pembelajaran Kewirausahaan syariah menjelaskan 
bahwa dengan adanya meteri kewirausahaan syaraiah terkait 
jiwa wirausaha, karakter wirausaha, peluang usaha , Aspek 
Organisasi dan produksi dalam pengelolaan Usaha dan 
pengembangan Ide Kreatif dan Inovatif yang telah diperolehnya, 
ini membuat Nadhif tertarik menjadi seorang wirausaha. Karena 
menurut menjadi seorang wirausaha sangat menarik, menjadi 
seorang yang bertangggung jawab terhadap usahanya, mandiri 
dan dapat membatu orang-orang disekitarnya dengan 
berwirausaha. Dia juga menjelasakan dengan berwirausaha 
artinya dia bisa menjadi seorang meneger atau bos, bukan 
menjadi seorang pekerja, artinya dia bisa menjadi sukses dengan 
berwirausaha. (Berdasarkan  wawancara, dengan Nadhif 12 Mei 
2013) 
79 
 
Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan syariah, 
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari jumat di kampus 
dua lokasi di kompleks  masjid Agung Surakarta daerah pasar 
klewer , setelah jam pelajaran regular selesai, mulai dari jam 11.30 
wib sampai 12.30 wib, tempat bisa dikelas bisa juga di aula 
boarding yang biasanya dipakai untuk kegiatan ekstrakurikuler 
keputrian. (Berdasarkan wawancara  dengan Ibu Amini 9 Mei 
2017)  
Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan syariah yang 
berada kampus dua di diampu oleh Ibu Hidayati Sholihah untuk 
kelas XI yang di ikuti oleh kelas XI IPS dan XI IPA sejumalah 45 
siswa putri. Biasanya pemebelajaran dijadikan satu di aula dengan 
lesehan.  Penyampaian materi dengan menggunakan power point, 
dengan LCD dan Ibu Hidayati menjelaskan materi yang ada dalam 
power point tersebut, dan siswa memperhatikan dan menganalis. 
(Berdasarkan wawancara dengan Awwalu kelas XI IPA, 8 Mei 
2017) 
Menurut Ibu Nurul Hidayati untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam membuat pembelajaran kewirausahaan 
syariah dan membantu  analisis materi pembelajaran, pelaksanaaan 
pembelajaran dikombinasikan dengan permainan Monopoli. 
Dengan permaianan ini mencoba mengajarkan materi peluang dan 
berani mengambil resiko pada materi kewirausahaan syariah, dan 
untuk praktek nya di akhir semester siswa diajarkan berjualan 
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dengan ,modal sendiri dan produk sendiri di car free day. 
(Berdasarkan wawancara Ibu Nurul 13 Mei 2017) 
Hal ini di benarkan oleh Nadhif, bahwa pemebalajaran 
kewirauasahaan syariah untuk pembelajaran materi bab peluang 
dan berani mengambil resiko, dia menjelaskan dalam permainan 
Monopoli dalam satu kelompok ada 4 atau 5 anak masing-masing 
pemain memiliki modal sendiri. Dalam permainan ini masing-
masing siwa memiliki kesempatan untuk bermain satu kali dalam 
kesempatan yang  sama, untuk membeli perumahan, hotel dan 
taman dll, masing-masing mengambil peluang yang berbeda-beda. 
Dan apabila pemain berdasarkan putaran dadu berhenti di tempat 
pemain lain yang sudah dibeli  maka pemain itu harus mebayar 
sewa, hingga sampai pada akhirnya aka nada satu pemain yang 
paling kaya apabila tempat yang dibeli tersebut banyak pemain 
yang berhenti untuk membayar sewa. Setelah permaian selesai 
siswa diminta menjelaskan kaitannya dengan materi peluang dan 
berani mengambil resiko. Disimpulka dari pembelajaran itu bahwa 
seorang wirasuaha dapat berhasil ketika dapat mengambil peluang 
dan berani mengambil resiko. (Berdasarkan wawancara dengan 
Nadhif 12 Mei 2017) 
Evaluasi dalam pembelajaran kewirausahaan syariah seperti 
pada pembelajaran biasa, dengan ujian, dimana nilai ujian yang di 
hasilkan dilaporkan kepada kelas masing-masing kelas. Bentuk 
soal biasanya urain analisis dan tugas. Nilai ini di masukan pada 
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Raport boarding. (Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Nurul 
Hidayati tanggal 13 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil observasi yang tanggal 19 Mei 2017 
pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan di mulai pukul 11.30 wib 
sampai 12.30 wib, temapatnya di aula dengan lesehan. 
Pembelajaran dimulai oleh Ibu Nurul dengan mengucapkan salam, 
mengulas materi-materi sebelumnya dan menampilkan slide dari 
power point, dilanjutkan dengan tanya jawab sebentar. Dalam 
tanya jawab anak tidak terlau banyak bertanya karena sibuk 
mempersiapkan materi untuk ualangan harian, hanya ada satu 
siswa bernama Rahma bertanya terkait materi kewirausahaan pada 
bab karakteristik kewiruasahaan terkait memanfaatkan peluang 
usaha. Kemudian dijelaskan ulang oleh ibu Nurul mengambil 
peluang dalam  berwirasuaha, adalah suatau cara dalam menilai 
kondisi dan dapat mamanfatkan nya untuk mengambil keuntungan 
dalam hal positif. Pembelajaran diikuti oleh kelas XI IPA dan IPS, 
kondisi pembelajaran tenang, siswa berjejer teratur dalam posisi 
duduk . Setelah itu, setengah jam terakhir dilanjutkan ujian 
pengambilan nilai.  
Ibu Nurul Hidayati membagikan soal ujian, satu persatu 
kepada iswa dibantu dengan siswa untuk mebagikannya. Soal ujian 
berupa esai dalam bentuk analisis, seperti perkembangan teknologi 
merupakan adanya kesempatan dalam pengambilan peluang, maka 
dalam kondisi tersebut bentuk usaha apa yang dapat dikembangkan  
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. Siswa mengerjakan soal ulangan dengan tenang. Ulangan selesai 
jam 12.30. Siswa mengumpulkan hasil ulangan kepada Ibu Nurul. 
Pembelajaran selesai 12.40 di tutup dengan salam. Kemudian 
siswa-siswa langsung keluar dan kembali ke kamar asrama, untuk 
sholat dhuhur.  
Bentuk evaluasi, dari pembelajaran kewirausahaan melalui 
ujian dengan penialaian, yang nantinya itu menjadi nilai yang 
dicantumkan dalam nialai raport boarding. Bentuk penilaian siswa 
berupa: (Dokumentasi, nilai sebagian siswa kelas XI IPS hasil 
ujian) 
(Tb. 4.1 Nilai Siswa sebagai evaluasi)  
Menurut Ibu Amini dengan adanya penilaian pada 
pembelajaran kewirausahaan syariah, sebagai bentuk analisa 
secara kognitif untuk mengetahui kempuan siswa dalam 
KOGNITIF PSIKO AFEKTIF
1 6073 AFIFAH ZULFATUZZAQIYAH P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
2 6074 AKHIRUL KHASANAH P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
3 6075 ALIFIA NUR KUSUMA WARDANI P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
4 6076 ANIDIYA THOHA PUTRI P 82 82 A mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
5 6077 ASTRI MARDIAH P 81 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
6 6078 CINDY MELLYANA P 82 81 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
7 6079 DIANY SUKMA PRATIWI P 82 81 A mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
8 6080 ERISA NABILAH SHINTHA NINGSIH P 80 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
KeteranganNo
Nomor 
Induk
 Nama Siswa L/P
NILAI
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keiwirausahaan. Sehingga dapat menjadi bahan evaluasi, 
pembelajaran kedepannya. (Berdasarkan Wawncara dengan Ibu 
Amini 9 Mei 2017).  
Hal ini dibenarkan oleh, Ibu Nurul hidayati selaku 
pembimbing kewirausahaan syariah, dengan adanya penilain ini 
dapat untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pemberian 
materi dan pembelajaran pada mindshet siswa terkait 
kewirausahaan. (Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Nurul, 13 
Mei 2017) 
2) Pelaksanaan (Action)  Program Islamic Entrepreneurship 
melalui Ekstrakurikuler Keputrian 
 Menurut Ibu Agus selaku pengampu ektrakurikuler 
keputrian, menjelaskan keputrian merupakan bentuk ekstra 
kurikuler untuk memberikan skiil kepada siswa yang merupakan 
bentuk tindak lanjut dari adanya pembelajaran syariah. Jadi 
adanya pembelajaran kewirausahaan syariah ini penilaiannya 
degan kombinasi penilaian pada kegiatan enktrakurikuler. 
(Berdasarkan Wawancara bapak Agus, 29 April 2017) 
 Hal ini dibenarkan oleh Ibu Nurul selaku pengampu 
kewirausahan syariah, beliau menjelaskan bahwa program 
Islamic entrepreneur ini di munculkan dengan adanya 
pembelajaran kewirausahaan syariah dan ekstrakurikuler 
keputrian untuk mengajarkan skill, dalam bentuk hand craf, 
dapat berupa, keteramilan rajut, sulaman, dan pembautan 
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cindera mata darikain flannel, dan tanam-menanam tanaman 
hias dan buah, pengolahan tanaman obat-obatan keluarga 
menjadi jamu dan memasak. Hasil penilaian ini dari keputrian 
kemudian dari Ibu Agus di berikan ke ibu nurul, kemudian 
dijadikan satu, untuk daiambil nilai. (Berdasarkan Wawancara, 
dengan Ibu Nurul 13 Mei 2017).  
 Menurut Ibu Agus, keputrian dilaksanakan setiap seminggu 
sekali pada hari sabtu, setelah ba’da ashar tepatnya jam 16.00 
wib sampai sebelum maghrib sekitar pukul 17.00 wib. Kegiatan 
dilaksanakan sebelumnya dengan disampaikan penjelasan 
tentang cara membuatnya kerajinan, manfaatnya dan peluang 
untu dapat dikembangkan dalam lingkungan.(Berdasarkan  
Wawancara dengan Ibu Agus  29 April 2017) 
 Seperti yang disampaikan Ibu Agus, keterampilan yang di 
yang diajarkan seperti pembuatan merchand atau cinderamata , 
saat pembelajaran ibu menjelaskan bahwa kemauan membauat 
cinderamata yang dari adayang dari seni ukir sabun da nada 
yang  kain flannel, anak dapat secara kreatif membuat fareasi 
bros, clemek, dan bunga, variasi bentuk buah. Awalnya anak 
dijelaskan cara pembuatannya , mualai memotong, mengelem 
membuat fariasi warna bunga, jara menjahit pada kainflanel, 
kemudian anaka di motivasi untuk kreatif dalam membuat pola. 
Kemudian, dijelaskan pula manfaat dengan membuat kerajianan, 
seperti dapat membuatkan hasil sendiri untuk dapat diberikan ke 
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teman, dapat di jual untuk memperoleh hasil sendiri. Setelah 
biasanya diberitahu juga cara mengambil peluang untuk 
mendapat hasil dari kerajianan yang diproduksikan. Hasil 
produksi baisa dijual atau ditawarkan untuk kenang-kenangnga 
saat perpisahan atau acara lulusan sekolah, dapat juga 
ditawarkan guru-guru dan pernah juga membuatkan cindera 
mata disalah satu perikahan pada pesanan guru MAN 2. 
(Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Agus, 29 April 2017) 
 Hal ini di benarkan oleh Ibu Amini bahwa, siswa-siswa 
pernah membuat hasil karya dari keputrian dan memperjual 
belikannya di lingkungan sekolah seperti di tawarkan keguru 
dan siswa lain, kemudian pernah juga membuatkan hasil cindera 
mata untuk resepsi pernikahan. (Berdasarkan  wawancara 
dengan Ibu Amini 9 Mei 2017) 
 Selain dari pembuatan flannel siswa juga Ibu Agus 
menuturkan pada kegiatan keputrian diajarkan penanaman 
tanaman hias dan buah, dan obat. Tanaman hias yang pernah 
dikembangkan adalah gelombang cinta, kemudian tanaman buah 
yang pernah dikembangkan adalah buah naga, serta tanaman 
obat keluarga yang pernah dikembangkan adalah jahe, kunyit, 
temulawak. Media yang digunakan adalah polibek, tempat 
penanaman awalnya dilakukan di lantai dua boarding mambaul 
ulum. siswa diajarkan cara memilih bibit yang baik, cara 
menanmnya dan merawatnya, maenjelaskan manfaat dari 
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tanaman tersebut, kemudian hasil yang sudah jadi dikembalikan 
lagi pada siswa untuk dikembangkan di rumah masing-masing.  
(Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Agus 29 April 2017)  
 Menurut Ibu Agus pelaksanaan keputrian ada  yang dalam 
bidang memasak dan pembuatan ekstrak sari jahe. Setelah anak 
pernah diajarkan dalam tanam menanam anak juga dapat 
mengolah hasil tersebut. Maka dalam keputrian anak dibekali 
cara membuat ektrak sari jahe. Sebenarnya selainjahe bisa juga 
tanaman bata yang dapat dibuat ekstrak bisa dari kunyit ataupun 
temu lawak. Awalnya dijelaskan bahan yang di butuhkan seperti 
jahe merah, kapulaga, gula pasir, air secukupnya, kemudian alat 
yang dibutuhkan kompor, blender, wajan, dan spatula. 
Kemudian dijelaskan proses pembuatan ekstrak sari jahe. 
Kegiatan keputrian pembuatan ekstrak sari jahe ini banyak siswa 
yang antusias, dan banyak guru-guru juga yang mengapresiasi, 
sehingga produk ini bisa sampai memiliki lebel sndiri. 
(Berdasarkan  Wawancara, dengan Ibu Agus 29 April 2017). 
 Hal ini dibenarkan oleh, Gisti siswa kelas XI IPA, yang 
menjelaskan dengan adanya keputrian banyak skill yang dapat 
dikembangkan, serta banyak manfaat yang diambil dari 
ekstrakurikuler ini. Dia menjelaskan dari banyaknyanya 
kegiatan yang pernah diajarkan dari membuat kerajinan, 
menanam tanaman-tanaman, dan pembuatan jamu, ini dapat 
mengajarkan untuk kreatif, ulet, tekun, mandiri, dan dapat 
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produktif.  Dia menjelaskan pada proses pembuatan jamu, 
menjelaskan , bahananya pake jahe emprit dan jahe merah agar 
lebih pedes kemudian di cuci bersih, dipotong dan diblennder, 
bahan lainnya kapulogo di kupas, kayu manis, kulit cengkeh, 
kulit jeruk purut di balander jadi satu di campur air satu gelas 
400 mili, di saring sampai ampasnya kering, bahan lainnya gula 
pasir  satu kilo untuk jahe 3 ons,/ ¼ kg. Proses selanjutnya gula 
dimasukkan kewajan sama peresannya tadi , kayu manis sama 
kulit jeruk di amsukkan untuk aromanya, kemudian dipanaskan 
sampai mendidih samapai ada buihnya dia duk-aduk nanti yang 
diambil senbukny, untuk yang grendel nanti diayak., sehingga 
dapat dihasilkan Kristal-kristal sari jahe. Untuk membersihkan 
wajannya dibersih pake air dipanaskan. Kendala saat praktek 
agar adalah api nya. Tempat pembuatannya biasanya di dapur 
asrama yang berada di ujung pintu masuk boarding lewat lorong 
di aula. (Berdasarkan wawancara dengan Gisti 13 Mei 2017) 
 Menurut Gisti dan novita manfaatnya dari mengikuti 
kegitan keputrin ini buat diri sendiri menambah ilmu bisa buat 
prsktek di rumah , jadi jamu instan dapat dibuat sendiri 
manfaatny juga buat masyarakat agar dapat membuat sendiri 
dengan bahan yang mudah di dapat di sekitar kita. (Berdasarkan 
wawancara,gisti dan Novita 13 Mei 2017) 
 Novita juga menuturkan proses pembuatan clemek dari 
flannel, bagaian atas dilapisi masing-masing dua lemabar dapat 
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dibentuk sessuai selera bisa buah, ada juga hasilnya ditinggal di 
etalase, membuat bros, tapalak dari kain perca, dibentuk pola 
bula, dijait dikasih lem, pernah juga kegitan keputrian membuat 
masak empek-empek,untuk membekali siswa cara membuat 
makan-makanan yang dapat dikembangkan dalam bisnis ketika 
lulus.  
 Hal ini dibenarkan oleh ibu sita selaku kurikulum, bahwa 
dari kegiatan keputrian  dengan adanya kegiatan pembuatan 
ektrak sari jahe, banyak dari siswa yang sangata antusias untuk 
dapat belajar cara membuat ekstrak sari jahe,  yang dengan ini 
dapat mengajarkan siwa dalam berwirausaha siswa dapat 
membuat produk yang bermanfaat baik untuk dirinya sendiri 
atau pun untuk oaring lain. (Berdasarkan  wawancaradengan Ibu 
Sita 13 Mei) 
 Berdasarkan observasi Kamis tanggal 9 Mei 2017, 
observasi ini terkait pada hasil keputrian yang penah dilakukan 
selama satu tahun pelajaran, 2016/2017. Benar adanya bahwa 
hasil kerajinan sebagian masih disisakan untuk dokumentasi 
yang disimpan di etalase depan di ruang aula. Tampak ada, 
cemlek dari kain fanel, beberapa bros, beberapa hiasan buah dai 
jkain flannel dengan jaitan mirip dengan sulaman, kemudian 
contoh satu bungkus sari jahe, yang sudah dilebelkan, yang itu 
sampai sekarang masih di produksi dan mencoba dikembangkan 
untuk masyarakat pada kegiatan bakti santri di kegiatan tahunan, 
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kemudian tempat pembuatan jamu dan latihan memasak di 
dapur asrama yang berada di ujunng pintuk masuk asrama dekat 
lorong. dan beberapa tanaman yang pernah digunakan untuk 
praktek seperti buah naga, di lantai dua, yang berada di dalam 
pot, dan bebrapa di halaman depan.   
 Dilanjutkan pada observasi 11 Mei 2017, untuk 
pelaksanaan kegiatan ekstra.  Hari ini hari libur, sebagai 
pengganti sabtu tanggal 20 Mei 2017 yang tidak dpat ada 
pertemuan, karena untuk perpisahan dan acara syukuran asrama. 
Kegiatan keputrian  seharusnya di mulai pukul 16.00 wib, 
namun karena siswa masih ada sebagian masih mengerjakan 
tugas, maka kegiatan di mulai 16.15 wib. Siswa yang hadir di 
kegiatan ini hanya 15 anak dari jumlah siswa 30, karena 
sebagian yang tidak hadir sedang mengurus persiapan kemah 
untuk siswa kelas 10 dan sebagian untuk panitia perpisahan 
kelas 12. Ekstra ini di lakukan di aula, posisinya dekan dengan 
pintu masuk boarding dan berhadapan dengan rauang guru serta 
berdampingan dengan ruang ustadzah. Kegitan untuk minggu ini 
adalah membuat alas gelas, bros dan tas , dari rajutan.  
 Pembelajaran seperti biasanya di mulai dengan salam, doa 
secara sederhana. Sebelumnya praktek Ibu agus memotivasi 
siswa agar dapat menyelesaikan hasilnya dan membuat 
sebanyak-banyak nya kemudian di nasetkan agar dapat 
mengajarkan ilmunya kepada teman lain, serta dapat 
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mengaplikasikannya juka nanti lulus, selagi ada ada peluang 
agar di manfaatkan untuk mengembangkan dan menghasilkan 
karya sebanyak-banyaknya.  
 Dijelaskan bahawa dalam proses pembuatan rajutan ini 
siswa harus bisa ulet, tlaten serta membutuhkan ketelitian, dan 
jangan putus asa, pembuatan rajutan ini juga membutuhkan  
kreatifitas dan inovasi bentuk pola atau modelnya.  Kemudian 
Ibu Agus menyiapkan bahan, seperti benang rajut ada yang 
berwarna biru, putih dan kuning, oren, dan hijau dan hakpen 
sebagai alat untu membuat rajutannya. Hak pen ini ada  banyak 
macam ukurannya, untuk pembuatan bros hanya mebutuhkan 
hakpen kecil dengan ukuran panjangnya 13-15 cm dan 
danukuran pengaitnya antara 0,6 mm samapai 10 mm sedangkan 
untuk pembuatan tas mengambil ukuran hakpeng besar dan yang  
ukuran benang rajut yang lebih tebal juga. Kemudian beliau 
menjelaskan cara dasar rajutan, dan memberikan contoh, 
membuat simpul dasar dari  tusuk rantai, tusuktuk tunggal, 
membuat tusuk ganda, kemudian membetu dasaran pola. Setelah 
mendapat penjelasan dan contoh masing-masing siswa 
kemudian mempraktekanya, sesekali Ibu agus menjelaskan 
ulang kepada siswa yang masih kesulitan, seperti yang di alami 
Novita, saat kesulitan membuat dasaran pada tali rantai dan 
mebentuk pola. Dalam peraktek itu setiap siswa menghasilkan 
satu karya masing-masing yang berbeda. Pembelajaran selesai 
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pukul 17.15 wib, dengan di tutup salam dan siswa-siswa 
langsung keluar aula dan  anak-anak kembali ke asrama untuk 
mempersiapkan sholat berjamaah. 
 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Agus tanggal 29 April 
2017, untuk sarana prasarana dan prasarana di kegiatan ekstra 
keputrian ini disiapkan oleh madrasah, sedangkan untuk 
bahannya ada dana awal dari madrasah kemudian dikembangkan 
untuk setiap ada  kegiatan pembuatan hasil karya, untuk 
kekurangannya biasanya dari siswa dikoordinasikan dan ada 
iuran sendiri jika ingin membuat karya atau hasil yang lebih 
banyak. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu Agus 29 April 
2017)  
 Hal ini di benarkan oleh Bapak Agus Hadi Musrif di 
boarding, untuk pendanaan di semua kegiatan yang ada di 
asrama selalu mendapatkan dana dari madrsah kemudian 
dikembangkan dari setiap kegiatan. Seperti dari kegiatan 
koperasi, kafetaria, keputrian, pecan bakti santri, dan pada 
kegiatan ekstra yang lain, seperti PMR , PIKRR dan lainya. 
(Berdasarkan wawancara dengan bapak Agus, 29 April 2017) 
 Menurut Ibu Agus target dari kegaiatan keputriaan ini 
adalah siswa dapat berkarya mengembangkan skill merekan dan 
dengan skil tersebut anak bisa mandiri dan dapat hasil bisa 
berupa materi, misalnya dengan dapat membuat kerajinan itu 
dapat dipasarkaan, dengan diajarkan memasak anak dapat 
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membuat ektrak sari jahe dengan ini siswa dapat juga 
mendapatkan hasilnya dalam bentuk materi jika siswa dapat 
memanfaatkan setiap peluang usaha yang ada . Namun 
perhitungan materi bukan menjadi orientasi utamanya 
melainkan ketika siswa dapat berkembang dan dpat membuat 
hasil karaya dan produk sendiri ketika suadah lulus ini setip 
yang dilakukannya dapat memberikan manfaat untuk 
masyarakat disekitarnya. Kegiatan yang dicontohkan itu kalau di 
madrasah seperti yang ada dalam kegitan bakti santri. 
(Berdasarkan wawancara dengan Ibu Agus, 29 April 2017) 
 Dari kegiatan keputrian ini menurut Ibu Agus yang 
mencoba untuk ditanamkan pada siswa adalah ketekunan, 
keuletan, beranij berkarya, mandiri, serta tanggung jawab, dan 
bisa mengambil peluang usaha. Pada pelaksanaan nya ini, setiap 
siswa diharuskan menyelesaikan setiap karyanya, kemudian 
dapat menjualnya sebagai bentuk apresiasi, bisa ke guru, ke 
sesama teman, atau saat madrsah ada acara, kadang juga di car 
freday. Kemudian nanti hasil penjualannya untuk siswa sendiri 
da nada juga yang dimasukan untuk kas keputrian untuk 
tambahan dana pada kegiatan praktek kedepanya, jika untuk 
praktek memasak ini dikembangkan pada kegiatan cafeteria. 
Keuntungan untuk siswa dari setiap paraktek ini siswa 
memperoleh satu hasil untuk dirinya sendiri, tambahan 
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keuntungan dari hasil penjualannya. (Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Agus) 
 Hal ini juga dibenarkan oleh Novita, bahwa dari setiap 
kegiatan keputrian memang siswa harus dapat menyelesaikan 
setiap karyanya, pernah juga, setelah hasil itu selesai siswa 
diberi tugas untuk bisa menawarkan hasilnya dan terjual bisa 
dari guru dan juga siswa atau pada saat madrasah ada acara, 
pernah juga di car free day. Keuntungan dari hasil penjualan ini, 
dikasihkan setaip siswa da nada yang di masukan kas keputria, 
tapi yang membuat bermakna kita dapat mebuat karya dan 
mendapatkan hasil dari karya itu sendiri merupakan kepuasan 
tersendiri. (Berdasarkan wawancara dengan Novita 13 Mei 
2017) 
 Hal ini dibenarkan oleh Ibu Nurul, selaku pengampu 
pelajaran syariah, hasil dari setiap kegiatan keputrian mualai 
dari pembuatan dan mencoba menjualnya ini juga merupakan 
bentuk penilaian dalam tugas yang dijjadikan sebagai evaluasi, 
yang nantinya di masukan dalam penilaian raport boarding. 
(Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nurul, 13 Mei 2017) 
3) Pelaksanaan (Action)  Program Islamic Entrepreneurship 
melalui Koperasi dan Cafetaria 
 Menurut Ibu Arini koperasi merupakan implikasi dari 
kegaiatan pembelajaran kewirausahaan syariah dan keputrian. 
Koperasi ini dimulai pada awal tahun 2013/2014, yang dimulai 
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satu tahun setalah adanya program Islamic entrepreneur. 
Koperasi ini di buat dari awalnaya dari siswa OSBS (Organisasi 
Siswa Boarding School) kemudian disetujui oleh kepala 
sekolah. (Berdasarkan Wawancara dengan ibu Arini, 23 Mei 
2017) 
 Hal ini dibenarkan oleh Bapak Agus, bahwa adanaya 
koperasi pertama kalai diadakan dari siswa, kemudian mendapat 
dukungan dan persetujuan dari madrasah, yang kemudian dalam 
pelaksanaanya awalnya mendapat bimbingan dari bapak Agus 
sendiri.  (Berdasarkan wawancara dengan bapak Agus, 9 Mei 
2017) 
 Hal senada diungkapkan, oleh Rahma selaku ketua koperasi 
dan ketua OSBS untuk tahun 2016/2017, dia menjelaskan 
koperasi ada awalnya dari usulan siswa, setelah adanya 
pembelajaran kewirausahaan syariah. Adanya koperasi awalnya 
merupakan proker dari Organisasi siswa boarding School yang 
dari angkatan pertama  tahun 2013/2014 ini kemudian menjadi 
proker yang pasti ada sampai tahun ini. Adanya koperasi di 
mungkinkan banyak membantu siwa terutama untuk memenuhi 
kebutuhan siswa, dan sebagai sarana untuk belajar mengelola 
keungan, baik dari segi makanan atau alat tulis dan kebutuhan 
lainnya. Koperasi ini dibimbing dan awasi ketika di asrama oleh 
Ibu Arini. (Berdasarkan wawancara dengan Rahma  23 Mei 
2017) 
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 Menurut Ibu Arini, koperasi ini mendapatkan modal awal 
dari madrasah , berdasarkan saldo tahu lalu sekitar 
Rp.500.000,00 kemudian dikembangkan oleh siswa. Kopersi 
yang dikembang disini masih hanya pada kebutuhan siswa 
seperti makanan dan alat tulis. Banyak nya pada makanan, 
karena untuk makanan disini sulit didapatkan sehingga belanja 
koperasi harus di Supermarket Laris, kartasura. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Arini 23 Mei 2017) 
 Hal ini dibenarkan oleh Rahma dan Awalu selaku pengurus 
koperasi yang, pernah berbelanja untuk membeli 
barangdagangan koperasi. Dia menjelaskan, untuk belanja 
biasanya membawa uang sekitar Rp 500.000, untuk belanja dan 
transportnya biasanya saat belanja ada sekitar 4 atau 3 orang 
sesuai jadwal belanja masing-masing. (Berdasarkan  Wawancara 
dengan Rahma dan Awwalu, 23 Mei 2017) 
 Pelaksanaan koperasi ini biasanya di buka setiap istirahat 
hanya sekitar setengah jam dari 19.30 sampai jam 20.30 wib 
kecuali dalam keadan mendesak. Yang piket sesuai jadwal. 
Kemudian disediakan buku Nota kas untuk mencatat 
transaksaksi jual beli. Siswa dapat membeli dan kemudian 
mencatatnya dibuku Nota kas. Kemudian semingggu sekali ada  
pengesekan persedian barang dagangan, dan biasanya untuk 
menghitung pemasukan dana. (Wawancara, dengan Rahma dan 
Awwalu. 23 Mei 2017) 
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 Hal ini dibenarkan oleh Ibu Arini selau pengawas koperasi, 
pada pelaksanaan koperasi ini setiap minggu di jumlah barang 
dan dana yang masuk, mengalami keuntungan atau kerugian, 
karena terkadang siswa membeli dengan hutang dan kadang 
lupa menuliskannya. (Berdasarkan wawancara dengan Arini, 23 
Mei 2017) 
 Koperasi ini memiliki struktur organisai walau masih 
sederhana. (Dokumentasi, struktur Organisasi koperasi OSBS) 
Struktur Organisasi Koperasi OSBS Tahun Ajaran 2016/2017 
 
   
 
 
 
  
                                                 (Gb. 4.2 Struktur Koperasi OSBS) 
Koperasi juga memiliki tata tertib, jadwal koperasi, dan 
program-program. Pada tata tertib koperasi tertuliskan untuk 
dapat menjaga kebersihan koperasi, kemudian kopersai buka 
setiap pukul 19.30-20.30 wib diwaktu sore, dan di jam-jam 
istirahat saat siang di disela istirahat sekolah, kecuali dalam 
keadaan  mendesak, dilarang berhutang, dan jadwal belanja pada 
KETUA 
RAHMA
PENGAWAS 
Bapak Slamet 
Budiyono  Dan 
BENDAHARA 
ALFI 
SEKERTARIS 
AWWALU DAN 
MAELA 
KOORDINASI 
BELANJA 
DEWI
ANGGOTA 
SISWA 
BOARDING 
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hari Jumat. Jadwal piket penjagaan koperasi mulai hari Senin 
sampai Ahad, sebagai berikut :(Dokumentasi) 
Senin Selasa  Rabu  Kamis  Jumat  Sabtu  Ahad  
Rahma Alfi  
Dewi  
Awwal 
Maela  
Alfi  
Dewi  
Rahma  Rahma  Awwal 
Maela   
 (Tb. 4.2 Jadwal piket koperasi) 
Kopersi juga memiliki program harian, mingguan,  dan 
bulanan tahunan. Program yang terlaksana pada tahun 
2016/2017 ada 8 program, yaitu : 
Harian  Menyediakan buku catatan stok dagang 
Mingguan  Belanja kebutuhan santriwati  
Bulanan  Pencatatan pembukuan  
Membuat jadwal piket kopersi 
Menyemarakan kopersai 
Mengadakan cafeteria 
Tahunan  Membuat susunan kepengurusan setiap regenerasi 
Membuat tata tertib koperasi 
Menata ulang kopersi 
(Tb. 4.3 Program Koperasi Tahun 2016/2017) 
Pada pelaksanaan kopersi ini yang menjadi kendala 
untuk pengembangan koperasi adalah, terkait dana dan masih 
kurang tertibnya pencatatan dana masuk dan keluar. Karena 
kurang tertibnya pencatatan terkdang koperasi tidak mendapat 
untug tetapi masih bisa balik modal. Kurang tertibnya 
pencatatan biasanya terlihat saat siswa membeli atau kadang 
masih ada yang hutang, namun tidak mencatat di buku nota, 
sehingga saat penghitunga terakhir akan belanja baru diketahui 
koperasi untung atau rugi. (Berdasarkan  Wawan cara Ibu Arini, 
23 Mei 2017) 
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Hal ini dibenarkan oleh Awwalu selaku sekretaris koperasi, 
setiap pembuakuan bulanan dari catatn buku nota kas 
kterkadang baru dapat diketahui untung atau ruginya dari 
kopersi. Sebenarnya dengan adanya buku catatan itu mencoba, 
untuk mengajarkan siswa saat membeli dengan jujur, karena 
tugas piket biasanya hanya menjaga untuk mengecek ulang 
jumlah barang dan kadang juga melayani pembelian. (  
Berdasarkan Wawancara dengan Awwalu, 23 Mei 201) 
Berdasarkan observasi tanggal, selasa 23 Mei 2017, dalam 
observasi ini penulis menemukan  beberapa jumlah barang 
dagangan seperti makanan ringan beberapa alat tulis di etalase 
dan beberapa gallon. Koperasi yang biasa nya buka setiap sore 
pada observasi yang secara spontan, ternyata dibuka sebentar 
saat istirahat pukul 9.30 wib sampai 10.00 wib, yang jaga alfi 
dan dewi. Dalam waktu yang singkat itu hanya ada beberapa 
siswa yang membeli, makanan kemudian mencatatnya di buku 
nota kas. Dari catatan nota kas ini penulis mendapatkan 
beberapa catatan pembukuan yang masih acak-acakan dari bulan 
Agustus 2017 sampai bulan Mei 2017.  
Menurut Ibu Arini selaku pengawas langsung 
pelaksanakan koperasi yang ada belum sepenuh dapat 
melaksanakan prinsip koperasi hal ini hanya untuk mengajarkan 
pada siswa bagaimana mengelola modal, jujur dalam 
bertransaksi, membuat pencatatan dan mengajarkan kemandirian 
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pada siswa. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu Arini, 23 Mei 
2017 ) 
Hal senada diungkapkan Ustadzah Hida, yang juga ikut 
memabntu mengawai kopersi bahwa, dengan adanya koperasi 
ini mencoba untuk mengajarkan siswa memiliki sikap 
entrepreneur. Setelah siswa mendapatkan ilmu dari 
kewirausahaan syariah maka dengan koperasi ini yang awalnya 
justru dari ide siswa, maka ini mencoba untuk menanmkan sikap 
mandiri dan jujur pada siswa. (Berdasarkan wawancara dengan 
ustadzah hida 23 Mei 2017) 
Hal ini dibenarkan oleh Rahma dalam wawancara 23 
Mei 2017, melalui koperasi siswa diajarkan untuk mengelola 
dana, bersikap jujur saat membeli, mandiri saat harus berbelanja 
dari daerah pasar klewer samapai ke supermarket Laris 
Kartasura, dengan temannya untuk memenuhi kebutuhan santri, 
serta diajarkan sedikit pencatatan pembukuan secara sederhana. 
(Berdasarkan  wawancara, dengan Rahma 23 Mei 2017) 
Bentuk pencatatan sederhana yang dilakukan siswa, 
dari kegiatan koperasi : (Berdasarkan Dokumentasi buku 
catatan jurnal umum jual beli di koperasi) 
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JURNAL UMUM KOPERASI OSBS 2016/2017  
                     April 2017 
Tgl KETERA
NGAN 
DEBET  KREDIT SALDO 
 Saldo 
Bulan 
Maret 
Rp460.000,- - Rp460.000,- 
8/4
/20
17 
Angkot 
Bst 
 7.000  
 Becak   10.000  
 Lampu 
LED 
 45.000  
 Snowman   12.600  
 Styrofoam 
4x6 
 5.800  
 Isolasi 
nachi  
 2.050  
 24 pack 
delfi 
 10.050  
 60 biji 
pilus 
campur 
 24.050  
 Energen   10.500  
 3 pack 
Gerry  
 27.250  
 3 pack 
Laurier  
 25.450  
 2 pack mie 
gelas 
 27.350  
 3 pack mi 
kremes 
 18.090  
 2 pack 
nabati 
Recheese 
 16.000  
 6 paseo 
trevel 
 8.000  
 I pack 
nabati 
 7.600  
 2 pack 
sonice 
sosis 
 18.925  
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 1 pack 
bubur 
super 
ayam  
 17.500  
 I pack 
Yupi 
jungle fun 
 20.500  
 JUMLAH  Rp. 
394.715,
00 
Rp. 
65.285,00 
                               (Tb. 4.4 Jurnal Umum Koperasi OSBS bulan April) 
Dalam programnya koperasi ada program bulananan 
yaitu cafeteria. Program ini di adakan untuk mengembangkan 
kopersi. Pelaksana program adalah semua siswa boarding baik 
dari kelas 10,11, dan kelas 12. Melalui kegiatan ini juga untuk 
megeksplore skill dari keputrian khususnya pada kegiatan 
masak. Program ini dilaksanakan satu bulan sekali minggu 
pertama setelah perpulangan asrama. Sesuai jadwal bulanan 
yang telah dibuat. (Berdasarkan Wawancara dengan Ibu Arini, 
23 Mei 2013) 
Hal senada di jelaskan oleh ibu Agus, bahwa melalui 
kegiatan cafetaria ini siswa dapat mengemangkan kemapuan 
masaknya, dikegiatan ini siswa dalam satu kelompok membuat 
masakan yang berbeda-beda serta ada minumannya, kemudian 
nanti siswa diminta memasarkan kepada guru-guru. 
(Berdasarkan  wawancara dengan Ibu Agus 29 April 2017) 
Dari hasil wawancara dengan Rahma pendanaan 
cavetaria sebagian dibantu dari koperasi, jadi misalnya dana 
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yang dibutuhkan untuk modal sejumalah Rp. 300.000,00 maka 
dari siswa uang iuran dikumpulkan Rp. 150.000,00 dan dari 
koperasi mendanai Rp.150.000, kemudian jika untung, dari 
keuntungannya itu di bagi menjadi dua 50 % untuk pelaksana 
kegiata kafetaria dan 50% untuk koperasi. Pelaksana kegiatan 
semuanya dari siswa dan yang mengawasi Ibu Arini. 
(Berdasarkan Wawancara dengan rahma 23 Mei 2017) 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Arini, beliau menuturkan 
untuk kegiatan cafeteria agar anak tidak terlalu keberatan 
untuk modal awal berjualan maka dibantu 50% dari koperasi 
berdasarkan kebutuhan barangay dagangan yanga akan dibuat. 
Kemudian jika untung maka keuntungan dibagi dua dengan 
kopersi. Penambahan modaldari koperasi ini supaya siswa 
lebih bisa membuat banyak fariasi hasil jualannya. 
(Berdasarkan  Wawancaradengan Ibu Arini, 23 Mei 2017) 
Menurut Ibu Arini evaluasi untuk kegiatan ini, setelah 
kegiatan biasanya kelas yang bertugas, membuat laporan 
secara tulisan, untuk koperasi dari modal yang sudah diberikan 
dapat menghasikan berapa banyak barang dagangannya. 
Setelah barang dagangnya terjual, maka menghitung hasil 
labanya. Jadi kelas yang bertugas dari harus dapat 
memperkirakan, kebutuhan bahan untuk membuat masing-
masing barang dagangan. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu 
Arini 23 Mei 2017) 
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Hal ini dibenarkan oleh Rahma, dalam wawancara 23 
Mei 2017, dalam pelaksanaan cafeteria yang bertugas kels XI 
IPA di bulan Maret, satukelas berjumlah 23 siswa, dibagi 
menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok ada yang ada 
yang 5 orang  dan ada yang 6 orang. Barang dagangan yang 
dibuat roti bakar, es kopyor, mie pedes, dan seblak. 
Pelaksanaan cafeteria di hall depan ruang guru asrama di sulap 
menjadi sebuah cafeteria oleh anak-anak. Bentuk café yang di 
buat, seperti stand-stand penjualan, Sehingga, siswa 
memanfaatkan meja belajar yang diambil dari kelas untuk 
dibuat stand-stand sesuai jenis barang dagangan masing-
masing. Jadi ada 4 stand, yang di buat, stand roti bakar, es 
kopyor, mie pedes, dan seblak. Peralatan yang di butuh 
semuanya di fasilitasi oleh asrama, seperti kompor pan, tempat 
es, menggunakan peralatan dapur asrama. (Berdasarkan 
wawancara dengan rahama 23 Mei 2017) 
Dijelaskan pula, oleh Rahma, yang menjadikan 
pertimbangan siswa harus bisa memperkirakan kebutuhan 
belanja bahan samapai pada penjualan harga satuan atau per 
bungkusnya. Dari hasil dokumentasi tercatat untuk membuat 
roti bakar, es kopyor, mie pedes, dan seblak, membutuhkan 
dana Rp 200.000,00 sehingga siswa kelas XI IPA iuran 
samapai terkumpul Rp. 100.000,00 kemudian dapat dana dari 
koperasi Rp.100.000,00. Dengan modal itu, di olah untuk 4 
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stand  jenis makanan , semuanya dengan perkiran masing-
masing kelompok. Harga per gelas untuk es kopyor Rp 4.000, 
mie des per bungkus Rp.5000,00, roti bakar per bungkusnya 
Rp.7000,00, serta untuk seblak Rp 8.000,00. Dari hasil 
penjualannya terkumpul uang Rp. 296.000,00, sehingga dari 
hasil ini mendapat keuntungan Rp.96.000,00. Hasil 
keuntungan ini di bagi dua untuk kas cafaetaria dengan 
koperasi masing-masing mendapat kas Rp 43.000,00. 
Keuntungan lain yang di dari kegitan ini terkadang barabg 
dagangan masih sisa sehingga kelas yang bertugas bisa gratis 
makan, dan bisa juga dibagikan untuk bersama. (Berdasarkan 
wawancara dengan rahma 23 Mei 2017) 
Hal ini di benarkan oleh Gisti, anak kelas XI IPA yang 
juga mengikuti kegitan cafeteria. Bahwa dalam kegitan ini 
siswa diajarkan mengolah dan menejemen modal barang 
dagang agar mendapatkan untung, meskipun hasil keuntungan 
itu nanti masuk dalam kas kegiatan, bukan pada individu. 
Manfaat lain yang didaptkan dari kegitan ini adalah siswa 
secara langsung dapat mempraktekan kewirausahaan untuk 
bidang jual beli, serta siswa dapat mengembangkan skil 
terutama dalam produk makanan. (Berdasarkan wawancara 
dengan Gisti 23 Mei 2017 ) 
Menurut Ibu Arini, keberhasilan dari program ini tidak 
seutuhnya di nialai dari materi atau untung rugi nya, melainkan 
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sudah terlihatnya siswa –siswa merasa seanang untu 
melakukan kegitan entrepreneur ini, dan siswa-siswa memiliki 
karakteristik dan sikap entrepreneur seperti jujur, mandiri, 
tanggung jawab, kepemimpinannya, kreatif, inovatif dan mulai 
bisa memanfaatkan peluang untuk berwirausaha. Sehingga 
melalui program ini, siswa sudah diberikan skill agar dapat 
mengembangkan dirinya ketika lulus. (Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Arini, 23 Mei 2017 ) 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Nurul, dari adanya 
program Islamic entrepreneur dengan salah satunga adanya 
koperasi dan cafeteria, nilai keberhasilannya tidak semata 
dilihat dari hasil untung rugi siswa dari kegiatan ini, melainkan 
pada kemauaan siswa untuk berkeinginan dan senang dengan 
kegiatan kewirausahaan dan mampu melakukan usaha meski 
sederhana. Karena tujuan diadakannya program ini untuk 
memberikan skill kewirausahaan pada siswa, serta menanmkan 
karakteritik kewirausahaan pada siswa, dan siswa memiliki 
sikap wirausaha. (Berdasarkan  wawancara dengan Ibu Nurul 
13, Mei 2017) 
Ditambahkan pula oleh ibu Sita selaku waka kurikulum, 
keberhasilan program kopersi dan cafetaria ini, memang tidak 
berorientasi tidak pada materi atau pada laba, namun dengan 
anak mendapatkan keuntungan itu, agar siswa merasakan hasil 
dari kegiatannya, jadi ada nilai apresiasi tersendiri dari orang 
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lain terhadap hasi usahanya. Selain itu, yang mencoba 
ditanamkan dengan adanya program Islamic entrepreneur ini, 
menjadikan siswa-siswa dapat mencontoh cara berwirasuaha 
seperti yang dicontohkan oleh rosulullah SAW, untuk bisa 
jujur, amanah, menjual sesuatu yang bernilai manfaat dan hasil 
bisa memberikan manfaat kepada orang lain. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Sita13 Mei 2017) 
4) Pelaksanaan (Action)  Program Islamic Entrepreneurship 
melalui PBS ( Pekan Bakti Santri ) 
 Menurut Ibu Amini pecan bakti santri merupakan program 
tahunan yang dimiliki boarding, program ini di adakan sebagai 
wujud siswa memberikan baktinya kepada masyarakat. Siswa 
diharapkan dapat menyalurkan ilmunya di masyarakat. 
Pelaksanaan program ini di kelas XI di semester genap. Siswa 
diterjunkan ke masyarakat selama satu pecan. Kegiatan yang 
diadakan adalah, mengajar TK, MI, MTs, memberiakan 
penyuluhan dan keterampilan pada ibu-ibu PKK tentang cara 
produsi  jamu ekstrak sari jahe, memberikan penyuluhan dan 
keterampilan pada pemuda-pemudi desa tentang handy craf, 
memberikan pengetahuan dan praktek penanaman Tohega pada 
warga, dan yang terakhir bazar. (Berdasarkan Wawancara, 
dengan Ibu Amini 9 Mei 2017) 
 Hal ini dibenarkan oleh Ibu Sita, pekan bakti santri 
merupakan event tahunan, dan amal bakti santri atau siswa pada 
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masyarakat. Selama satu minggu siswa di terjunkan 
dimasyarakat untuk mengajar dan melakukan pemperdayaan 
masyarakat melalui penyuluhan dan memberikan keterampilan 
pada masyarakat serta melakukan bazar. (Berdasarkan  
wawancara dengan Ibu Sita 13 Mei 2017) 
 Hal senada di ungkapkan oleh Ibu Nurul, bahwa pekan 
bakti santri ini merupakan event untuk siswa mengaplikasikan 
ilmunya pada masyarakat. Melalui program ini pula siswa 
entrepreneur siswa di salurkan kepada masyarat. Melaui 
penyuluhan dan memberikan keterampilan pada masyarakat. 
(Berdasarkan  wawancara dengan Ibu Nurul , 13 Mei 2017 ). Ibu 
Agus juga menambahkan, bahwa skill yang dimiliki siswa dari 
kegitan keputrian ini, akan disalurkan pada masyarakat melaui 
kegitan bakti santri. Disini siswa dilatih untuk memberdayakan 
masyarakat melaui ilmunya, dan keterampilannya.  
(Berdasarkan  wawancara Ibu Agus 29  April 2017) 
 Hal ini dibenarkan oleh Rahma ketua OSBS boarding putri, 
melaui pekan bakti santri inilah siswa melakukan pengabdian 
pada masyarakat, menyalurkan ilmu dan keterampilannya pada 
mayarakat melaui penyuluhan dan mengajarkan keterampilan 
yang pernah di peroleh di sekolah. Hal ini dibenarkan oleh 
Ustadzah Arini dan Hida selaku penanggung jawab pelaksanaan 
pekan bakti santri. Di pelaksanaan pekan bakti santrini siswa 
selama satu minggu memiliki kegiatan full pengabdian pada 
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masyarakat, mulai dari mengajar, melakukan penyuluhan dan 
bimbingan keterampilan, serta bazar. (Berdasarkan  Wawancara 
dengan Rahma, 23 Mei 2017)  
 Pelaksanaan kegiatan pekan bakti santri tahun pelajaran 
2016/2017 pada tanggal Rabu, 19 April 2017 sampai Selasa, 25 
April 2017. Di Klego, Boyolali,  di desa Krajan, Karang Mojo 
Kidul dan Lor, dan tinggalnya di tempat bapak lurah Ahmad 
Haji Toha.Kegiatan yang dilakukan selama satu pekan mulai 
dari hari Rabu-Selasa sesuai jadwal. 
Jadwal Kegiatan Pekan Bakti Santri  OSBS MAN 2 Surakarta 
2016/2017 
Rabu, 19 
April 2017 
Penerimaan santri dan pengenalan lokasi  
Kamis,20 
April 2017 
Mengajar MI, Mts 
Penyuluhan pembuatan jamu ekstrak sari 
Jahe 
Tohega 
Jumat, 21 
April 2017 
Bersih-bersih balai desa 
Penyululan keterampilan handy craf pada 
peda pemuda desa 
Sabtu, 22 
April 2017 
Mengajar MI, MTs 
Piket dikelurahan 
Ahad, 23 
April 2017 
Mengajar MI, MTs 
Piket dikelurahan 
Senin, 24 
April 2017 
Baksos, donor darah, Bazar 
                   ( Tb. 5 Jadwal kegiatan PBS tahun 2016/2017 ) 
Menurut Ibu Arini dari  kegitan kegitan bakti santri, 
penyaluran entrepreneur pada masyarakat tampak pada 
penyuluhan kegitan pembuatan ekstrak sari jahe, Tohega, dan 
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penyuluhan handy craf pada remaja. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Arini  23 Mei 2017 ) 
Hal ini dibenarkan oleh Gisti, bahwa dalam 
pelaksanaan pekan bakti santri, kegiatan pembuatan jahe, 
tohega, dan pembuatan handy craf untuk pemuda, benar-
benar dilakukan selama kegitan pekan bakti santri. 
Dijelaskan juga elaksanaan semua penyuluhan pembuatan 
ekstraksari jahe untuk ibu-ibu PKK , tohega, dan pembuatan 
handy craf  untuk pemuda desa., awalnya di mulai 
memberikan pengertian manfaat dan fungsi jamu, tohega dan 
handy craft, kemudian menjelaskan langkah-langkah 
pembuatannya, dan mepraktekannya dan mengarahkan. 
(Berdasarkan Wawancara dengan Giisti, 23 Mei 2017 ) 
Berdasarkan wawancara dengan Gisti penyuluhan 
pembuatan jamu di Klego, pada tanggal 20 April 2017, 
dimulai dari persiapan pembuatan jamu, di mualai jam 9 
pagi, oleh Novita dan Gisti, dan Zainab Ulinuha, persiapan 
awal  menata meja, kompor, air peralatan dibantu dari ibu-ibu 
PKK. Peralatan  wajan, blnder, saringan, dan bahan dari 
siswa. Penaggung jawab dan pendamping kegiatan ini  
Ustadzah Arini dan Ustadzah Hida. (Berdasarkan  
Wawancara, dengan Gisti 23 Mei 2017) 
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 Ditambah pula Rahma bahwa pembuakaan 
Penyuluhan dilakukan oleh ibu lurah. Dilanjutkan penjelasan 
manfaat dari jahe dibarengi praktek  pembuatan jamu 
.Kendala pada pembuatan jamu adalah pada penagturan api. 
Setelah siswa yang mempraktekan, kemudian gentian dengan 
ibu-ibu PKK, setelah selesai jadi ekstrak jahe, kemudian di 
buat wedang jahe dalam gelas kecil-kecil. Paraktek ini 
mendapatkan respon baik dari ibu-ibu PKK. Pelaksanaan 
selesai pukul 11.00 WIB. (Berdasarkan Wawancara dengan 
Rahma 23 Mei 2017) 
Hal ini debenarkan ustadzah Hida selaku penaggug 
jawab kegiatan, untuk pelaksanaan penyuluhan pembuatan 
ekstrak sari jahe anak-anak menyampaikan manfaat dari jahe 
dan menjelaskan langkah-langkah pembuatan ekstrak sari 
jahe, dan mempraktekan bersama-sama dengan ibu-ibu PKK. 
(Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Hida 23 Mei 2017 
). Berdasarkan video pelaksanaan kegiatan bakti santri 20 
April 2017, terlihat dari awal kegiatan siswa memberikan 
pemaparan pemaparan manfaat jahe dan langkah-langkah 
pembuatan jahe, sampai pada pelaksanaan pembuatan jahe 
bersama-sam dengan ibi-ibu PKK.  
Dari kegiatan ini karakter kewirausahaan yang 
mencoba untuk ditanamkan kepada siswa adalah nilai 
kemandirian yang tampak pada persiapan siswa mengadakan 
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penyuluhan, kepemimpinan yang tampak pada kegiatan siswa 
saat mamandu Ibu-Ibu PKK, tanggung jawab yang tampak 
pada terselesainya pembuatan produk ekstrak sari jahe, 
kreatif yang tampak pada kegiatan kemampuan siswa dapat 
merubah jahe menjadi sebuah produk jamu yang dapat tahan 
lama dan dalam kemasan yang lebih efien dalam 
pemanfaatannya. (Dokumentasi video pelaksanaan pekan 
bakti santri 20 April 2017) 
Menurut Ibu Sita Orientasi keberhasilan dari kegiatan 
kewirausahaan yang diintegrasikan dengan kegiatan pekan 
baktisantri ini, bahwa melalaui kemampuan berwirausaha 
siswa, kita dapat memberdayakan oarang lain, dan mencoba 
memberikan skill kepada orang lain untuk dapat 
dimanfaatkan dan dikembangkan dalam kehidupannya 
(Berdasarkan Wawancara dengan Ibu sita 13 Mei 2017 ).Hal 
ini dibenarkan oleh Ibu Amini, bentuk evaluasi pendidikan 
kewirausahan yang di integrasikan  melaui pekan bakti santri 
ini dilihat dari siswa dapat mengeksplore skiil yang 
dimilikinya untuk dapat disalurkan kepada masyarakat. 
(Berdasarkan  Wawancara, dengan Ibu Amini 9 Mei 2017) 
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3. Intrepretasi Hasil 
 Setelah data diperoleh sebagaimana penulis sajikan dalam fakta 
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
adalah menganalisis data-data yang terkumpul, menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
 Islamic entrepreneurship  adalah kewirausahaan yang dilaksanakan 
berdasarkan dasar hokum Islam yaitu Al Quran dan hadits d. Dlaksanakan 
dengan prinsip dasar perekonomian Islam, menurut Sayid Nawab Haider 
Naqvi (2003:37) dasar perekonimian Islam yaitu: didasarkan prinsip 
kesatuan (Tauhid), keseimbangan (al-‘Adl wa al Ihsan), kehendak bebas 
(Ihktiyar), dan tanggung jawab (fardh). 
 Pendidikan kewirausahaan adalah usaha sadar dalam menyiapkan 
peserta didik yang kreatif dan inovatif yang bertujuan mencipatakan 
seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga mampu 
mempraktekkan potensi yang dimiliki, berperan bagi masyarakat secara 
umum dan menjadi motivasi diri dalam karakter kewirausahaan. Menurut 
Ma’ruf Abdullah (2013:3-6) karakter Islamic entrepreneurship meliputi 
proaktif, produktif, pemberdaya, dermawan, kreatif, dan inovatif, dan juga 
kepemimpinan.  
 Kewirausahaan disebut Islamic entrepreneurship karena memiliki 
model tersendiri dalam pelaksanaanya. Menurut Veland Rmadani (2015:  
250)  memiliki model tersendiri dalam pelaksnaanya sesuai dengan dasar 
hukum utamanya yaitu Al Quran dan hadist yang di dalamnya terdapat  
serangkaian proses, mulai dari dasar pembahasan taqwa dalam 
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kewirausahaan, pengetahuan, karakteristik Islamic entrepreneur, tujuan 
akhir atau sukses dan reward, dan lingkungan yang diciptakan sesuai 
dengan atauran syariah Islam.  
 Menjadi wirausaha juga harus mengetahui langkah berwirausaha. 
Menurut Sri Bramantara Abdinagoro dalam Sudrahat Rosyid,(2005: 90-
91) seorang pengamat bisnis dan entrepereneur, untuk memulai usaha 
maka seorang wirausaha bisa menggunkan titian empat langkah yaitu 
A+C+T=ACT. A berarti amati, dan C cermati, dan T adalah tiru, 
kemudian ACT artinya action, maka lakukan. Menjadi entrepreneur 
langkah awal nya dapat memulai dati langkah-langkah tersebut. 
Selanjutnya, seoang entrepreneur juga dapat sedikitnya mengemen dalam 
berwirasuaha. Menurut Ma’ruf Abdullah (2013:91)  menejemen usaha 
yang baik, mualai dari planning, organizing, actuating, dan bugeting yang 
dilandaskan beradsarkan atauran syariat Islam. 
 Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di madrasah dapat 
dilakukan melalui model yang  pertama (1) yaitu model pengintegrasian 
pendidikan kewirausahaan di sekolah dapat melalui:  pendidikan 
kewirausahaaan yang termuat di dalam seluruh mata pelajaran, 
pendidikan kewirausahaan termuat dalam kegitan ektra kurikuler (Laksmi 
Dewi, dkk: 215: 399-408). Model yang kedua (2) adalah pembelajaran 
berasas pengalaman. Menurut salah satu pembelajaran yang mengesankan 
adalah melalui pembelajaran secara langsung bukan berdasarkan transfer 
pengetahuan melalui ceramah atau teori dari kelas. Rohmat (2008: 33). 
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 Dalam prosesnya pemebelajaran kewirausahaan di madrsah  
menurut Rohmat, (2008: 17) proses pembelajaran kewirausahaan 
dilandaskan pada teori pembelajaran Bloom yang meliputi aspek kognitif 
(mindset) , aspek psikomotorik (actionset)  dan aspek afektif (heartset). 
Surya Dharma (2009:14) dan International Training Centre ILO (2005:7) 
dalam Husaini Usman dan  Nuryadin Eko Raharjo, (2012: 4-5) lebih 
lanjut menjelaskan bahwa seorang wirausaha yang sukses harus memiliki 
tiga kompetensi yaitu pengetahuan (mindset)  , keterampilan (actionset)  , 
dan sifat kewirausahaan (heartset). Ketiga kompetensi tersebut saling 
berkaitan. 
 Pembelajaran kewirausahaan di madrasah tingkat aliyah memiliki 
indicator tersendiri dalam indikator keberhasilan tujuajnnya, sesuai 
tingkat Madrasah Aliyah tersendiri. Menurut  Bahan Pelatihan 
Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan dari Kementerian Pendidikan 
Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 
58) : mandiri, kreatif, berani mengambil resiko, berorientasi pada 
tindakan, kepemimpinan, kerja keras, konsep, skill/ keterampilan,  
 Madrasah Aliyah Negiri 2 surakarta mempunyai  misi MAN 2 
Surakarta adalah membangun sisem pengelolaan partisipatif, lentur, 
transparan, amanah, akuntabel menuju manajemen yang efektif dan 
efisien, menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif untuk 
pembelajaran yang mampu, membekali lulusan dengan seperangkat 
ketrampilan keras (hard skill) dan ketrampilan lunak (soft skill) sehingga 
mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa, mengembangkan 
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sumber daya manusia melalui berbagai pembelajaran organisasi untuk 
memberikan pengetahuan budaya kerja. Untuk mewujudkan itu semua 
MAN 2 Surakarta memiliki program unggulan Isalmic Entrepereneur 
yang dilaksanakan di boarding Mambaul ‘Ulum yang terletak di disekitar 
pasar klewer tepatnya di Jalan Radjiman No. 2  Surakarta yang berda di 
kompleks Masjid Agung Surakarta. Hasil penelitian menemukan bahwa 
madrasah ini memberikan perhatian yang serius terhadap pendidikan 
karakter kewirausahaa 
 Berdasarkan sajian data di atas mengenai Pelaksanaan Program 
Pendidikan Islamic Entrepreneur di boarding school  Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta  tahun pelajaran 2016/2017. Pelaksanaan program 
pendidikan kewirausahaan dilaksanakan melalui beberapa program yaitu:  
kewirausahaan Syariah,  keputrian, dan dikembangkan program Islamic 
entrepreneur ini merupakan kegiatan ektrakurikuler yang berpayung 
hokumkan pada kurikulum boarding dengan meggunakan model 
pembelajaran pengalaman. Program Islamic entrepreneur setiap 
kegiatannya dilaksanakan di luar jam pelajaran regular, untuk membantu 
mengembangkan peserta didik pada pendidikan kewirausahaan. Melalui 
program ini siswa dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung 
jawab , serta potensi dan prestasi.  
 Kewirausahaan  syariah  dilaksanakan diluar  jam  pembelajaran 
reguler. Artinya dilaksanakan berdasarkan kurikulum boarding. 
Pembelajaran dilaksanakan  setiap hari juamat setelah pembelajaran 
selesai sekitar pukul 11.30 wib samapai 12.30.  Melalui pembelajaran 
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kewirausahaan syariah pendidikan kewirausahaan diberikan secara 
kognitif. Artinya, siswa diajarkan tentang ilmu kewirausahaan, tentang 
karakteristik menjadi seorang wirausaha, diajarkan tentang peluang dalam 
berwirausaha, dan yang paling penting adalah diajarkannya pendidikan 
kewirausashaan seperti yang dicontohkan oleh rosulullah SAW. Melalui 
pembelajaran ini secara mindset dapat memotivasi anak menjadi seorang 
wirausaha yang baik, artinya memiliki karakeristik wirausaha yang jujur, 
kretaif, inovatif, mandiri, dan dapat menjadi seorang wirausaha yang  
bermanfaat bagi orang-orang disekitarnnya seperti yang Rosulullah SAW 
ajarkan. 
 Kegiatan ektrakurikuler kaligrafi untuk putra dan ektrakurikuler 
keputrian untuk putri. Keputrian dilaksanakan, setiap seminggu sekali 
setiap Sabtu setelah ashar sekitar pukul 16.00 wib sampai 17.00 wib. Ini 
merupakan kegitan ektrakurikuler  wajib ,yang didalamya meberikan skill 
pada siswa. Kegitan yang dilaksanakan seperti pembuatan jamu, 
pembuatan bross baik dari flannel ataupun rajut, pembuatan cindermata 
buah-buahan dari flannel, memasak, membuat keseniaan ukiran bunga 
dari sabun, pembuatan tas rajut, penanaman tanaman-tanaman seperti 
tanaman hias, tanaman obat. Melalui kegiatan ini siswa diberikan skill 
yang dapat dikembangkan untuk berwirausaha, sehingga dengan skill 
yang dimiliki siswa dapat  memiliki karakteristik ulet, telaten, kreatif, 
novatif, mandiri. 
 Koperasi dan cafeteria. Adanya koperasi dari wujud untuk 
pengaplikasian dari adanya kewirausahaan syariah yang dilaksanakan 
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oleh siswa sendiri dengan bimbingan ustadzdan ustadzah   yang ada di 
mambaul ulum. Koperasi di buka setiap jam istirahat sekitar jam 9.30 wib 
dan setiap sore setelah kegiatan boarding sekitar jam 19.30 wib sampai 
20.30 wib. Adanya koperasi memunculkan program cafeteria yang 
dilaksankan satu bulan sekali untuk mengaplikasikan skill yang telah 
diberikan dari ekstrakurikuler keputrian. Kegiatan koperasi ini dapat 
menjadi contoh real dari wirausaha terkait praktek jual beli, latihan 
pembukuan secara sederhana dan mengelola modal, dan menghitung 
untung rugi, dan menjualkan jajanan yag telah di uatknya serta melatih 
kejujuran dalam transaksi. Pada kegitan ini siswa diajarkan terkait 
mengemen, cara meneglola belanjaan, produksi, menegemen modal. 
 Pekan Bakti Santri, ini merupakan kegiatan Tahunan yang dimiki 
boarding school mambaul Ulum. Kegiatan ini dilakuakan di semester 2 di 
kelas XI. Adanya pekan bakti santri ini, santri atau siswa menyalurkan 
kemampuanya baik hard skill atau pun sof skill kepada masayarakat. 
Kegiatan kewirausahaan yang tampak pada pekan bakti santri ini adalah 
Tohega, pelatihan hasta karya kepada masyarakat seperti pembuatan 
clemek dan sarung tangan dan hand lettering, dan pelatihan kepada 
masyarakat tentang pembauatan jamu. Dari kegiatan ini dapat dilihat 
karakteristik kewirausahaan yang ada pada siswa adalah kepemimpinan/ 
belajar menjadi seorang menejer, kemandirian, tanggung jawab, serta 
anak dapat memiliki karakteristik kewirausahaan muslim terkait 
kemampuannya dapat memberikan manfaat kepada orang lain. 
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 Dalam pendidikan karakter kewirausahaan madrasah tidak 
menekankan orientasi laba, melainkan pada pengembangan skill dan 
dapat menjadikan siswa dapat memiliki kemampuan dan hasilyang dapat 
bermanfaat bagi orang lain. Ini menunjukkan bahwa untung rugi bukanlah 
menjadi prioritas utama. Jika nilai-nilai tersebut mampu merasuk dalam 
jiwa siswa-siswinya itu sudah menjadi tolok ukur keberhasilan program-
program tersebut. Jauh dari itu MAN 2 Surakarta denagna adanya 
program tersebut siswa memiliki karakteristik kewirausahan muslim yang 
baik dan  mampu melekat dan menjadikan siswa mandiri dan memiliki 
kreatifitas, inovatif yang dapat dikembangkan dan dilaksanakan setelah 
siswa lulus dari MAN 2 Surakarta.  
 Dengan adanya program Islamic entrepreneur ini menunjukan 
bahwa Kewirausahaan yang ada di MAN 2 Surakarta  merelaisasikan 
pendidikan tidah hanya dari segi kognitif ataupun  psikomotorik saja 
namun juga afektif. Program Islamic entreperener juga  dilaksanakan 
untuk membangun pribadi siswa sesuai dengan proses kewirausahaan 
yang terdiri dari mindset, heartset, dan actionset. Proses kewirausahaan 
yang dari mindset terlihat dari pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan 
syariah, terliha dari adanya sifat karakteristik kewirausahaan pada siswa 
dalam melaksanakan setiap program,dan untuk actionset terlihat dari 
adanaya kegiatan keputrian, koperasi dan   caetaria serta pada kegiatan 
bakti santri. Untuk heartset, merupakan bentuk sikap atau perilaku 
kewirausahaan yang mencoba dimunculkan dari semua kegitan 
entrepreneurship di madrasah. 
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 Kewirausahaan di MAN 2 Surakarta  tidak hanya menyiapkan 
kemampuan kewirausahaan dalam teori saja, namun juga menanamkan 
sikap-sikap yang menunjukkan seorang entrepreneur. Hal ini dapat dilihat 
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keputrian, koperasi dan cafeteria 
serta adanya kegiatan pecan bakti santri. Dengan begitu dapat merubah 
mindset siswa bahwa wirausaha tidak hanya berkisar tentang untung rugi 
dan memperkaya diri melaikan lebihpada kemampuan yang dimiliki dapat 
memberikan manfaat pada orang lain, serta dengan adanya program ini 
dapat merubah mindset siswa bahwa dengan berwirasuaha dapat 
menjadikan siswa mandiri dan dapat lebih sukses, sehingga mindset siswa 
tidak hanya ingin menjadi seorang pekerja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan peneliti berkaitan 
dengan pendidikan karakter kewirausahaan di MAN 2 Surakarta dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan program pendidikan Isalmic Entrepreneur di 
boarding school MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017, program 
Islamic entrepreneur dilaksanakan melalui ekstrakurukuler dalam beberapa 
kegiatan yaitu pembelajaran kewirausahaan syariah, keputrian,  koperasi dan 
cafeteria, dan pekan bakti santri. 
Pembelajaran kewirauasahaan syariah merupakan pembelajaran diluar 
kurikulum reguler dilaksanakan berdasarkan kurikulum boarding jadi kegiatan 
setara dengan ekstrakurikuler. Kewirausahaan syariah dilaksanakan Jumat 
pukul 11.30 wib sampai dengan 12.30 wib. Kegiatan ini diberikan untuk 
memberikan materi kewirausahan, dan menamkan mindset wirausaha bagi 
siswa. Pelaksana pembelajran ini guru pengampu dan siswa kelas XI. 
. Keputrian dilaksanakan, setiap seminggu sekali setiap Sabtu setelah 
ashar sekitar pukul 16.00 wib sampai 17.00 wib. Ini merupakan kegitan 
ektrakurikuler  wajib, yang didalamya meberikan skill pada siswa. Kegiatan 
ini dimulai dengan penyampaian materi, pelaksanan, dan evaluasi. Pelaksana 
kegiatan ini guru pembimbing dan siswa kelas XI. 
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Koperasi dan kafeteria. Adanya koperasi dari wujud untuk 
pengaplikasian dari adanya kewirausahaan syariah yang dilaksanakan oleh 
siswa sendiri dengan bimbingan ustadzdan ustadzah   yang ada di mambaul 
ulum. Koperasi di buka setiap jam istirahat sekitar jam 9.30 wib dan setiap 
sore setelah kegiatan boarding sekitar jam 19.30 wib sampai 20.30 wib. 
Adanya koperasi memunculkan program kafeteria yang dilaksankan satu 
bulan sekali untuk mengaplikasikan skill yang telah diberikan dari 
ekstrakurikuler keputrian. Kegiatan koperasi ini dapat menjadi contoh real 
dari wirausaha terkait praktek jual beli, latihan pembukuan secara sederhana 
dan mengelola modal, dan menghitung untung rugi, dan menjualkan jajanan 
yag telah di uatknya serta melatih kejujuran dalam transaksi. 
Pekan Bakti Santri, ini merupakan kegiatan Tahunan yang dimiki 
boarding school Mambaul ‘Ulum. Kegiatan ini dilakuakan di semester 2 di 
kelas XI. Adanya pekan bakti santri ini, santri atau siswa menyalurkan 
kemampuanya baik hard skill atau pun sof skill kepada masayarakat.  
Pelaksana kegiatan ini adalah siswa kelas XI dan guru pembimbing. Evaluasi 
kegiatan ini dilihat dari sejauh mana kemampuan atau skill siswa dalam 
merapkan karakteristik dan sikap kewirausahannya di masyarakat.  
Dalam program Islamic etreprenur di madrasah tidak menekankan 
profit oriented. Ini menunjukkan bahwa untung rugi bukanlah menjadi 
prioritas utama, yang menjadi orientaasiny adalah memberikan skiil 
kewirasuahaan dan dengan skiil itu dapat memberikan manfaat pada orang 
lain. 
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B. Saran - saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki 
beberapa masukan sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala MAN 2 Surakarta 
Kepada Kepala MI Muhammadiyah Karanganyar agar lebih memantau 
perkembangan program Islamic entrepreneur, memberikan tambahan 
pengemabangan dana untuk kegiaatan ekstrakurikuler baik koperasi, 
kafeteria, dan keputrian serta membuka relasi dengan pihak luar untuk 
dapat memsarkan produk hasil siswa-siswi MAN 2 Surakarta, serta dapat 
menyediakan lahan untuk pelaksanaan tohega.   
2. Pembimbing kegiatan kewirausahaan syariah, keputrian dan koperasi dan 
kafeteria. 
Kepada pembimbing kegiatan  untuk memperbaharui jadwal kegiatan 
supaya menjadi lebih terstruktur. 
3. Bagi siswa-siswi  
Bagi siswa-siswi agar dapat menanamkan pada diri bahwa memiliki 
karakter kewirausahaan dan lebih kreatif dan inovatif lagi dalam berkarya 
membuat hasil produk kewirausahaan yang banyak memberiakan manfaat 
untuk diri sendiri dan orang-orang disekitarnya agar menjadi seorang yang 
mandiri.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aktivitas Hal yang diamati 
Observasi tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitar MAN 2 
Surakarta 
2. Keadaan MAN 2 Surakarta 
3. Kondisi sarana dan prasarana pendukung 
kewirausahaan 
Observasi Pelaksanaan 1. Proses implementasi pendidikan program 
Islamic entrepreneur 
2. Penilaian program pendidikan program 
Islamic entrepreneur 
3. Kendala dalam pelaksanaaan program  
4. Upaya untuk menyelesaikan kendala 
5. Pelaksanaan pendidikan Islamic 
entrepreneur 
6. Evaluasi program Islamic entrepreneur 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA SUBYEK PENELITIAN 
1. Apa yang melatar belakangi pelaksanaan pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
2. Bagaimana konsep pendidikan program Islamic Entrepreneur di MAN 2 
Surakarta? 
3. Apasa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendidikan program 
Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
4. Bagaiman  pelaksanaan pendidikan Islamic Entrepreneur di MAN 2 
Surakarta, terkait menjadi suatu program dan kurikulum entrepreneur yang 
digunakan? 
5. Adakah peraturan secara khusus dalam bentuk materi dasar dan rancangan 
pelaksanaan entrepreneur yang diberikan  dalam pendidikan program 
Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
6. Adakah struktur organisasinya dan bagaimana struktur organisasi di 
madrasah terkait pelaksanaan pendidikan program Islamic Entrepreneur di 
MAN 2 Surakarta? 
7. Bagaimana proses proses penyusunan kegiatan dalam pelaksanaan 
pendidikan program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
8. Siapa saja yang menjadi pelaksana program dalam pelaksanaan pendidikan 
program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
9. Nilai apa saja yang dikembangkan dalam pelaksanaan pendidikan program 
Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
10. Adakah kendala dalam pelaksanaan pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
11. Bagaimana mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
12. Bagaimana mengembangkan pendidikan program Islamic Entrepreneur di 
MAN 2 Surakarta? 
13. Bagaimana menanamkan karakter kewirasuahaan dalam pelaksanaan 
pendidikan program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
14. Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
15. Apasaja yang dipelajari sebelum prakter berwirausaha? 
16. Bagaimana suasana ketika proses pembelajaran kewirausahaan? 
17. Apakah guru sering memberikan motivasi untuk menjadi wirasuaha ? 
18. Bagaimana guru menyampaikannya ? 
19. Apakah peserta didik bercita-cita untuk menjadi wirausaha ? 
20. Daalm bentuk apa saja guru membantu kegaiatan kewirausahaan? 
21. Bagaimana perasaan peserta didik dengan adanya program ? 
22. Apa manfaat yang diperoleh dari implementasi program kewirausahaan 
ini? 
23. Apa saran anda untuk pelaksanaan pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta, terkait langkah-langkah pelaksanaan 
dan pengembangan bidang usaha yang diajarkan? 
24. Apa harapan anda dengan adanya  pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
25. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam mengembangkan pendidikan 
program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
26. Bagaimana cara menagajarkan menejemen kewirausahaan muslim pada 
peserta didik? 
27. Bagaimana memasarkan produk yang dihasilkan siswa melaui pendidikan 
program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
28. Adakah mitra yang diajak bekerjasama dalam memasarkan produk yang 
dihasilkan dari program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
29. Bagaimana memberikan penilaian dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
pendidikan program Islamic Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN PENELITIAN 
1. Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan pendidikan program Islamic 
Entrepreneur di MAN 2 Surakarta? 
2. Apa saja yang dipelajari sebelum prakter berwirausaha? 
3. Bagaimana suasana ketika proses pembelajaran kewirausahaan? 
4. Apakah guru sering memberikan motivasi untuk menjadi wirasuaha ? 
5. Bagaimana guru menyampaikannya ? 
6. Apakah peserta didik bercita-cita untuk menjadi wirausaha ? 
7. Dalam bentuk apa saja guru membantu kegaiatan kewirausahaan? 
8. Bagaimana perasaan peserta didik dengan adanya program ? 
9. Apa manfaat yang diperoleh dari implementasi program kewirausahaan 
ini? 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil MAN 2 Surakarta 
2. Letak geografis MAN 2 Surakarta 
3. Situasi dan kondisi MAN 2 Surakarta 
4. Struktur Organisasi MAN 2 Surakarta 
5. Daftar sarana dan prasarana MAN 2 Surakarta 
6. Foto pelaksanaan program Islamic entrepreneur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode : 01 
Hari, tanggal : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu : 11.30 – 12.30 WIB 
Topik : Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan syariah 
Tempat : Aula pmebelajaran Boarding School Mambaul ‘Ulum 
 
Hari ini peneliti datang ke boarding school mambaul ulum yang berada di 
lokasi Kampus 2 Jalan Radjiman No. 2 Surakarta (Kompleks Masjid Agung 
Surakarta). Pintu masuk bangunan menghadap ke barat tepat di depan jalan raya. 
Bangunan bercat berwarna biru. Peneliti datang dan memarkirkan sepeda motor 
yang di depan boarding, setelah itu peneliti masuk ke pintu depan boarding 
langsung masuk hall depan kemudian menuju ke ruang guru. Setelah itu peneliti 
mengutarakan maksud peneliti untuk melakukan observasi di pembelajaran 
syariah, yang diampu ibu Nurul Hidayati S.Pd. M.Pd. Setelah itu peneliti di 
ijinkan melakukan observasi. 
Observasi 19 Mei 2017 pada pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan di 
mulai pukul 11.30 wib sampai 12.30 wib, temapatnya di aula dengan lesehan. 
Pembelajaran dimulai oleh Ibu Nurul dengan mengucapkan salam, mengulas 
materi-materi sebelumnya dan menampilkan slide dari power point, dilanjutkan 
dengan tanya jawab sebentar. Dalam tanya jawab anak tidak terlau banyak 
bertanya karena sibuk mempersiapkan materi untuk ualangan harian, hanya ada 
satu siswa bernama Rahma bertanya terkait materi kewirausahaan pada bab 
karakteristik kewiruasahaan terkait memanfaatkan peluang usaha. Kemudian 
dijelaskan ulang oleh ibu Nurul mengambil peluang dalam  berwirasuaha, adalah 
suatau cara dalam menilai kondisi dan dapat mamanfatkan nya untuk mengambil 
keuntungan dalam hal positif. Pembelajaran diikuti oleh kelas XI IPA dan IPS, 
kondisi pembelajaran tenang, siswa berjejer teratur dalam posisi duduk . Setelah 
itu, setengah jam terakhir dilanjutkan ujian pengambilan nilai.  
Selesai ujian anak mengumpulkan hasil ujiannya, kepada ibu Nurul, 
pembelajaran selesai ditutup dengan salam. Setelah itu siwa selesai dan 
beristirahat. Kemudian saya minta ijin berpamitan dan mengucapkan terimakasih 
kepada ibu Nurul. 
Kode : 02 
Hari, tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu : 10.00 – 11.00 WIB 
Topik : Observasi hasil karya keputrian dan tempat praktek keputrian 
Tempat : Boarding school mambaul ulum 
Berdasarkan informasi dari Ibu Amini selaku pembimbing penelitian di 
MAN 2 Surakarta, melalui pesan WhatsAap peneliti disarankan mengobservasi 
hasil keputrian, yang di bantu oleh Bapak Agus Hadi Susanto, M.Si.  
Peneliti hari ini datang ke mambaul ulum, kemudian memarkirkan motor 
di tempat parkir samping masjid Agung. Dari tempat parkir menuju ke boarding 
school peneliti berjalan. Kemudian masuk ke pintu depan dan menuju ke ruang 
guru. Setelah itu peneliti masuk ke ruang gurudan mengutarakan maksud untuk 
observasi dan bertemu dengan bapak Agus. Setelah itu, peneliti diantarkan untuk 
observasi hasilkeputrian dan tempat untuk praktek keputrian. Keputrian 
merupakan kegiatan ekstra yang diaksanakan untuk memberikan skill kepada 
siswa, baik dari handcraft, memasak, dan mebuat jamu. 
Observasi pada 9 Mei 2017, observasi ini terkait pada hasil keputrian yang 
penah dilakukan selama satu tahun pelajaran, 2016/2017. Benar adanya bahwa 
hasil kerajinan sebagian masih disisakan untuk dokumentasi yang disimpan di 
etalase depan di ruang aula. Tampak ada, cemlek dari kain fanel, beberapa bros, 
beberapa hiasan buah dai jkain flannel dengan jaitan mirip dengan sulaman, 
kemudian contoh satu bungkus sari jahe, yang sudah dilebelkan, yang itu sampai 
sekarang masih di produksi dan mencoba dikembangkan untuk masyarakat pada 
kegiatan bakti santri di kegiatan tahunan, kemudian tempat pembuatan jamu dan 
latihan memasak di dapur asrama yang berada di ujunng pintuk masuk asrama 
dekat lorong. dan beberapa tanaman yang pernah digunakan untuk praktek seperti 
buah naga, di lantai dua, yang berada di dalam pot, dan bebrapa di halaman depan.  
Setelah itu, peneliti di bantu dengan bapak Agus untuk menghubungi ibu 
untuk membuat janji melakukan observasi pelaksanaan kegiatan keputrian. Selesai 
berkeliling peneliti meminta pamit, karena bapak Agus juga harus mengajar kelas 
kembali. Observasi selesai sampai jam 11.00 WIb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode : 03 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Mei 2017 
Waktu : 16.00 – 17.30 WIB 
Topik : Observasi pelaksanaan ekstra keputrian  
Tempat : Boarding school mambaul ulum di Aula boarding  
Hari ini  peneliti datang di boarding school mambaul ulum untuk 
melakukan observasi pelaksanaan ekstra kurikuler keputrian. Peneliti datang 
dengan di temani seorang kawan yaitu nurul khamidah untuk membantu 
melakukan dokumentasi dalam observasi ini.  
Pada observasi 11 Mei 2017, untuk pelaksanaan kegiatan ekstra.  Hari ini 
hari libur, sebagai pengganti sabtu tanggal 20 mei 2017 yang tidak dapat ada 
pertemuan, karena untuk perpisahan dan acara syukuran asrama. Kegiatan 
keputrian  seharusnya di mulai pukul 16.00 wib, namun karena siswa masih ada 
sebagian masih mengerjakan tugas, maka kegiatan di mulai 16.15 wib. Siswa 
yang hadir di kegiatan ini hanya 15 anak dari jumlah siswa 30, karena sebagian 
yang tidak hadir sedang mengurus persiapan kemah untuk siswa kelas 10 dan 
sebagian untuk panitia perpisahan kelas 12. Ekstra ini di lakukan di aula, 
posisinya dekan dengan pintu masuk boarding dan berhadapan dengan rauang 
guru serta berdampingan dengan ruang ustadzah. Kegitan untuk minggu ini adalah 
membuat alas gelas, bros dan tas , dari rajutan.  
Kegiatan ekstra seperti biasanya di mulai dengan salam, doa secara 
sederhana. Sebelumnya praktek Ibu agus memotivasi siswa agar dapat 
menyelesaikan hasilnya dan membuat sebanyak-banyak nya kemudian di nasetkan 
agar dapat mengajarkan ilmunya kepada teman lain, serta dapat 
mengaplikasikannya juka nanti lulus, selagi ada ada peluang agar di manfaatkan 
untuk mengembangkan dan menghasilkan karya sebanyak-banyaknya.  
Dijelaskan bahawa dalam proses pembuatan rajutan ini siswa harus bisa 
ulet, tlaten serta membutuhkan ketelitian, dan jangan putus asa, pembuatan rajutan 
ini juga membutuhkan  kreatifitas dan inovasi bentuk pola atau modelnya.  
Kemudian Ibu Agus menyiapkan bahan, seperti benang rajut ada yang berwarna 
biru, putih dan kuning, oren, dan hijau dan hakpen sebagai alat untu membuat 
rajutannya. Hak pen ini ada  banyak macam ukurannya, untuk pembuatan bros 
hanya mebutuhkan hakpen kecil dengan ukuran panjangnya 13-15 cm dan 
danukuran pengaitnya antara 0,6 mm samapai 10 mm sedangkan untuk pembuatan 
tas mengambil ukuran hakpeng besar dan yang  ukuran benang rajut yang lebih 
tebal juga. Kemudian beliau menjelaskan cara dasar rajutan, dan memberikan 
contoh, membuat simpul dasar dari  tusuk rantai, tusuktuk tunggal, membuat 
tusuk ganda, kemudian membetu dasaran pola. Setelah mendapat penjelasan dan 
contoh masing-masing siswa kemudian mempraktekanya, sesekali Ibu agus 
menjelaskan ulang kepada siswa yang masih kesulitan, seperti yang di alami 
Novita, saat kesulitan membuat dasaran pada tali rantai dan mebentuk pola. 
Dalam peraktek itu setiap siswa menghasilkan satu karya masing-masing yang 
berbeda. Pembelajaran selesai pukul 17.15 wib, dengan di tutup salam dan siswa-
siswa langsung keluar aula dan asrama untuk mempersiapkan sholat berjamaah. 
Setelah itu, peneliti dijinkan untuk ikut sholat di mambaul ulum, dan kemudian 
berpamitan pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode : 04 
Hari, tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu : 09.30 – 10.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan koperasi 
Tempat : Ruang koperasi Mambaul ulum.. 
Hari ini peneliti datang ke mambaul ulum, memarkirkan motor dan 
maasuk kepintu utama, menuju ke ruang guru, dan menjelaskan maksud peneliti 
untuk berwawancara dengan Ibu Arini selaku pengawas koperasi dan pembimbing 
kegiatan kafetaria, yang kemudian dilanjutkan dnegan observasi di koperasi.  
Pada observasi tanggal, selasa 23 Mei 2017, dalam observasi ini penulis 
menemukan  beberapa jumlah barang dagangan seperti makanan ringan beberapa 
alat tulis di etalase dan beberapa gallon. Koperasi yang biasa nya buka setiap sore 
pada observasi yang secara spontan, ternyata dibuka sebentar saat istirahat pukul 
9.30 wib sampai 10.00 wib, yang jaga alfi dan dewi. Dalam waktu yang singkat 
itu hanya ada beberapa siswa yang membeli, makanan kemudian mencatatnya di 
buku nota kas. Dari catatan nota kas ini penulis mendapatkan beberapa catatan 
pembukuan yang masih acak-acakan dari bulan Agustus 2017 sampai bulan Mei 
2017.  Setelah observasi peneliti melanjutkan wawancara dengan Ibu Arini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 01 
Hari, tanggal : 29 April 2017 
Waktu : 11.00 WIB 
Topik : pelaksanaan kaligrafi 
Subyek : Drs. Bapak Agus Hadi Susanto, M.SI 
Jabatan : Pengampu program kaligrafi 
Hari ini peneliti datang ke boarding school mambaul ulum. peneliti 
langsung menuju keruang guru dan mengutarakan maksud untuk melakukan 
wawancra kepada bapak Agus. Kemudian saya menunggu bapak agus  di ruang 
guru, selesai mengajar. Tidak lama kemudian bapak Agus datang. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum, maaf bapak mengganggu waktunya sebentar. 
Subyek : wa’alaikumussalam, iya mb, apa yang bisa saya bantu ?” 
Peneliti : “Begini bapak ini saya ingin mengambil data untuk penelitian 
saya, melalui wawancara tentang adanya program Islamic 
entrepreneur.” 
Subyek : “Oh iya mb.. monggo mawon.” 
Peneliti : “Sebelumya, ini saya ingin tahu penjelasannya terkait makna 
program Islamic entrepreneur ini menut bapak bagaimana? “ 
Subyek : “jadi begini mb, adanya program Islamic entrepreneur untuk 
membekali siswa memiliki jiwa kewirausahaan dan dan 
karaketeristik kewirausahaan dan memberikan keterampilan atau 
skiil kewirausahaan, dengan memberikan keterampilan seperti 
kesenian kali grafi, dan pembuatan hand craft, keterampilan dalam 
bidang masak-memasak atau dalam pembuatan produksi jamu, dan 
dalam bidang tanam menanam. “ 
Peneliti : “nah secara khusus untu kaligrafi sendiri itu bagai mana 
pelaksanaany pak ?” 
Subyek : “oo, pelaksanaan nya sama seperti ekstra, hari sabtu. Tapi Cuma 
biasa mb, o iya, ini hanya untuk siswa putra.  Pelaksanaanya itu ya, 
siswa putra masuk mb, saya terangkan dulu teoritentang kaligrafi 
itu, lalu anak-anak setelahnya praktek. Nah tujuan ini untuk 
memberikan skill mb, biasanya evaluasinya ya bagaimana siswa 
dapat membuat kaligrafi kemudian ada penilaian, nanti ini 
dipraktekan di kegiatan pekakan bakti santri ini di ajarkan kepada 
masyarakat. Kalau berhasil ini sudah cukup mb, Nah, kalau yang 
bagus itu di kegiatan keputrian mb,nanti silahkan dilanjutkan 
degan ibu Agus, sebagai pengampu keputrian. Nanti habis ini tak 
panggilkan. 
Peneliti : “nggih bapak,terimakasih.” 
Setelah itu, BapakAgus memanggilkan Ibu Agus dari ruanga mengajar di aula 
boarding school mambaul ulum. Kemudian kami bertemu di ruang guru, setelah 
itu kami melakukan wawancara terkait program keputrian yang diajarnya.  
Informan : silahkan dilanjutkan mb, saya tinggal dulu ya, 
Assalamu’alaikum.. 
Penliti  : terimakasih bapak, wa’alaikumussalaam… 
 
 
 
 
 
Kode  : 02 
Hari, tanggal : 29 April 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan keputrian 
Subyek : Ibu Agus  
Jabatan : pengambu program keputrian 
Peneliti : “Assalamu’alaikum, Maaf ibu, minta waktu nya sebentar untuk 
melanjutkan wawancara dengan tema keputrian. Tadi saya dia arah 
kan oleh bapak Agus, untuk melakukan wawancara secara 
langsung dengan Ibu Agus. “ 
Subyek : “iya mb, monggo mawon , apa saja data yang dibutuhkan , 
InsyaAllah saya bantu.” 
Peneliti : “sebelumnya, terkait program Islamic entrepreneur dulu ya bu. 
Menurut Ibu bagaimana program Islamic entrepreneur yang ada di 
sini ?” 
Subyek  : “ O iya mb, begini ya, program Islamic entrepreneur ini 
sebenarnya  suatu usaha untuk memberikan keterampilan siswa 
dalam beberapa bidang seperti masak, tanam menanam, pembuatan 
kerajinan tangan atau yag disebut hand craf dan pembuatan jamu. 
Beliau juga menambahakan adanya pendidikan kewirausahaan 
melalui program ini mengajarkan pada siwa bahwa berwirausaha 
tidak hanya mebahas tentang untung dan rugi tetapi bgaimana anaka 
bisa bermanfaat buat orang lain.” 
Peneliti : “kemudian terkait keputrian yang ibu ampu, keputrian itu seperti 
apa ?’ 
Subyek : “Lah, kalau keputrian ini mb,sebenarnya juga suatu praktek dari 
kewirausahaan, yang awalnya dulu hanya untuk mengajari siswa 
tentang skill yang sederhana, yang merupakan bentuk tindak lanjut 
dari adanya pembelajaran syariah. Jadi adanya pembelajaran 
kewirausahaan syariah ini penilaiannya degan kombinasi penilaian 
pada kegiatan enktrakurikuler. “ 
Penelitian : “kemudian bagaimana dengan pekasanaannya buk, ?” 
Subyek : “Begini mb, biasanya keputrian dilaksanakan setiap seminggu 
sekali pada hari sabtu, setelah ba’da ashar tepatnya jam 16.00 wib 
sampai sebelum maghrib sekitar pukul 17.00 wib. Awal nya saya 
sebelumnya menyampaikan  penjelasan tentang cara membuatnya 
kerajinan, manfaatnya dan peluang untuk dapat dikembangkan 
dalam lingkungan, biar anak tertarik mb. Kemudian kerajinan yang 
pernah saya merchand atau cinderamata , saat pembelajaran ibu 
menjelaskan bahwa kemauan membauat cinderamata yang dari 
adayang dari seni ukir sabun da nada yang  kain flannel, anak dapat 
secara kreatif membuat fareasi bros, clemek, dan bunga, variasi 
bentuk buah. Awalnya anak saya jelaskan cara pembuatannya , 
mualai memotong, mengelem membuat fariasi warna bunga, jara 
menjahit pada kainflanel, kemudian anaka saya motivasi untuk 
kreatif dalam membuat pola. Kemudian, dijelaskan pula manfaat 
dengan membuat kerajianan, seperti dapat membuatkan hasil sendiri 
untuk dapat diberikan ke teman, dapat di jual untuk memperoleh 
hasil sendiri. Setelah biasanya diberitahu juga cara mengambil 
peluang untuk mendapat hasil dari kerajianan yang diproduksikan.  
Pernah juga mb ada kegiatan keputrian diajarkan penanaman 
tanaman hias dan buah, dan obat. Dulu yang peranah beehasil 
tanaman hias yang pernah dikembangkan adalah gelombang cinta, 
kemudian tanaman buah yang pernah dikembangkan adalah buah 
naga, serta tanaman obat keluarga yang pernah dikembangkan adalah 
jahe, kunyit, temulawak. Media yang digunakan adalah polibek, 
tempat penanaman awalnya dilakukan di lantai dua boarding 
mambaul ulum. siswa diajarkan cara memilih bibit yang baik, cara 
menanmnya dan merawatnya, ini semua boar dikembangkan saat di 
rumah mba. “ 
Penulis  : “kemarin saya juga pernah dengar vbahwa di keputrian ini di ajar 
cara pembuatan sari jahe, nah itu prosesnya bagaimana bu?” 
Subyek : “Oo,, iya mb, biasanya itu yang diajarka juga lo ke masyarakat, tapi 
saat di acara pekan bakti santri.  Jadi bahan yang dibutuhkan itu, 
seperti jahe merah, kapulaga, gula pasir, air secukupnya, kemudian 
alat yang dibutuhkan kompor, blender, wajan, dan spatula. Prosesnya 
ya itu semua dibersihkan mb, trus jahe di blander dan campurkan 
dengan bahan lainya kalau udah halus, terus dimasak pake wajan 
perbandingannya jahe merah nya itu ¼ gulanya satu kilo dengan air 
secukupny, dia duk-aduk terus mb, samapai nanti keluar ekstraknya 
nah di sini pengaturan api sangat penting mb, kalau kebesaran nanti 
ndk jadi ekstrak tapi jadi seperti gulali. . banyak lo mb siswa yang 
antusias, bahkan banyak guru-guru juga yang mengapresiasi, 
sehingga produk ini bisa sampai memiliki lebel sndiri. Nahdari 
semua ituto mb, sarana prasarana dan prasarana dari madrasah, 
sedangkan untuk bahannya ada dana awal dari madrasah kemudian 
dikembangkan untuk setiap ada  kegiatan pembuatan hasil karya, 
untuk kekurangannya biasanya dari siswa dikoordinasikan dan ada 
iuran sendiri jika ingin membuat karya atau hasil yang lebih 
banyak.” 
Peneliti  : “bagus juga ya bu, kemudian orientasi keberhasilan dari kegiatan 
ini seperti apa bu, ?” 
Subyek : “targetnya gitu ya yangdimaksudkan, ya yang penting siswa dapat 
berkarya mengembangkan skill merekan dan dengan skil tersebut 
anak bisa mandiri dan dapat hasil bisa berupa materi, misalnya 
dengan dapat membuat kerajinan itu dapat dipasarkaan, dengan 
diajarkan memasak anak dapat membuat ektrak sari jahe dengan ini 
siswa dapat juga mendapatkan hasilnya dalam bentuk materi jika 
siswa dapat memanfaatkan setiap peluang usaha yang ada . Namun 
perhitungan materi bukan menjadi orientasi utamanya melainkan 
ketika siswa dapat berkembang dan dpat membuat hasil karaya dan 
produk sendiri ketika suadah lulus ini setip yang dilakukannya dapat 
memberikan manfaat untuk masyarakat disekitarnya. Kegiatan yang 
dicontohkan itu kalau di madrasah seperti yang ada dalam kegitan 
bakti santri.” 
Peneliti : “Nah dari kegiatan ini, nialai kewirausahaan apa bu yang mencoba 
di tanamkan ?” 
Subyek : “banyak mb, seperti ketekunan, keuletan, beranij berkarya, mandiri, 
serta tanggung jawab, dan bisa mengambil peluang usaha. Oo iya 
terkait pelaksanaanya tadi yam b, biasanya saya tugaskan setiap 
siswa harus menyelesaikan setiap karyanya, kemudian dapat 
menjualnya sebagai bentuk apresiasi, bisa ke guru, ke sesama teman, 
atau saat madrsah ada acara, kadang juga di car freday. Kemudian 
nanti hasil penjualannya untuk siswa sendiri da nada juga yang 
dimasukan untuk kas keputrian untuk tambahan dana pada kegiatan 
praktek kedepanya, jika untuk praktek memasak ini dikembangkan 
pada kegiatan cafeteria. Keuntungan untuk siswa dari setiap paraktek 
ini siswa memperoleh satu hasil untuk dirinya sendiri, tambahan 
keuntungan dari hasil penjualannya. Bisa juga di praktekan di 
melalui kegiatan cafetaria ini siswa dapat mengemangkan kemapuan 
masaknya, dikegiatan ini siswa dalam satu kelompok membuat 
masakan yang berbeda-beda serta ada minumannya, kemudian nanti 
siswa diminta memasarkan kepada guru-guru.” 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 03 
Hari, tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu : 10.30 WIB 
Topik : Menyusulkan surat ijin penelitian dan mengutarakan maksud 
penelitian, serta wawancara tentang gabaran umum program 
Islamic entrepreneur. 
Informan : Ibu Amini Aslamah, M.Pd.I 
Jabatan : Sekretaris kurikulum Boarding school sekaligus guru 
pembimbing penelitian peneliti 
Hari ini saya datang ke MAN 2 Surakarta dengan membawa surat 
penelitian. Saya langsung menuju ke TU, dengan mengutarakan maksud saya 
bahwa saya akan melanjutkan penelitaian,dari yang sebelumnya sudahmelakukan 
pra penelitian dengan surat yang sudah masuk di bulan maret. Setelah itu dari TU, 
saya diarahkan untuk menemui guru pembimbing penelitian, yaitu Ibu Amini, 
untuk dapat melakukan wawancara guna mengambil data. Setelah itu saya lagsung 
menuju ke ruang guru.  
Peneliti : Tok- tok-tok Assalamu’laikum, maaf ibu saya bisa bertemu 
dengan Ibu Amini ? 
Informan : Iya mb, sini masuk keruangan duduk di sini nggih, sebentar saya 
ke TU,untuk ambil surat nya dulu. 
Peneliti : nggih  bu terimakasih. ( sambil menunggu Ibu dari TU) 
Informan : Ini mb Endah ya, dari IAIN yang mengambil penelitian di 
boarding? Iya, ini saya sudah dapat surat tugas pembimbing dari 
TU. Jadi saya yang akan membantu selama penelitian, di sini. 
Silahkan di utarakan apa saja yang dibutuhkan, insyaAllah saya 
bantu semaksimal yang saya bisa. ( sambil tersenyum ) 
Peneliti : Nggih bu, seblumnya saya ucapkan terimaksih atas penerimaan 
dan sambutan yang baik untuk saya yang akan meneliti di sini. Di 
sini sebelumnya saya, untuk data-data sekolahsudahsya dapatkan 
dipra penelitian dengan surat yang pertama. Maksud saya disini 
untuk kedepannya saya membutuhkan bantuan untuk pengambilan 
data dari wawancara, observasi dan beberapa dokumentasi lagi. 
Untuk hari ini saya minta ijin terhadap ibu untuk mealukan 
wawancara terkait program entrepreneur. 
Informan : oo.. ya silahkan mb, monggo apa yang ingin di tanyakan. 
Peneliti : maaf sebelumnya, adanya program Islamic entrepreneur ini 
dimulai dari tahun berapa ?  
Informan : oh,, iya mb itu sekitar tahun 2013 mb, adanya program itu sama 
dengan berdirinya boarding. Dulu yang membuat itu bapak budi 
yang sekarang mejadi kepala sekolah pelaksananya ibu Nurul dan 
Ibu Agus. Dan untuk pengembangannya dengan banyak kegiatan, 
yang dilaksanakan di boarding. Jadi nanti untuk jelasnya nanti ke ibu 
nurul dulu atau Ibu Agus. 
Peneliti : kemudian, apa maknanya program ini menurut ibu? 
Informan : jadi begini mb, program Islamic entrepreneur merupakam program 
yang terus mencoba untuk dikembangkan dan terus deperbaiaki 
untuk menjadi program yang dapat membekalai siswa dalam 
kehidupan nyata di masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari adanaya 
pelaksanaan pembelajaran kewirausahan syariah yang dimasukan 
dalam kurikulum boarding dan didukung dengan kegiatan lain yang 
juga dapat mengembangkan kemampuan kewirausahaan. Program 
Islamic entrepreneur merupakan sebuah program yang dilaksankan 
sebagai sebuah proses pendidikan kewirausahaan, di boarding school 
Mambaul Ulum untuk menciptakan ilkim entrepreneur dilingkungan 
boarding melalui pembelajaran kewirausahaan syariah, kegiatan 
ekstra kurikuler keputrian, koperasi dan cafeteria, serta program 
Pekan Bakti Santri. 
Peneliti : dari beberapa program itu bagaimana pelaksanaanya kegiatannya, 
yang ibu ketahui selama ini ? 
Informan  : setahu saya mb, Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan syariah, 
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari jumat di kampus dua 
lokasi di kompleks  masjid Agung Surakarta daerah pasar klewer , 
setelah jam pelajaran regular selesai, mulai dari jam 11.30 wib 
sampai 12.30 wib, tempat bisa dikelas bisa juga di aula boarding 
yang biasanya dipakai untuk kegiatan ekstrakurikuler keputrian. 
Setahu saya ya mb, dikegiatan keputrian ini juga siswa-siswa pernah 
membuat hasil karya dari keputrian dan memperjual belikannya di 
lingkungan sekolah seperti di tawarkan keguru dan siswa lain, 
kemudian pernah juga membuatkan hasil cindera mata untuk resepsi 
pernikahan. Selain itu yam b untuk program tahunannya ada 
program pekan bakti santri. Pecan bakti santri merupakan program 
tahunan yang dimiliki boarding, program ini di adakan sebagai 
wujud siswa memberikan baktinya kepada masyarakat. Siswa 
diharapkan dapat menyalurkan ilmunya di masyarakat. Pelaksanaan 
program ini di kelas XI di semester genap. Siswa diterjunkan ke 
masyarakat selama satu pecan. Kegiatan yang diadakan adalah, 
mengajar TK, MI, MTs, memberiakan penyuluhan dan keterampilan 
pada ibu-ibu PKK tentang cara produsi  jamu ekstrak sari jahe, 
memberikan penyuluhan dan keterampilan pada pemuda-pemudi 
desa tentang handy craf, memberikan pengetahuan dan praktek 
penanaman Tohega pada warga, dan yang terakhir bazar 
Peneliti : kemudian untuk kendalanya yang mungkin dihadapi apa saja bu ? 
Informan : kalau masalah kendala, bisa ditanyakan saja mb ke ibu nurul dan 
ibu agus, kurang faham kalau itu mb. Nanti coba saya hubungkan 
nggih. 
Peneliti : nggih bu, terimakasih. Kemudian bagaimana biasanya bu untu 
evaluasi yang ibu ketahui dari program itu ? 
Informan : oo kalau evaluasinya, biasanya dalam penilaian mb. Di boarding itu 
punyai 2 raport, jadi yang satu raport regular dan yang satu raport 
dari boarding yaitu sesuai kurikulum boarding. Jadi untuk program 
ini melalui penilaian pada pembelajaran kewirausahaan syariah, 
sebagai bentuk analisa secara kognitif untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam keiwirausahaan. Sehingga dapat menjadi bahan 
evaluasi, pembelajaran kedepannya.  
Peneliti : terimaksih banyak ibu, untuk waktu nya dan informasinya saya rasa 
sudah cukup. Mohon maaf sebelumnya sudah mengganggu. 
Informan : iya mb sama-sama, ndak papa mb, nanti saya kasih no nya bu agus 
sama bu nurul nggih, biar bisa komunikasi langsung. 
Peneliti : iya bu, terimakasih, saya mohon pamit. Assalamu’alaikum. (sambil 
cium tangan) 
Informan : wa’alaikumussalam.. ( sambil tersenyum) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 04 
Hari, tanggal : Kemis, 12 Mei 2017 
Waktu : 10.30 WIB 
Topik : Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan syariah 
Informan 1 : Nadhif Nur Adani  
Informan 2  : Awwalu 
Jabatan : Siswa kelas XI 
Hari ini peneliti datang ke boarding school mambaul ‘ulum, untuk melakukan 
wawancara dengan siswa yang kelas XI. Peneliti langsung masuk ke pintu depan 
boarding dan menuju keruang guru, kemudian mengutarakan maksud kedatangan 
peneliti untuk melakukan wawancara dengan siswa. Tidak beberapa lama, 
dipangggil dek Nadhif dan Awwalu. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum, maaf ya dek ini ganggu waktunya sebentar 
untuk keperluan kelengkapan data skripsi, terkait pelaksanaan 
pembelajaran. Nah, ini menurut kalian pelaksanaan pembelajaran 
kewirausahaan syariah itu seperti apa ?” 
Informan 2 : “Kalau di kelas itu ya biasa mb. Kaya pembelajaran biasa, untuk 
kelas XI yang di ikuti oleh kelas XI IPS dan XI IPA sejumalah 45 
siswa putri. Biasanya pemebelajaran dijadikan satu di aula dengan 
lesehan.  Penyampaian materi dengan menggunakan power point, 
dengan LCD dan Ibu Hidayati menjelaskan materi yang ada dalam 
power point tersebut, dan siswa memperhatikan dan menganalis. “ 
Peneliti : “kalau di kelas, biasa pembelajaran bagaimana, dari awal sampai 
akhir misalnya ?” 
Informan 1 : “Oo.. kalau pembelajarannya dulu pernah mb, kaya permainan itu 
pada materi bab peluang dan berani mengambil resiko, dalam 
permainan Monopoli dalam satu kelompok ada 4 atau 5 anak 
masing-masing pemain memiliki modal sendiri. Dalam permainan 
ini masing-masing siwa memiliki kesempatan untuk bermain satu 
kali dalam kesempatan yang  sama, untuk membeli perumahan, 
hotel dan taman dll, masing-masing mengambil peluang yang 
berbeda-beda. Dan apabila pemain berdasarkan putaran dadu 
berhenti di tempat pemain lain yang sudah dibeli  maka pemain itu 
harus mebayar sewa, hingga sampai pada akhirnya aka nada satu 
pemain yang paling kaya apabila tempat yang dibeli tersebut 
banyak pemain yang berhenti untuk membayar sewa. Setelah 
permaian selesai kita  masing-masing  menjelaskan kaitannya 
dengan materi peluang dan berani mengambil resiko. Maju 
kedepan mb, jadi seru mba.” 
Peneliti : “Wahh,, malah enak ya belajar sambil bermain, kemudian untuk 
materinya seperti apa ? “ 
Informan 1 : “kalo materinya banyak mba, ada karakter kewirausahaan, 
pengertiannya juga, contoh-orang-orang sukses, nah 
kewirausahaannya rosulullah juga mba, malahan dijelaskan 
wirausaha dalam Islam itu seperti apa, ada peluang dan terakhir 
proposal mba, Aspek Organisasi dan produksi dalam pengelolaan 
Usaha dan pengembangan Ide Kreatif dan Inovatif yang telah 
diperolehnya, ini membuat saya tertarik menjadi seorang 
wirausaha. Karena menjadi seorang wirausaha sangat menarik, 
menjadi seorang yang bertangggung jawab terhadap usahanya, 
mandiri dan dapat membatu orang-orang disekitarnya dengan 
berwirausaha bisa juga dengan berwirausaha artinya kita  bisa 
menjadi seorang meneger atau bos, bukan menjadi seorang pekerja, 
artinya saya bisa menjadi sukses dengan berwirausaha. “ 
Tiba-tiba bel pergantian pelajaran setelah selesai istirahat.  
Peneliti : “terimakasih ya dek buat waktunya, silahkan masuk uda ada bel. “ 
Informan : “sama-sama mba. Assalamualaikum.” 
Peneliti : “wa’alaikumusalaam..” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 05 
Hari, tanggal : Sabtu,  13 Mei 2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Topik : Pelaksanaa pekan bakti santri dan kegiatan Tohega 
Informan : Ibu Sita Kurniasih M.Si 
Jabatan : Waka Kan urikulum sekaligus penanggung jawab kegiatan pekan 
bakti santri dan Tohega tahun 2017 
Hari ini, peneliti datang di MAN 2 Surakarta lebih dahulu peneliti 
menemui ibu Amini selaku pembimbing pneliti di lapangan. Setelah itu peneliti di 
antarkan oleh Ibu Amini ke ruangan Ibu sita untuk melakukan wawancara.  
Pneliti  :Assalamualaikum, maaf ibu mengganggu waktunya sebetar . 
Informan : wa’alaikumussalam, nggih mb, ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : begini bu, saya minta waktunya sebentar untuk wawancara terkait 
dengan pengambilan data skripsi saya tentang Islamic entrepreneur 
yang ada di MAN. 
Informan : O.. iya mb boleh-boleh… 
Peneliti : begini buk, dari wawancara kepada informan lain, bahwa 
pelaksanaan Islamic entrepreneur ini salah satunnya ditunjang 
dengan kegiatan pekan bakti santri dan Tohega,  nah bagaiamana 
pelaksanaan pekan bakti santri yang ada di sini buk ? 
Informan : iya, jadi begini pekan bakti santri ini 
merupakan program tahuanan yangada di boarding, Saya jelaskan 
dulu ya,.. jadi pekan bakti santri ini itu seperti KKN kalau di kuliah, 
anak mengaplikasikan kegiatan ilmunya kepada masyarakat, baik 
soft skill nya ataupun hard skill nya. Nah kegiatannya inilah yang 
ada nilai-nilai karakter kewirausahaannya karena ada praktek nyata 
dari kegitan keputrian yang merupakan ekstrakurikuler yang nilainya 
juga digabung dalam kewirausahaan syariah. Untuk pelaksanaannya 
,pekan bakti santri merupakan event tahunan, dan amal bakti santri 
atau siswa pada masyarakat. Selama satu minggu siswa di terjunkan 
dimasyarakat untuk mengajar dan melakukan pemperdayaan 
masyarakat melalui penyuluhan dan memberikan keterampilan pada 
masyarakat serta melakukan bazar. Pelaksanaan kegiatan pekan bakti 
santri tahun pelajaran 2016/2017 pada tanggal Rabu, 19 April 2017 
sampai Selasa, 25 April 2017. Di Klego, Boyolali,  di desa Krajan, 
Karang Mojo Kidul dan Lor, dan tinggalnya di tempat bapak lurah 
Ahmad Haji Toha.Kegiatan yang dilakukan selama satu pekan mulai 
dari hari Rabu-Selasa sesuai jadwal. 
Peneliti : wah cukup banyak juga ya bu, kegiatannya di dalamnya, kemudian 
untuk orientasi keberhasilannya di kegiatan ini bagaimana bu,serta 
bagaimana evaluasinya ? 
Informan  : lah ini yang beda mb, kalau disini orentasinya dari kegiatan 
kewirausahaan yang diintegrasikan dengan kegiatan pekan 
baktisantri ini, bahwa melalaui kemampuan berwirausaha siswa, kita 
dapat memberdayakan oarang lain, dan mencoba memberikan skill 
kepada orang lain untuk dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
dalam kehidupannya. Jadi sesuai tujuan pendidikan, dan ini agar 
bisadikembangkan oleh siwa-siswa ketika lulus mb. Kemudian untuk 
evaluasinya, evaluasi pendidikan kewirausahan yang di integrasikan  
melaui pekan bakti santri ini dilihat dari siswa dapat mengeksplore 
skiil yang dimilikinya untuk dapat disalurkan kepada masyarakat. 
Peneliti : trimakasih bayak ya bu, sudah cukup banyak informasinya dan 
sangat bermanfaat untuk penelitian saya. Sambiltersenyum 
Informan : iya mb sama-sama, smioga cepet selesai penelitiannya. Sambil 
tersenyum. 
Peneliti  :  Aamiin ya robba’alamin, terimkasih atas doanya bu, mhon maaf 
sya ijin pamit. Assalmu’alaikum, ( sambil mencium tangan dan 
tersenyum ) 
Informan : iya mb, wa’alaikumussalaam.. ( sambil tersenyum) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 06 
Hari, tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu : 10.30 WIB 
Topik : Pelaksanaan keputrian . 
Informan 1 : Gisti 
Informan 2 : Novita 
Jabatan : siswa kelas XI yang aktif di kegiatan keputrian 
Lokasi di ruang guru di barding school mambaul ‘ulum. Sebelumnya, peneliti ijin 
terlebih dahulu dengan guru yang sedang piket.  
Peneliti : “Assalamualaikum, maaf dek ini saya mengganggu waktuny 
sebentar. Saya membutuhkan data untuk skripsi saya, terkait 
Islamic entrepreneur, salah satunya terkait pelaksanaan keputrian. “ 
Informan 1 : “iya mb, apa yang bisa saya bantu.” 
Peneliti : “ Nah, untuk kegiatan keputrian ini biasanya dilaksanakan 
kapan,dan bagaimana kegiatannya? “ 
Informan 1 : “ biasanya mba, hari sabtu selesai ashar, lokasinya di aula depan 
itu mb, lah kalau untuk kegiatannya pernnah masak, buat kerajinan 
dari rajut, tanam-tanamn juga pernah mba, trus yang biasa dipake 
praktek di kegiatan tahunan itu pembuatan jamu mba.” 
Peneliti : “ nah manfaat apa yang dirasakan saat mengikuti kegiatan ini ?” 
Informan 1 : “ banyak manfaat mba, dapat mengajarkan untuk kreatif, ulet, 
tekun, mandiri, dan dapat produktif.  manfaatnya lainnya mengikuti 
kegitan keputrin ini buat diri sendiri menambah ilmu bisa buat 
prsktek di rumah , jadi jamu instan dapat dibuat sendiri manfaatny 
juga buat masyarakat agar dapat membuat sendiri dengan bahan 
yang mudah di dapat di sekitar kita.” 
Peneliti : “kemudian tadi dek, tentang pembuatan jamu, itu bagaimana buat 
nya ?” 
Informan 1 : “ Proses pembuatan jamu, menjelaskan, bahananya pake jahe 
emprit dan jahe merah agar lebih pedes kemudian di cuci bersih, 
dipotong dan diblennder, bahan lainnya kapulogo di kupas, kayu 
manis, kulit cengkeh, kulit jeruk purut di balander jadi satu di 
campur air satu gelas 400 mili, di saring sampai ampasnya kering, 
bahan lainnya gula pasir  satu kilo untuk jahe 3 ons,/ ¼ kg. Proses 
selanjutnya gula dimasukkan kewajan sama peresannya tadi , kayu 
manis sama kulit jeruk di amsukkan untuk aromanya, kemudian 
dipanaskan sampai mendidih samapai ada buihnya dia duk-aduk 
nanti yang diambil senbukny, untuk yang grendel nanti diayak., 
sehingga dapat dihasilkan Kristal-kristal sari jahe. Untuk 
membersihkan wajannya dibersih pake air dipanaskan. Kendala saaat 
praktek agar adalah api nya. Tempat pembuatannya biasanya di 
dapur asrama yang berada di ujung pintu masuk boarding lewat 
lorong di aula sana mba. “ 
Peneliti : “kalau untuk yang kerajianan, atau handcraft itu bisa dijelaskan 
sedikit ? “ 
Informan 2 : “Misalnya ya mba proses pembuatan clemek dari flannel, bagaian 
atas dilapisi masing-masing dua lemabar dapat dibentuk sessuai 
selera bisa buah, ada juga hasilnya ditinggal di etalase, membuat 
bros, tapalak dari kain perca, dibentuk pola bula, dijait dikasih lem, 
simple mba, tapi butuh telaten”.  
Peneliti : kemudian untuk tugas dek, biasanya bagaimana ? 
Informan 2 : “Biasanya ya mba setiap kegiatan keputrian memang siswa harus 
dapat menyelesaikan setiap karyanya, pernah juga, setelah hasil itu 
selesai siswa diberi tugas untuk bisa menawarkan hasilnya dan 
terjual bisa dari guru dan juga siswa atau pada saat madrasah ada 
acara, pernah juga di carfreday. Keuntungan dari hasil penjualan ini, 
dikasihkan setaip siswa da nada yang di masukan kas keputria, tapi 
yang membuat bermakna kita dapat mebuat karya dan mendapatkan 
hasil dari karya itu sendiri merupakan kepuasan tersendiri, dan itu 
juga yang sering disampaikan Ibu saat mengajar mba.” 
Peneliti : “ kegiatan evaluasinya seperti apa biasanya ?” 
Informan 2 : “kalau dari ibu agus, yang penting kita mau berkarya, dan juga 
biasaya ada penilaian mb, yan dimasukan ke raport boarding, 
nilainya itu dari komposisi pembelajaran kwu syariah juga.” 
Peneliti : “ oo,, ya dek trimakasih sudah meluangkan waktunya, ini sangat 
bermanfaat. “ 
Informan  : “iya mb sama-sama” 
Peneliti : “ Assalamu’alaikum” 
Informan : “ wa’alaikumussalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 07 
Hari, tanggal : 13 Mei 2017 
Waktu : 11.00 WIB 
Topik : pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan syariah. 
Subyek  : Ibu Nurul Hidayati, S.Pd. M.Pd 
Jabatan : Staf kurikulum, sekaligus pengampu pembelajaran kewirausahaan 
syariah 
Peneliti hari ini datang ke MAN 2 Surakarta, untuk melakukan wanacara 
dengan ibu Nurul. Karena sebelumnya sudah janjian melalui WA maka sampai di 
MAN 2 Surakarta peneliti langsung menuju ke ruangang tempat Ibu Nurul., 
setelah dari wawancara dengan Ibu Sita. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, 
Subyek : wa’alaikumussalam, mb endah ya ? sini mb masuk. (sambil 
mendekati, dan mengajak duduk di sofa tamu.) 
Peneliti : Iya bu terimakasih, sebelum saya minta maaf, minta waktunya 
sebentar untuk wawancara untuk penelitian saya terkait program 
Isalmic entrepreneur, yang berkaitan dengan kewirausahaan 
syariah. 
Subyek : oh iya mb, monggo yang pengen ditanyakan tentang panya nya ? 
Peneliti : iya buk, maaf sebelumya, terlebih dahulu, saya ingin bertanya 
tentang program Islamic entreperenuer menurut ibu itu, seperti apa 
? 
Subyek : jadi begini mb, program Islamic entrepreneur merupakan program 
unggulan yang dimiki MAN 2 Surakarta yang ada di Boarding school 
Mambaul ulum yang terletak di kompleks masjid Agung Surakarta 
sekitar pasar klewer. Penggagas program ini adalah bapak kepala sekolah 
yaitu Bapak Slamet Budiono, yang dimulai pada tahun 2012. Adanya 
program ini dimaksudkan untuk membekali anak memiki kemampuan 
berwirausaha dan memiliki karakteristik kewirausahaan yang baik. 
Beliau juga menambahakan adanya program ini mencoba memberikan 
pendidikan kewirausahan yang seperti yang di contohkan oleh rosulullah 
SAW, sehingga pendidikan kewirausahaan yang diajarkan melalui 
program ini sebagai upaya untuk membekali siswa keterampilan dan 
memebentuk kemandirian siswa. Program Islamic entreperenur 
merupakan bentuk dari pendidikan kewirasuahaan, sehingga 
merupakan sebuah proses untuk pembentukan jiwa kewirausahaan 
, karakter kewirausahaan, dan perilaku kewirausahaan, sehingga 
setidaknya terlihat karakteristik kemandirian, kreatif, inovatif, 
tanggung jawab, kepemimpinan pada siswa.  
Peneliti : kemudian kalau, pembelajaran kewirausahaan syariah itu seperti 
apa bu maknanya,? 
Subyek : nah, kalau kewirausahaan syariah itu mb, sbenarnya merupakan 
pembelajaran kewirausahan yang diberikan kepada siswa untuk 
ilmu pengetahuan dan dasar dasar kewirausahaan. Materi yang 
diberikan meliputi jiwa materi wirausaha dan karakteristik 
wirausaha, wirausaha yang dicontohkan rosulullah SAW, materi 
kerja prestatif, pengelola usaha, peluang, pengembagan ide kratif 
dan inovatif serta menyusun proposal kewirausahaan. Melalui 
materi ini dimaksudkan memberikan pengetahuan secara kognitif 
sehingga dapat memberikan gambaran positif bagi siswa tentang 
kewirausahaan, dan siswa dapat tertarik terhadap kewirausahaan 
serta dapat mengetahui langkah-langkah berwirausaha, dan berani 
berwiira usaha. Dan program Islamic entrepreneur ini di 
munculkan dengan adanya pembelajaran kewirausahaan syariah 
dan ekstrakurikuler keputrian untuk mengajarkan skill, dalam 
bentuk hand craf, dapat berupa, keteramilan rajut, sulaman, dan 
pembautan cindera mata darikain flannel, dan tanam-menanam 
tanaman hias dan buah, pengolahan tanaman obat-obatan keluarga 
menjadi jamu dan memasak. Hasil penilaian ini dari keputrian 
kemudian dari Ibu Agus di berikan ke ibu nurul, kemudian 
dijadikan satu, untuk daiambil nilai. 
Peneliti : iya bu, kalau itu sebuah pembelajaran kemudian materinya berupa 
apa saja nggih, dan bagai mana pelaksanaanya ? 
Subyek : materi yang saya ajarkan, saya buat kurikulum dulu mb sesuai 
kebutuhan siswa, kemudian, materi itu jika sudah disetujui kepala 
sekolah maka saya laksanakan. Karna kewirausahaan syariah ini 
merupakan bagaian dari kurikulum boarding. Jadi materi yang saya 
berikan berupa membahas tentang seorang wirausaha harus berjiwa 
wirausaha adalah berani memulai, siap menanggung resiko, 
bertanggung jawab, kreatif dan inovatif, tekun dan ulet. Nah, untuk 
pelaksanaaya untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
membuat pembelajaran kewirausahaan syariah dan membantu  
analisis materi pembelajaran, pelaksanaaan pembelajaran 
dikombinasikan dengan permainan Monopoli. Dengan permaianan 
ini mencoba mengajarkan materi peluang dan berani mengambil 
resiko pada materi kewirausahaan syariah, dan untuk praktek nya 
di akhir semester siswa diajarkan berjualan dengan ,modal sendiri 
dan produk sendiri di car free day. Jadi anak banyak yang senang 
dan tertarik dengan kewirausahaan ini mb. 
Peneliti : jadi dibuat menarik nggih buk, tapi tetap dalam ranah pendidikan. 
Kemudian untuk evaluasinya bagaimana ya buk ? 
Subyek : iya mb, Nah untuk evaluasinya dalam pembelajaran 
kewirausahaan syariah ya seperti pada pembelajaran biasa, dengan 
ujian, dimana nilai ujian yang di hasilkan dilaporkan kepada kelas 
masing-masing kelas. Bentuk soal biasanya urain analisis dan 
tugas. Nilai ini di masukan pada Raport boarding. , dengan adanya 
penilain ini dapat untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
pemberian materi dan pembelajaran pada mindshet siswa terkait 
kewirausahaan.  Selain itu, setiap kegiatan keputrian mualai dari 
pembuatan dan mencoba menjualnya ini juga merupakan bentuk 
penilaian dalam tugas yang dijjadikan sebagai evaluasi, yang 
nantinya di masukan dalam penilaian raport boarding . dan juga 
mb, dari adanya program Islamic entrepreneur dengan salah 
satunga adanya koperasi dan cafeteria, nilai keberhasilannya tidak 
semata dilihat dari hasil untung rugi siswa dari kegiatan ini, 
melainkan pada kemauaan siswa untuk berkeinginan dan senang 
dengan kegiatan kewirausahaan dan mampu melakukan usaha 
meski sederhana. Karena tujuan diadakannya program ini untuk 
memberikan skill kewirausahaan pada siswa, serta menanmkan 
karakteritik kewirausahaan pada siswa, dan siswa memiliki sikap 
wirausaha. Dan terakhir untuk program tahunannya, ada pekan 
bakti santri ini merupakan event untuk siswa mengaplikasikan 
ilmunya pada masyarakat. Melalui program ini pula siswa 
entrepreneur siswa di salurkan kepada masyarat. Melaui 
penyuluhan dan memberikan keterampilan pada masyarakat. Jadi 
evaluasi kita itu, tidak hanya pada kognitif saja mb, tapi juga , 
psikomotornya dan afektif itu yang perlu banget mb. 
Peneliti : yang diterapkan dalam pembelajaran ini untuk pelasanaan dan 
evaluasinya itu mencakup kognitif, psikomotor dan afektifnya ya 
bu. 
Subyek : iya mb,nanti untukkognitif, saya kirim materinya lewat email ya 
mb, sekalian contoh rapotnya, dan untuk pertemuan besok, 
monggo kalau mau observasi, di kelas. Kalau masih sempat. 
Peneliti : Nggih ibu, ibu terimaksih banyak, karena ini saya rasa datanya 
sudah cukup. Saya mohon pamit, maaf sudah menganggu.  
Subyek : Oh nggih, ndak papa mb, saya malahan senang, semoga manfaat 
nggih.  
Peneliti : nggih bu, assalamu’alaikum, ( sambil cium tangan ) 
Subyek : wa’alaikumussalam.,(sambil senyum an mengantarkan keluar 
pintu rungan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 08 
Hari, tanggal : Selasa, 23  Mei 2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan koperasi  
Subyek 1 : Ibu Arini  
Subyek 2 : Ustadzah Hida 
Jabatan : penanggung jawab sebagai pengawas koperasi 
Lokasi wawancara di ruang guru boarding Mambaul ‘Ulum. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum, maaf ibu mengganggu waktunya sebentar, 
ini saya membutuhkan data untuk skripsi saya terkait koperasi 
yang ada di sini.”  
Subyek 1 :  “ waalaikumussalam, tidak mb, boleh-boleh mba apa yang bisa 
saya bantu ?” 
Peneliti : “ pertama ya bu, tekait kapan mulainya koperasi ini ada bu ?”  
Subyek 1 : “Koperasi ini dimulai pada awal tahun 2013/2014, yang dimulai 
satu tahun setalah adanya program Islamic entrepreneur. Koperasi 
ini di buat dari awalnaya dari siswa OSBS ( Organisasi Siswa 
Boarding School ) kemudian disetujui oleh kepala sekolah, 
tujuannnya mba sebagai implikasi dari kegaiatan pembelajaran 
kewirausahaan syariah dan keputrian. “ 
Peneliti : “kemudian bagaimana pengembangan yang dilakukannya bu ? “ 
Subyek 1 : “ Nah kalau ini terkait modalnya mb, misalnya begini, koperasi 
ini mendapatkan modal awal dari madrasah , berdasarkan saldo 
tahu lalu sekitar Rp.500.000,00 kemudian dikembangkan oleh 
siswa. Kopersi yang dikembang disini masih hanya pada 
kebutuhan siswa seperti makanan dan alat tulis. Banyak nya pada 
makanan, karena untuk makanan disini sulit didapatkan sehingga 
belanja koperasi harus di Supermarket Laris, kartasura.” 
Peneliti : “jadi masih dalam bentuk koperasi yang sederhana ya, bu. Untuk 
pelaksanan hariannya atau mingguannya bagaimana bu?” 
Subyek 1 : “pada pelaksanaan koperasi ini setiap minggu di jumlah barang 
dan dana yang masuk, mengalami keuntungan atau kerugian, 
karena terkadang siswa membeli dengan hutang dan kadang lupa 
menuliskannya. “ 
Peneliti : “kemudian adakah kendalanya yang dihadapi bu ?” 
Subyek 1 : “ setiap kegiatan itu pasti ada kendalanyanya mb, misalnya ini ya, 
terkait dana dan masih kurang tertibnya pencatatan dana masuk dan 
keluar. Karena kurang tertibnya pencatatan terkdang koperasi tidak 
mendapat untug tetapi masih bisa balik modal. Kurang tertibnya 
pencatatan biasanya terlihat saat siswa membeli atau kadang masih 
ada yang hutang, namun tidak mencatat di buku nota, sehingga saat 
penghitunga terakhir akan belanja baru diketahui koperasi untung 
atau rugi.” 
Peneliti : “ manfaatnya dnegan adanya koperasi ini menurut ibu seperti apa 
ya ?” 
Subyek 2 : “Jadi begini mba pelaksanakan koperasi yang ada di sisni utu kan 
belum sepenuh dapat melaksanakan prinsip koperasi hal ini hanya 
untuk mengajarkan pada siswa bagaimana mengelola modal, jujur 
dalam bertransaksi, membuat pencatatan dan mengajarkan 
kemandirian pada siswa dengan adanya koperasi ini mencoba 
untuk mengajarkan siswa memiliki sikap entrepreneur. Setelah 
siswa mendapatkan ilmu dari kewirausahaan syariah maka dengan 
koperasi ini yang awalnya justru dari ide siswa, maka ini mencoba 
untuk menanmkan sikap mandiri dan jujur pada siswa. Koperasi 
sebenarnya juga memiliki program lagi mba. Ada program 
bulananan yaitu cafeteria. Program ini di adakan untuk 
mengembangkan kopersi. Pelaksana program adalah semua siswa 
boarding baik dari kelas 10,11, dan kelas 12. Melalui kegiatan ini 
juga untuk megeksplore skill dari keputrian khususnya pada 
kegiatan masak. Program ini dilaksanakan satu bulan sekali 
minggu pertama setelah perpulangan asrama. Sesuai jadwal 
bulanan yang telah dibuat. Untuk kegiatan cafeteria agar anak tidak 
terlalu keberatan untuk modal awal berjualan maka dibantu 50% 
dari koperasi berdasarkan kebutuhan barangay dagangan yanga 
akan dibuat. Kemudian jika untung maka keuntungan dibagi dua 
dengan kopersi. Penambahan modaldari koperasi ini supaya siswa 
lebih bisa membuat banyak fariasi hasil jualannya.  
Peneliti : “Cukup menarik juga ya bu kegiatannnya, kemudian untuk 
evaluasi seperti apa ya bu ?” 
Subyek 1 : “ biasanya ya mba saya kasih tugas evaluasi untuk kegiatan ini, 
setelah kegiatan biasanya kelas yang bertugas, membuat laporan 
secara tulisan, untuk koperasi dari modal yang sudah diberikan 
dapat menghasikan berapa banyak barang dagangannya. Setelah 
barang dagangnya terjual, maka menghitung hasil labanya. Jadi 
kelas yang bertugas dari harus dapat memperkirakan, kebutuhan 
bahan untuk membuat masing-masing barang dagangan. “ 
Peneliti : “kemudian orientasi keberhasinya dilahat dari segi yang seperti 
apa ya bu ?” 
Subyek 1 : “keberhasilan dari program ini tidak seutuhnya di nialai dari materi 
atau untung rugi nya, melainkan sudah terlihatnya siswa –siswa 
merasa seanang untu melakukan kegitan entrepreneur ini, dan siswa-
siswa memiliki karakteristik dan sikap entrepreneur seperti jujur, 
mandiri, tanggung jawab, kepemimpinannya, kreatif, inovatif dan 
mulai bisa memanfaatkan peluang untuk berwirausaha. Sehingga 
melalui program ini, siswa sudah diberikan skill agar dapat 
mengembangkan dirinya ketika lulus.” 
Peneliti : “ sebelumnya, terimakasih banyak ya bu, ini sangat membantu”  
Subyek : “iya mba sama, -sama.” 
Peneliti : “Assalamu’alaikum” 
Subyek : “ Walaikumussalam “ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE WAWANCARA 
Kode  : 09 
Hari, tanggal : Selasa, 23  Mei 2017 
Waktu : 10.30 WIB 
Topik : Pelaksanaan koperasi dan kafetaria 
Informan : Rahma  
Jabatan : Siswa kelas XI, pelaksanaa koperasi 
Lokasi wawancara di ruang guru boarding school mambaul ulum. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum, maaf sebelumnya karena menggangu 
waktunya, di sisni saya membutuhkan data untuk skripsi saya 
terkait data koperasi dan kafetaria, sehingga saya minta ijin untuk 
wawancara, dan akhirnya dari pihak guru yang ada di sini saa 
diperbolehkan wawancara dengan adek.” 
Informan : “ Waalaikumussalaam, iya mb apa yang bisa saya bantu ?” 
Peneliti : “ bagaimana di mulainya kegiatan koperasi ini dek ?” 
Informan : “ koperasi pada awalnya dari usulan dari siswa mba, setelah 
adanya pembelajaran kewirausahaan syariah. Adanya koperasi 
awalnya merupakan proker dari Organisasi siswa boarding School 
yang dari angkatan pertama  tahun 2013/2014 ini kemudian 
menjadi proker yang pasti ada sampai tahun ini. Adanya koperasi 
banyak membantu siwa terutama untuk memenuhi kebutuhan 
siswa, dan sebagai sarana untuk belajar mengelola keungan, baik 
dari segi makanan atau alat tulis dan kebutuhan lainnya. Koperasi 
ini dibimbing dan awasi ketika di asrama oleh Ibu Arin, jadi cukup 
membantu mba.” 
Peneliti : “kemudian, bagaimana pelaksanaan hariannya dek ?” 
Informan : “koperasi ini biasanya di buka setiap istirahat hanya sekitar 
setengah jam dari 19.30 sampai jam 20.30 wib kecuali dalam 
keadan mendesak. Yang piket sesuai jadwal. Kemudian disediakan 
buku Nota kas untuk mencatat transaksaksi jual beli. Siswa dapat 
membeli dan kemudian mencatatnya dibuku Nota kas. Kemudian 
semingggu sekali ada  pengesekan persedian barang dagangan, dan 
biasanya untuk menghitung pemasukan dana. pembuakuan bulanan 
dari catatn buku nota kas kterkadang baru dapat diketahui untung 
atau ruginya dari kopersi. Sebenarnya dengan adanya buku catatan 
itu mencoba, untuk mengajarkan siswa saat membeli dengan jujur, 
karena tugas piket biasanya hanya menjaga untuk mengecek ulang 
jumlah barang dan kadang juga melayani pembelian. Dan biasanya 
ya mba, kita membawa uang sekitar Rp 500.000, untuk belanja dan 
transportnya biasanya saat belanja ada sekitar 4 atau 3 orang sesuai 
jadwal belanja masing-masing. Bisa dilihat mba jadwal di buku 
agenda koperasi. 
Peneliti : “Manfaat apa yang dapat diperoleh dari koperasi ini dek ?”. 
Informan : “melalui koperasi siswa diajarkan untuk mengelola dana, bersikap 
jujur saat membeli, mandiri saat harus berbelanja dari daerah pasar 
klewer samapai ke supermarket Laris Kartasura, dengan temannya 
untuk memenuhi kebutuhan santri, serta diajarkan sedikit pencatatan 
pembukuan secara sederhana. Ada mba bukunya, tapi belum bisa 
rapi hehehe” 
Peneliti : “ kemudian terkait kegiatan kafetaria yang menjadi kegiatan 
bulanan itu danananya bagaimana dek ?” 
Informan : “pendanaan cavetaria sebagian dibantu dari koperasi, jadi misalnya 
dana yang dibutuhkan untuk modal sejumalah Rp. 300.000,00 maka 
dari siswa uang iuran dikumpulkan Rp. 150.000,00 dan dari koperasi 
mendanai Rp.150.000, kemudian jika untung, dari keuntungannya itu 
di bagi menjadi dua 50 % untuk pelaksana kegiata kafetaria dan 50% 
untuk koperasi. Pelaksana kegiatan semuanya dari siswa dan yang 
mengawasi Ibu Arini.  
Peneliti : “ nah kemudian yang mengadakan kafetarian itu pelaksanannya 
bagaimana ?” 
Informan  : “ biasanya sesuai jadwal gilirannya mba, kalau yang kemaren 
pelaksanaan cafeteria yang bertugas kels XI IPA di bulan Maret, 
satukelas berjumlah 23 siswa, dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-
masing kelompok ada yang ada yang 5 orang  dan ada yang 6 orang. 
Barang dagangan yang dibuat roti bakar, es kopyor, mie pedes, dan 
seblak. Pelaksanaan cafeteria di hall depan ruang guru asrama di 
sulap menjadi sebuah cafeteria oleh anak-anak. Bentuk café yang di 
buat, seperti stand-stand penjualan, Sehingga, siswa memanfaatkan 
meja belajar yang diambil dari kelas untuk dibuat stand-stand sesuai 
jenis barang dagangan masing-masing. Jadi ada 4 stand, yang di 
buat, stand roti bakar, es kopyor, mie pedes, dan seblak. Peralatan 
yang dibutuhkan semuanya di fasilitasi oleh asrama, seperti kompor 
pan, tempat es, menggunakan peralatan dapur asrama.  
Peneliti : manfaat apa yang dapat dirasakan dikegiatan kafetaria ini dek ?” 
Informan : “ rasanya kita jadi seperti bisa mengatur belanja mba, hehe yang 
menjadikan pertimbangan kita harus bisa memperkirakan kebutuhan 
belanja bahan samapai pada penjualan harga satuan atau per 
bungkusnya, serasa beneran merasakan  jualan mba hehehe.. kan 
juga diajarkan mengolah dan menejemen modal barang dagang agar 
mendapatkan untung, meskipun hasil keuntungan itu nanti masuk 
dalam kas kegiatan, bukan pada individu. Manfaat lain yang 
didaptkan dari kegitan ini adalah siswa secara langsung dapat 
mempraktekan kewirausahaan untuk bidang jual beli, serta siswa 
dapat mengembangkan skil terutama dalam produk makanan.  
( keudian peneliti berlanjut tanya jawab terkait PBS) 
Kode  : 05 
Hari, tanggal : Selasa, 23  Mei 2017 
Waktu : 10.30 WIB 
Topik : Pelaksanaan PBS 
Informan : Rahma dan Awwalu 
Jabatan : Siswa kelas XI 
Peneliti  : “Maaf sebelum, kalau terkait kegiatan PBS, apa yang apa yang bisa 
di ceritakan ? 
Informan  : “ PBS ituprogram tahunan mbanah pekan bakti santri ini kita  
melakukan pengabdian pada masyarakat, menyalurkan ilmu dan 
keterampilannya pada mayarakat melaui penyuluhan dan 
mengajarkan keterampilan yang pernah di peroleh di sekolah. “ 
Peneliti : “ pelaksanaanyaa bagaimana itu dek,terkait dengan adanya karakter  
kewirausahaan yang sudah peranah didapatkan ?” 
Informan : “ banyak mba, capek tapi seru …di pekan bakti santri ini  
kegiatannya ada pembuatan jahe, tohega, dan pembuatan handy craf 
untuk pemuda, benar-benar dilakukan selama kegitan pekan bakti 
santri. Dijelaskan juga elaksanaan semua penyuluhan pembuatan 
ekstraksari jahe untuk ibu-ibu PKK , tohega, dan pembuatan handy 
craf  untuk pemuda desa., awalnya kita mulai memberikan 
pengertian manfaat dan fungsi jamu, tohega dan handy craft, 
kemudian menjelaskan langkah-langkah pembuatannya, dan 
mepraktekannya dan mengarahkan. Kemudian untuk pembautan 
jamu ya mba,  waktu di Klego, pada tanggal 20 April 2017, dimulai 
dari persiapan pembuatan jamu, di mualai jam 9 pagi, oleh Novita 
dan Gisti, dan Zainab Ulinuha, persiapan awal  menata meja, 
kompor, air peralatan dibantu dari ibu-ibu PKK. Peralatan  wajan, 
blnder, saringan, dan bahan dari siswa. Penaggung jawab dan 
pendamping kegiatan ini  Ustadzah Arini dan Ustadzah Hida. Dan 
kemaren pembuakaan Penyuluhan dilakukan oleh ibu lurah. 
Dilanjutkan penjelasan manfaat dari jahe dibarengi praktek  
pembuatan jamu .Kendala pada pembuatan jamu adalah pada 
penagturan api. Setelah siswa yang mempraktekan, kemudian 
gentian dengan ibu-ibu PKK, setelah selesai jadi ekstrak jahe, 
kemudian di buat wedang jahe dalam gelas kecil-kecil. Paraktek ini 
mendapatkan respon baik dari ibu-ibu PKK. Pelaksanaan selesai 
pukul 11.00 WIB.  
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KELAS : XI IPS Mata Pelajaran : Kewirausahaan (Sore)
WALI KELAS :  AMINI ASLAMAH, M.Pd.I Guru                    : Nurul Hidayati
KKM                    : 80
KOGNITIF PSIKO AFEKTIF
1 6073 AFIFAH ZULFATUZZAQIYAH P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
2 6074 AKHIRUL KHASANAH P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
3 6075 ALIFIA NUR KUSUMA WARDANI P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
4 6076 ANIDIYA THOHA PUTRI P 82 82 A mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
5 6077 ASTRI MARDIAH P 81 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
6 6078 CINDY MELLYANA P 82 81 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
7 6079 DIANY SUKMA PRATIWI P 82 81 A mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
8 6080 ERISA NABILAH SHINTHA NINGSIH P 80 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
9 6081 FITRIA MILLENIA ULUFANNURI
P
79 80 C
Tidak mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam 
usaha, Jarang masuk dalam proses pembelajaran
10 6082 HANA ALFRIDA NUR FADHILAH P 80 80 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
11 6084 LARAS ARUM PRATIWI P 81 81 B mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
12 6085 LIANA DEWI HASYTOH P 81 81 B mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
13 6086 MAGHFIRAH IZANI MAULANI P 81 82 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
14 6087 NADHIFA NUR ADANI P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
15 6088 NIA ARIFIN NAHDIA P 81 82 B mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
16 6089 NISA A ZAHRO JAUZAA' P 82 81 A mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
17 6090 NOVIA SARI
P
78 79 C
Tidak mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha, 
jarang masuk dalam proses pembelajaran 
18 6091 NOVITA RAHMAWATI P 81 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
19 6092 PUTRI INTAN NABILA P 81 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
20 6093 RIZKA LUTFIKA AL MADINAH P 82 81 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
21 6095 TSALI TSATUL MUKARROMAH P 83 82 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
22 6096 YUSNIA SOLIKAH P 83 81 A mampu menganalisa peluang usaha dan  resiko usaha dalam usaha 
23 6120 ZAINAB ULINNUHA P 81 80 B mampu melihat peluang usaha yang bisa dimasuki wirausaha 
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